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Skripsi yang berjudul “Hadis-Hadis Tentang Sistem Perbankan Syariah”
(Suatu Tinjauan Kritik Sanad Dan Matan)., membahas pokok masalah yaitu
bagaimana dasar sistem bank syariah dalam hadis, baik dari pengertian bank syariah
itu sendiri dan sejarahnya serta perbedaannya dengan bank konvensional.
Dalam mendalami sistem bank syariah tersebut dalam hadis, penulis
menggunakan metode pendekatan dengan sosio historik. Dalam penelitian hadis
penulis menggunakan metode maudhu’i dengan mengumpulkan hadis sesuai dengan
topik yang ada pada sistem bank syariah tersebut., kemudian menganalisa dengan
logika berpikir induksi dan deduksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-
hadis pokok yang terkait dengan sistem bank syariah dapat dipertanggungjawabkan
kehujjahannya karena sanad dan matan tidak mengalami kecacatan.
Selanjutnya dari beberapa  sistem bank syariah yang ada, tidak semua hadis
akan diteliti kualitas kesahihan hadisnya yaitu dua sistem saja. Yaitu sistemal-
wa>di’ah dan mudhara>bah karena kedua sistem ini lebih sering di gunakan pada
bank syariah.
Oleh karena itu hasilnya  akan  di ketahui kualitas ke dua dasar hukum bank
syariah tersebut maka masyarakat akan mengetahui bahwa hadis-hadis yang
digunakan sebagai dasar hukum bernilai sah{ih, da’if, bahkan maudhu’
PERSETUJUAN PEMBIMBING
Pembimbing penulisan skripsi ini saudara Masyhuri Rifa’i, NIM:
30300109014, Mahasiswa jurusan Tafsir Hadis pada Fakultas Ushuluddin, Filsafat
dan Politik UIN Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan
mengoreksi skripsi yang bersangkutan dengan judul “Hadis-Hadis Tentang Sistem
Perbankan Syariah” (Suatu Tinjauan Kritik Sanad Dan Matan)., memandang
bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui
untuk diajukan ke sidang munaqasyah.
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya.
Makassar, 23 Oktober 2013 M.
18 Dzulhijjah 1434 H.
Pembimbing   I Pembimbing  II
Dr.A. Darussalam, M,Ag Hj. Fadlina Arif Wangsa, Lc.
NIP. 195912311990031015 NIP. 1970052620001220001
PERNYATAAN  KEASLIAN  SKRIPSI
Dengan penuh kesadaran dan kerendahan hati, penyusun yang bertanda
tangan di bawah ini, menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya
penyusun sendiri dan jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat,
tiruan, plagiat atau dibuat oleh orang lain sebagian atau seluruhnya maka skripsi
dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.
Makassar, 23 Oktober 2013 M.
18 Dzulhijjah 1434 H.




Skripsi yang Berjudul “Hadis-Hadis Tentang Sistem Perbankan Syariah”
(Suatu Tinjauan Kritik Sanad Dan Matan)., yang disusun oleh Saudara Masyhuri
Rifa’i, NIM: 30300109014, Mahasiswa Jurusan Tafsir Hadis pada Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan
dalam sidang munaqasyah yang diselenggarakan pada Hari senin tanggal 23
September 2013 M. bertepatan dengan 17 Dzulqoi’dah 1432 H., dan dinyatakan
telah diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Theologi
Islam (S.Th.I) dalam Jurusan Tafsir Hadis dengan beberapa perbaikan.
DEWAN PENGUJI
Ketua : Drs. H. Muh Abduh Wahid. M.Th.I (.……………..…)
Sekretaris : Muhsin S.Ag M.Th.I (.……………..…)
Munaqisy I : Drs. H. Muhammad Ali M.Ag (….………….….)
Munaqisy II : Dra. Marhaniy Malik M.Hum (.……….…....….)
Pembimbing I : Dr.A. Darussalam, M,Ag (………..…….....)
Pembimbing II : Hj. Fadlina Arif Wangsa, Lc. (….…….….…....)
Makassar, 23 Oktober 2013 M.
18 Dzulhijjah 1434 H.
Disahkan Oleh:
Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat
dan Politik
UIN Alauddin Makassar
Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M>.Ag
NIP. 196912051993031001
DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL: ............................................................................. i
ABSTRAK: ..................................................................................................... ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING: .................................................................. iii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI: ....................................................... iv
PENGESAHAN SKRIPS: ............................................................................... v
DAFTAR ISI: .................................................................................................. vi
KATA PENGANTAR: .................................................................................... viii
BAB I: PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah: .................................................................... 1
B. Rumusan dan Batasan Masalah ........................................................... 5
C. Pengertian Judul .................................................................................. 6
D. Tinjauan Pustaka ................................................................................. 9
E. Metodologi Penelitian ........................................................................ 12
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ......................................................... 13
G. Garis-garis Besar Isi Skripsi ................................................................ 14
BAB II: PANDANGAN UMUM TENTANG BANK SYARIAH
A. Pengertian Bank Secara Umum .......................................................... 15
B. Pengertian Bank Syariah dan Sejarah Berdirinya ..................... 18
C. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional ............................... 25
BAB III: SISTEM BANK SYARIAH DAN TAKHRIJ HADIS
A. Sistem Bank Syariah............................................................................ ` 35
B. Takhri<j Hadis Terhadap Landasan Hukum Bank Syariah ................... 45
BAB IV: KRITIK SANAD DAN MATAN
A. Hadis Tentang Al-Wa>di’ah .................................................................. 70
B. Hadis Tentang Mudha>rabah ..................................................... 84
BAB V: PENUTUP
A. Kesimpulan ......................................................................................... 103
B. Saran ……...……................................................................................. 107
DAFTAR PUSTAKA
KATA PENGANTAR
 ﻦﻣ ،ﺎﻨﻟﺎﻤﻋأ تﺎﺌﻴﺳو ﺎﻨﺴﻔﻧأ روﺮﺷ ﻦﻣ  ذﻮﻌﻧو ،ﻩﺮﻔﻐﺘﺴﻧو ﻪﻨﻴﻌﺘﺴﻧو ﻩﺪﻤﳓ ،  ﺪﻤﳊا نإ
 ﺪﻬﺷأو ،ﻪﻟ ﻚﻳﺮﺷ ﻻ ﻩﺪﺣو ﷲ ﻻإ ﻪﻟإ ﻻ نأ ﺪﻬﺷأو ،ﻪﻟ يدﺎﻫ ﻼﻓ ﻞﻠﻀﻳ ﻦﻣو ،ﻪﻟ ﻞﻀﻣ ﻼﻓ ﷲ ﻩﺪﻬﻳ
ﻋو ﻢﻬﻨﺴﺣأو م ﻷا فﺮﺷأ ﻰﻠﻋ مﻼﺴﻟاو   ةﻼﺼﻟاو ، ﻪﻟﻮﺳرو ﻩﺪﺒﻋ ًاﺪﻤﳏ نأ ،ﲔﻌﲨأ ﻪﺒﺤﺻ ﻪﻟآ ﻰﻠ
  :ﺪﻌﺑ ﺎﻣأ
Segala puji dan syukur penulis persembahkan kehadirat Allah SWT. Allah
yang Maha Pengasih tak pilih kasih, lagi Maha Penyayang tak pandang sayang.
Allah yang senantiasa menganugerahkan nikmat dan kasih sayang-Nya kepada
setiap manusia, sehingga dengan rahmat, taufiq dan inayah-Nya jualah sehingga
karya atau skripsi ini dapat diselesaikan sebagaimana mestinya, meskipun dalam
bentuk yang sangat sederhana dan masih terdapat kekurangan yang masih
memerlukan perbaikan seperlunya.
Selanjutnya salawat dan salam penulis haturkan kepada junjungan Nabi besar
Muhammad SAW dan segenap keluarganya, para sahabat, tabi-tabi'in sampai kepada
orang-orang yang mukmin yang telah memperjuangkan Islam sampai saat ini dan
bahkan sampai akhir zaman.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyelesaian studi maupun
penyusunan skripsi ini tentunya tidak dapat penulis selesaikan tanpa adanya bantuan
dan dukungan dari berbagai pihak. Olehnya iu maka patutlah kiranya penulis
menyampaikan rasa syukur dan ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada
yang terhormat :
1. Bapak Prof. Dr. H.A Qadir Gasing HT, M.S, selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar.
2. Bapak Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M>Ag. selaku Dekan bersama Pembantu
Dekan I, Pembantu Dekan II, dan Pembantu Dekan III Fakultas Ushuluddin,
Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar.
3. Bapak Drs H. Muh Sadik Sabry M. Ag. Dan Muhsin , selaku ketua dan
sekretaris jurusan Tafsir Hadis.
4. Bapak Dr.Andi Darusalam, M,Ag, dan Hj. Fadlina Arif Wangsa, Lc., selaku
pembimbing I dan pembimbing II, yang dengan tulus ikhlas meluangkan
waktunya memberikan bimbingan dalam pengarahan sehingga skripsi ini
dapat dirampungkan sejak dari awal hingga selesai.
5. Bapak Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar beserta staf-stafnya
yang telah menyediakan referensi yang dibutuhkan dalam penyelesaian
skripsi ini.
6. Para dosen dan asisten dosen di lingkungan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
UIN Alauddin Makassar yang telah berjasa mengajar dan mendidik penulis
selama menjadi Mahasiswa di UIN Alauddin Makassar.
7. Sahabat-sahabat penulis yang telah banyak membantu dalam penyelesaian
skripsi ini, dan seluruh rekan-rekan mahasiswa angkatan 2013, serta semua
yang tidak sempat penulis sebutkan namanya yang telah memberikan
bantuan, motivasi dalam rangka pencarian referensi.
8. Kedua orang tua tercinta atas doa dan jerih payahnya dalam mengasuh dan
mendidik penulis dengan sabar, penuh pengorbanan baik lahiriyah maupun
batiniyah sampai saat ini, semoga Allah swt. melimpahkan rahmat dan
karunia-Nya kepada mereka. Amin.
Akhirnya, penulis hanya bisa berdoa dan mengharapkan kiranya segala
bantuan yang mereka berikan mempunyai nilai ibadah di sisi Allah SWT. serta
semoga skripsi yang sangat sederhana ini dapat bermanfaat dan menambah khasanah
ilmu pengetahuan bagi pembaca, Amien.
Makassar, 23 Oktober 2013 M.




TRANSLITERASI  DAN  SINGKATAN
1. Konsonan
ب = B س = S ك = k
ت = T ش = Sy ل = l
ث = s\ ص = s} م = m
ج = J ض = d} ن = n
ح = h} ط = t} و = w
خ = Kh ظ = z} ـھ = h
د = D ع = ‘a ي = y
ذ = z\ غ = G
ر = R ف = F
ز = Z ق = Q
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( , ).
2. Vokal
Vokal (a) panjang = a> -- لﺎﻗ = qa>la
Vokal ( i) panjang = i> -- ﻞﯿﻗ = qi>la
Vokal (u) panjang = u> -- نود = du>na
3. Diftong
Aw لﻮﻗ = qawl
Ay ﲑﺧ = khayr
4. Kata Sandang
(al) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal,
maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh:
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri>
b. Al-Bukha>ri meriwayatkan ...
5. Ta> marbu>tah ( ة ) ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat,
maka ditransliterasi dengan huruf (h) contoh; ﺔـﺳر ﺪـﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎـﺳﺮﻟا = al-risa>lah li al-
mudarrisah.
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>tah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh; ﷲ ﺔﲪر ﰱ = fi> Rah}matilla>h.
6. lafz} al-Jala>lah ( ﷲ ) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya,
atau berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf
hamzah,
Contoh; ﺎﺑ = billa>h ﷲﺪﺒﻋ =‘Abdulla>h
7. Tasydid ditambah dengan konsonan ganda
Kata-kata atau istilah Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis
lagi menurut cara transliterasi ini.
8. Singkatan
Cet. = Cetakan
saw. = S{allalla>hu ‘Alayhi wa Sallam
swt. = Subh}a>nah wa Ta’a>la
QS. = al-Qur’an Surat
t.p. = Tanpa penerbit
t.t. = Tanpa tempat
t.th. = Tanpa tahun
t.d = Tanpa data






A. Latar Belakang Masalah
Sebagai umat Islam tentunya telah mengetahui kewajiban mendasar umat










Terjemah : “Hai orang-orang yang beriman. Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya) dan Ulil Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-qur’an) dan Rasul
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.” (QS. Al-Nisa>’/4 : 59)1
Sebagai pedoman hidup al-qur’an merupakan rujukan pertama disusul hadis
sebagai rujukan selanjutnya yang berfungsi untuk menjelaskan al-qur’an. Maka
berdasarkan ayat di atas sudah jelas bahwa semua aspek kehidupan manusia tidak
lepas dari pedoman-pedoman agama agar manusia dapat selamat di dunia maupun di
akhirat.
Hadis Nabi sebagaimana penjelasan al-qur’an adalah merupakan sumber
kedua. Petunjuk ini memberi isyarat bahwa keharusan setiap umat Islam dalam
1 Departemen  Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya (al-juma>natul ‘ali> ) , (Jakarta : CV
Penerbit J-Art, 2005). h. 88
2memahami ajaran Islam secara benar, maka tidak saja merujuk pada al-qur’an tetapi




Terjemah : Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling,
Maka Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir".3 (Qs. Ali
Imran / 3 : 32)
Oleh karena itu tidak perlu dipertanyakan lagi tentang kedudukan hadis
tersebut karena kinerja hadis sangatlah dibutuhkan bagi umat Islam. Dan hal ini
dapat dilihat daripada fungsi hadis itu sendiri. 1). Sebagai pengukuhan dari hukum-
hukum yang telah disebutkan Allah di dalam al-qur’an. 2). Sebagai penjelasan dari
al-qur’an, karena ungkapan al-qur’an masih bersifat global, seperti shalat tidak
dijelaskan tata cara dan rukunnya dan nanti hadis yang menjelaskannya. 3). Ada
beberapa hukum tidak dijelaskan di dalam al-qur’an dan nanti dijelaskan di dalam
hadis.4
Apabila hadis tidak berfungsi sebagai sumber hukum, maka kaum muslimin
akan menghadapi kesulitan-kesulitan dalam hal cara shalat, kadar dan ketentuan
zakat, cara haji dan lain sebagainya. Sebab ayat-ayat al-qur’an dalam hal tersebut
hanya berbicara secara global dan umum. Sehingga yang menjelaskan secara
terperinci justru hadis Rasulullah. Selain itu juga akan mendapatkan kesukaran-
2 Muhammadiyah Amin, Menembus Laila>tul Qadr (Perdebatan Interpretasi Hadis Tekstual dan
Kontekstual, (Cet. I ; Makassar : Melania Press, 2004), h. 1
3 Departemen Agama, op. cit, h. 55
4 Harun Nasution, et.al, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta : Jambatan, 1992), h. 272
3kesukaran dalam hal menafsirkan ayat-ayat yang mempunyai makna ganda dan
sebagainya yang mau tidak mau memerlukan hadis untuk menjelaskannya.5
Posisi hadis sangat demikian penting dalam memahami ajaran Islam ini,
sehingga upaya untuk mengidentifikasi keberadaan, status dan makna yang
dimaksud pada setiap hadis Nabi, itu menjadi perhatian serius oleh para ulama
(Muhad }is\in). Perhatian ini sejak Nabi masih hidup hingga masa Khulafa al-ra>syidi>n,
bahkan lebih serius lagi pada masa Tabi’in dan selanjutnya.6
Olehnya itu, hadis dijadikan pula sebagai sumber dalam menetapkan segala
persoalan-persoalan Islam terkhusus pada permasalahan lembaga-lembaga keuangan
atau yang disebut dengan bank  syariah.
Islam adalah suatu sistem dan jalan hidup yang utuh dan terpadu,7 ia
memberikan panduan yang dinamis dan lugas terhadap semua aspek kehidupan,
termasuk sektor bisnis dan transaksi keuangan. Sangatlah tidak konsisten jika kita
menerapkan syariat Islam hanya dalam satu atau sebagian sisi saja dari kehidupan
ini, misalnya dalam acara ritual kelahiran bayi, perayaan hari besar Islam,
pernikahan dan hal lain sebagainya. Tetapi penerapan syariat Islam kita tinggalkan
ketika berurusan dengan pembiayaan proyek, ekspor-impor, perbankan, asuransi dan
5Zakiah Darajat, et.al., eds., Dasar-Dasar Agama Islam: Buku Teks Pendidikan Agama Islam
Pada Perguruan Tinggi Umum, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 307.
6 Berbeda cara periwayatan hadis di zaman Nabi dan Sahabat, periwayatan di zaman Nabi
relatif bebas karena tidak ada syarat-syarat periwayat bila dibandingkan dengan masa berikutnya.
Selain tidak ada bukti tentang pemalsuan hadis, juga jika ada kekeliruan dalam periwayat maka,
tindakan untuk mengkomfirmasikan sangat terbuka. Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami
Hadis Nabi (Refleksi Pemikiran Pembaruan M. Syuhudi Ismail), (Cet. I; Jakarta: Renaisan, 2005), h. 2
7 Muhammad Syafi’i Antonio, Islamic Banking : Bank Syariah (Dari Teori Ke Praktik). (Cet 1
; Jakarta : Gema Insani Press, 2001)  h. 5
4pasar modal. Padahal dari kesemuanya hal di atas agama Islam telah mengaturnya
melalui kitab al-qur’an dan sumber hukum yang kedua yaitu hadis Nabi Muhammad.
Khususnya dalam masalah perbankan, sebagai umat Islam seringkali
menghadapi dilema apakah di dalam sistem perbankan yang ada pada saat ini aman
dan memenuhi ketentuan Islam, hal ini dapat dilihat contoh seperti apakah bunga
bank itu haram, halal ataukah syubhat. Hal ini menjadi sebuah tanda tanya besar
bagi umat Islam, padahal hal yang demikian tidak dapat  dilakukan di luar kaidah
agama.
Di dalam aspek kehidupan bisnis dan transaksi umat, sudah cukup lama umat
Islam diberbagai belahan dunia menginginkan sistem perekonomian yang berbasis
nilai-nilai dan prinsip syariah. Keinginan ini didasari pada kesadaran untuk
menerapkan Islam secara utuh dan total, apabila umat Islam menerapkan Islam
secara parsial maka kita akan mengalami keterpurukan duniawi dan kerugian
akhirat. Sebab selama Islam hanya diwujudkan dalam bentuk ritualisme ibadah
sementara itu dimarginalkan dari dunia perbankan, pasar modal dan lain sebagainya
maka umat Islam secara tidak langsung mengubur dirinya sendiri.8
Sangat disayangkan dewasa ini masih banyak kalangan yang melihat bahwa
Islam tidak berurusan dengan bank dan pasar uang, karena di dalamnya penuh
dengan tipu daya dan kelicikan. Oleh karena itu, tidak mengherankan bila beberapa
cendekiawan dan ekonomi melihat Islam dengan sistem nilai dan tatanan
normatifnya sebagai faktor penghambat pembangunan. Penganut faham liberalisme
dan pragmatisme sempit ini menilai bahwa kegiatan ekonomi dan keuangan akan
8 Ibid
5semakin meningkat dan berkembang bila dibebaskan dari nilai-nilai normatif dan
rambu-rambu ketetapan Islam.9
Islam memberikan solusi akan kenyataan ini dengan berdasarkan kepada Al-
qur’an dan hadis sebagai panduan dengan memperkenalkan kepada industri
keuangan dan perbankan bahwa Islam memiliki prinsip, al-mudhara>bah, ba>’ias-
sala>m, bai’ al-istihna, bai’ al-mura>ba>hah, al-ija>rah, al-hawa>lah, al-waka>lah, al-
kafa>lah, al-qa>rdh dan serta membuktikan bahwa semuanya dapat diterapkan ke
dalam lembaga-lembaga keuangan modern.
Dengan sistem kerja yang melalui prosedur dan ketetapan Islam hal ini
menunjukkan bahwa muamalah syariah dengan filosofi utama kemitraan dan
kebersamaan dalam profit dan risk dapat mewujudkan kegiatan ekonomi yang lebih
adil dan transparan.
Setelah penjelasan dari paragraf-paragraf di atas dapat diketahui bahwasanya
Islam memiliki peraturan-peraturan tersendiri sebagaimana ketentuan al-qur’an dan
hadis, namun pada kesempatan ini penulis akan lebih menekankan terhadap suatu
kajian hadis, yang hal ini mengungkap dari mana sumber-sumber hadis tentang
sistem bank syariah tersebut.
B. Rumusan Masalah
Dengan merujuk pada deskripsi di atas, maka yang menjadi masalah pokok
dalam skripsi ini adalah bagaimana hadis-hadis yang digunakan di dalam sistem
perbankan syariah tersebut dalam hal ini meliputi sub-sub masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah yang dimaksud dengan bank syariah ?
9 Ibid., h. 8
62. Bagaimana penerapan hadis-hadis sistem perbankan syariah ?
3. Bagaimana kualitas sanad dan matan terhadap sistem al-wa>di’ah dan
mudhara>bah di dalam perbankan syariah tersebut ?
C. Ruang Lingkup dan Definisi Operasional
Judul skripsi ini adalah “Hadis-Hadis Tentang Sistem Perbankan Syariah”
(Suatu Tinjauan Kritik Sanad Dan Matan). Untuk Memudahkan pemahaman kita
tentang substansi kajian ini, maka berikut penulis mengemukakan pengertian judul
sebagai berikut :
Hadis, kata ini terdiri dari huruf ح-د-ث dan berasal dari bahasa arab yakni
al-h{adi>s, jamaknya al-ah{adi>s, al-h{idsa>n dan al-h{udsa>n.10 Secara etimologis kata hadis
mempunyai beberapa pengertian diantaranya: 1). Al-h{adi>s (yang baru) lawannya al-
qa>dim (yang lama). 2) Al-kha>bar (kabar atau berita). Menurut ulama hadis bahwa
yang dimaksud dengan hadis adalah segalah ucapan, perbuatan, taqrir dan hal ihwal
yang berasal  dari Muhammad.11 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan hadis adalah semua keadaan hidup Nabi Muhammad.
Adapun mengenai sistem bank adalah perangkat unsur yg secara teratur
saling berkaitan didalam sebuah bank. Adapun bank sendiri memiliki definisi seperti
yang dikemukakan oleh Malayu S.P Hasibuan :
Bank adalah lembaga keuangan, pencipta uang, pengumpul uang, dan
pemberi kredit mempermudah pembayaran dan penagihan, stabilitas moneter
dan dinamisator pertumbuhan perekonomian.12
10 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad Hadis, (Telaah Kritis dan Tinjauan  dengan
Pendekatan Sejarah) (Cet:I; Jakarta: Bulan Bintang, 1988), h. 4
11 Ibid
12 Ibid.
7Namun bank dalam Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang perubahan
atas Undang-Undang Tahun 1992 tentang perbankan mendefinisikan bank sebagai
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau dalam bentuk yang
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.13
Syariah Secara harfiah, kata syari’ah dalam bahasa Arab berarti jalan yang
lurus.14 Orang-orang Arab dahulu menggunakan kata ini untuk menunjukkan suatu
jalan ke tempat memperoleh air minum yang secara permanen dan mencolok, dapat
dipandang jelas oleh mata. Dengan demikian kata itu berarti suatu jalan yang jelas
untuk diikuti.15
Selain itu, kata syariah memiliki banyak arti sesuai dengan ushlub kalimat
itu sendiri. Sering kali kata syari’ah berarti “ketetapan dari Allah bagi hamba-
hambanya”. Kadang-kadang juga berarti “jalan yang ditempuh oleh manusia atau
jalan yang menuju ke air,” atau yang berarti jelas.16
Menurut Abu> al-Husain Ah{mad ibn Faris ibn Zaka>riyah, perkataan syariah
yang berasal dari akar kata ش, ر dan ع berarti sesuatu yang terbuka jalan secara lebar
kepadanya. Dari sinilah terbentuk kata syari’at yang berarti sumber air minum.17
13 Muslimin, Kebijakan Perbankan Syariah Di Indonesia. (Cet 1 ; Makassar : Alauddin Pers,
2011)  h. 61
14Muhammad Ali al-Sais, Nasy’a>t al-Fiqh al-Ijtiha>diy wa At-wa>ruh, (Qahirah: Majma’ al-
Buhus al-Isla>mi>yah, 1970), h. 8-9.
15Ahmad Hasan, The Early Development of Islamic Jurisprudence, (Islamabad : Islamic
Research Institute, 1970), h. 7.
16H.A Djazuli, Ilmu Fiqih: Penggalian Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam, (Jakarta :
Kencana, 2010), h. 1.
17Abu al-Husa>in Ahmad ibn Faris ibn Zaka>riyah, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz III (Beirut
Dar al-Fikr li al-Taba’at wa al-Nasyr wa al-Tawzi’, 1979),  h. 262.
8Perkataan syariat, menurut istilah, pada mulanya mempunyai arti yang luas,
tidak hanya berarti fikih (fiqhi) dan hukum, tetapi mencakup pula akidah dan akhlak.
Dengan demikian syariat mengandung arti bertauhid kepada Allah, menaati-Nya,
beriman kepada Rasul-Rasulnya, kitab-kitabnya dan hari pembalasan. Pendeknya
syariat mencakup segala sesuatu yang membawa seseorang menjadi Muslim.18
Kritik sanad dan matan, berarti suatu kajian atau tanggapan yang meneliti
hadis yang dimana menjelaskan nama-nama periwayat hadis kemudian meneliti teks
atau lafal hadis dan akan menyimpulkan bahwa hadis yang digunakan dapat diterima
dengan status hadis seperti : sahih, hasan, bahkan daif. Adapun lebih jelasnya yaitu
kritik kata ini di dalam kamus besar bahasa Indonesia didefenisikan sebagai
“tanggapan”.19 Kadang-kadang disertai uraian dan pertimbangan baik buruk
terhadap sesuatu hasil karya dan segalanya20. Selain itu kata kritik berasal dari
bahasa latin yang berarti menghakimi, membanding atau menimbang.  Kemudian
dalam bahasa Arab kritik diartikan dengan al-naqdu yang berarti penelitian,
pengecekan dan pembedaan.21 Dan menurut i
stilahnya Ibnu Abi> Hatim menyatakan yaitu “Upaya menyeleksi
membedakan antara hadis sahih dan hadis daif serta menetapkan status perawi-
perawinya dari segi kepercayaan atau cacat.”22 Sedangkan Sanad menurut bahasa
18Sa’d ‘Ali Durayb, Al-Tanzim al-Qada’i fi al-Mamlakat al-Arabiyah, (Riyad : Matabi’
Hanifat li al-Ubset, 1973), h. 23.
19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., op.cit. h. 983
20 Ibid,
21 Ah{mad Ibnu Faris Ibn Zaka>riya, Mu’jam Maqāyis al-Lughah, (Jilid V ;  Dar al-Fikr, Beirut:
Lebanon, 2002), , h. 375.
22 Dikutip oleh M. Musthafa Aza>mi, Manhaj al-Naqd `Inda al-mub{ad{is\i>n, (Riyadh: al-
Ummariyah, 1982), h. 5.
9adalah sesuatu yang dapat bersandar padanya misalnya tembok atau yang lainnya.
Jamaknya isnad, menurut istilah ahli hadis  ﱳﻣ ﺖﻘﻳﺮﻃ ﺚﻳﺪﳊا (jalan yang menyampaikan
kita kepada matan hadis). Ringkasnya sanad adalah disebut sebelum hadis dan
muhaddisin berpegang kepada sanad itu dalam menentukan sahih atau daifnya
hadis.23 Adapun Matan, berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari huruf ن -ت  -م yang
berarti “punggung jalan” atau bagian tanah yang keras dan menonjol keatas.24
Apabila dirangkai menjadi kalimat matan al-h}adis maka defenisinya adalah :
ﻰﻧﺎﻌﻤﻟا ﺎﮭﺑ مﻮﻘﺘﺗ ﻰﺘﻟا ﺚﯾﺪﺤﻟا ظﺎﻔﻟا
“Kata-kata hadis yang dengannya terbentuk makna-makna”.25
Dapat juga diartikan sebagai مﻼﻜﻟا ﻦﻣ ﺪﻨﺴﻟا ﮫﯿﻟإ ﻰﮭﺘﻨﯾ ﺎﻣ (Apa yang berhenti
dari sanad berupa perkataan).26
Adapun matan hadis itu terdiri dari dua elemen yaitu teks atau lafal dan
makna (konsep), sehingga unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh suatu matan hadis
yang shahih yaitu terhindar dari syadz dan illat. Dua unsur inilah yang menjadi
acuan utama untuk meneliti sebuah matan hadis.
D. Tinjauan Pustaka
Dalam pengamatan penulis, kajian tentang  hadis-hadis tentang sistem bank
syariah adalah kajian yang masih kurang didapatkan, padahal banyak sekali buku
23 T.M.Hasbi Ash Shiddiqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis, Jilid I (Jakarta: Bulan Bintang,
t.t.), h.42
24 Ibn Mandzur, Lisan al-Arab (Dar Lisan al-Arab, Beirut, tt), h. 434-435.
25 Al-Damini, Maqa>yis Naqd Mutun  al-Sunnah, (Riyadh: Jami’ah Ibn Sa’ud, 1984), h. 50.
26 Ibn Sha>lah, ‘Ulu>m al-Hadi>ts, ( Madinah al-Munawwarah : al-Maktabah al-Ilmiyyah, 1972),
h. 18.
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yang membahas tentang kajian bank syariah dan umunya pembahasan yang ditulis
hanya sebatas sistem, manajemen dan pengertian bank syariah saja, tidak terlalu
mengulas masalah hadis-hadis yang menjadi dasar bagaimana sistem bank syariah
dapat dijalankan.  Penulis berupaya mengumpulkan beberapa referensi yang penulis
anggap dapat memperkaya gagasan yang akan disusun nantinya.
Di antara rujukan tersebut adalah :
1. Buku ”Kebijakan Bank Syariah di Indonesia” yang ditulis oleh Muslimin. Buku
ini membahas beberapa kajian mengenai bank syariah, diantaranya membahas
tentang ekonomi syariah dan menjelaskan pengertiannya, sumber-sumber hukum
ekonomi syariah, prinsip-prinsip ekonomi syariah dan tentu pula buku ini
mengulas pengertian bank syariah itu sendiri dengan detail, yang kemudian
dikaitkan dengan praktik perbankan syariah di Indonesia. Bank syariah di buku
ini dijelaskan bahwa memiliki beberapa faktor ekonomi dan politik yang ada di
indonesia serta kebijakan-kebijakan pemerintah yang kemudian bank syariah
dapat diterima di Indonesia berdasarkan undang-undang nomor 7 tahun 1992
yang kemudian dijelaskan secara jelas dengan mengklasifikasikan menjadi tiga,
yaitu periode 1992-1998, periode 1998-2008 dan periode 2008 – sekarang. Ini
adalah periode terakhir dimana pemantapan sistem perbankan syariah di
Indonesia yang ditandai dengan lahirnya undang-undang No. 21 tahun 2008.
2. Buku ”Bank Syariah (Dari Teori ke Praktik)”. Di tulis oleh Muhammad Syafi’i
Antonio yang membahas mengenai sistem perbankan syariah itu sendiri. Seperti
dijelaskan buku ini mengaitkan Islam dengan bank, kemudian menjelaskan
perkembangan sistem perbankan syariah, perbedaan bank syariah dan bank
konvensional, tidak lupa buku ini menjelaskan tentang bunga, riba dan
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sejarahnya lengkap beserta dalil-dalilnya, Dengan banyaknya sub bab
pembahasan buku ini merupakan yang terlengkap dibandingkan dengan buku-
buku yang lain yang membahas tentang disiplin ilmu yang sama.
3. Buku ”Dasar-dasar manajemen bank syariah” ditulis oleh Zainul Arifin,
membahas tentang pola manajemen bank syariah seperti tinjauan strategi
manajemen aset dan liabilitas, permodalan, likuiditas, konsep pengembangan
pasar uang syariah, perdagangan valuta asing, manajemen investasi dan
pembiayaan.
4. Buku ”Akad dan produk bank syariah” ditulis oleh Ascarya membahas tentang
produk dan jasa bank syariahb yang tidak terlepas dari jenis akad yang
digunakan. Jenis akad yang digunakan oleh suatu produk biasanya melekat pada
nama produk tersebut. Buku ini sengaja membahas secara mendalam berbagai
akad dan produk bank syariah yang berlaku umum dimana pun, maupun berbagai
akad dan produk yang berlaku di negara-negara tertentu.
5. Buku ”bank dan asuransi Islam di Indonesia”di tulis oleh Widyaningsih
membahas tentang konsep dan regulasi yang menadasari perbankan dan asuransi
selain itu buku ini juga membahas tentang aspek kelembagaan perbankan islam
di indonesia, berbagai bentuk akad dan pengelolaannya dalam perbankan islam,
masalah likuiditas bank Islam dan pelaksaan asuransi Islam.
Seperti yang tampak dari tinjauan litelatur di atas hanya sedikit yang
membahas tentang bank syariah ditinjau dari hadis-hadis pendukung dan menjadi
dasar dari sistem bank syariah.
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E. Metode Penelitian
Dalam upaya penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa metode
seperti :
1. Metode Pendekatan
Dalam penelitian ini digunakan metode pendekatan dengan sosio
historik. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis tentang sejarah sistem
bank syariah agar diketahui makna-makna yang terkandung oleh setiap hadis
Nabi. Kemudian untuk meneliti hadis penulis menggunakan metode maudu’i
yaitu mencari hadis berdasarkan tema. Adapun Objek kajian ini menyangkut
keadilan sahabat, maka pendekatan yang dilakukan adalah meneliti aspek
historis, kebahasaan (linguistik) dan religi. Sekalipun demikian, metode
pendekatan lainnya yang dianggap padu akan tetap menjadi pertimbangan dan
akan diterapkan untuk mendukung kelengkapan pembahasan.
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi
ini, penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library research). Penelitian
kepustakaan digunakan untuk mendapatkan teori-teori dari literatur-literatur
yang telah diakui kualitasnya dan berkaitan dengan permasalahan yang dibahas.
Data-data tersebut dikumpulkan, baik dengan menggunakan kutipan langsung
maupun kutipan tidak langsung.
3. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian diolah dengan menggunakan tiga
metode analisis yaitu;
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a. Metode Induktif, yaitu mengalisis  data yang bertolak dari data yang  bersifat
khusus, untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat umum.27
b. Metode deduktif, yaitu menganalisis data dengan bertolak dari data yang
bersifat umum, untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat khusus.28
c. Metode komperatif, yaitu menganalisis data dengan cara membandingkan
beberapa data atau teori yang berbeda, untuk merumuskan suatu
kesimpulan.29
F. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dan penulisan skripsi ini adalah :
a. Untuk mengetahui pengertian bank syariah.
b. Untuk mengetahui landasan hukum dan hadis-hadis yang menjadi rujukan
di dalam penerapan sistem perbankan syariah.
c. Untuk mengetahui kualitas sanad dan matan terhadap sistem al-wa>di’ah
dan mudhara>bah yang ada pada bank syariah.
2. Kegunaan Penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
dibidang ilmu hadis khususnya penjelasan tentang bank syariat, agar kiranya
pembaca mengetahui dasar-dasar dan alasan mengapa bank syariah dapat
dijalankan hingga saat ini.




b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi
para peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut tentang pokok permasalahan
yang dibahas.
G. Kerangka Isi
Bab Pertama, pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, pengertian judul, tinjauan pustaka, metode penelitian,
tujuan dan kegunaan, dan garis-garis besar isi skripsi.
Bab Kedua, pengertian bank syariah, yang berisi tentang pengertian bank,
sejarah berdirinya bank syariah, dan perbedaan bank syariah dengan bank
konvensional.
Bab Ketiga, sistem bank syariah dan, landasan hukum bank syariah, dan
mentakhri>j hadis yang ada pada sistem bank syariah
Bab Keempat, kritik sanad dan matan terhadap hadis sebagai dasar hukum al-
wa>di’ah dan mudhara>bah, serta menjelaskan atas kebolehan sistem tersebut untuk
digunakan.
Bab ke lima adalah penutup, kesimpulan dari hasil penelitian, dan saran-saran
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BAB II
PANDANGAN UMUM TENTANG BANK SYARIAH
A. Pengertian Bank
Kata bank berasal dari kata banque dalam bahasa Prancis, dan dari banco
dalam bahasa Italia, yang dapat berarti peti, lemari dan bangku. Konotasi kedua kata
ini menjelaskan dua fungsi dasar yang ditunjukkan oleh bank komersial. Kata peti
atau lemari menyiratkan fungsi sebagai tempat menyimpan benda-benda berharga
seperti peti emas, peti berlian, peti uang dan sebagainya.30
Pada abad ke 12 kata banco yang berarti ”kepingan papan atau tempat
buku”, sejenis ”meja”.31 Hal ini merujuk pada counter atau tempat usaha penukaran
uang (money changer). Arti ini menyiratkan fungsi transaksi yaitu ”penukaran uang”
atau dalam arti transaksi bisnis yang lebih luas yaitu ”membayar barang dan jasa”.32
Untuk itu kesimpulannya fungsi dasar bank dari definisi di atas adalah : 1).
Menyediakan tempat untuk menitipkan uang dengan aman (safe keeping function).
2). Menyediakan alat pembayaran untuk membeli barang dan jasa (transaction
function).33
Selanjutnya berawal dari kata banco inilah berkembang terus menjadi istilah
bank yang berkembang di era modern sekarang. Pada umumnya tidak terdapat
30 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Cet. 2 ; Jakarta : Alva Bet, 2003), h.
1
31 Muhammad Muslehuddin, Sistem Perbankan Dalam Islam, (Cet. 2 ; Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 1994),  h.1
32 Zainul Arifin., op. cit. h. 2
33 Ibid
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definisi yang tepat berkenaan dengan bank. Undang-undang perbankan di New York
mendefinisikan pengertian bank sebagai segala tempat transaksi valuta setempat,
juga merupakan tempat usaha yang berbentuk trust, pemberian diskonto dan
memperjual belikan surat kuasa, draf, rekening dan sistem peminjaman; menerima
deposito dan semua bentuk surat berharga; member peminjaman; menerima deposito
dan semua bentuk surat berharga; memberi pinjaman uang dengan memberikan
jaminan berbentuk harta maupun keselamatan pribadi dan memperdagangkan emas
batangan, perak, uang dan rekening bank.34 Adapun fungsi bank umum adalah
sebagai berikut :
1. Menyelesaikan berbagai urusan uang, seperti penukaran uang, pengiriman uang
dan surat berharga dan sekaligus memperjual belikan surat-surat berharga
tersebut.
2. Menerima deposito.
3. Mengurus masalah diskonto (misalnya, membeli dengan harga yang berlaku saat
ini) surat-surat berharga (seperti rekening dan nota perjanjian).
4. Memberi pinjaman dengan menggunakan jaminan atau dengan cara overdraf ,
mengurus bidang pegadaian atau dengan membeli saham perusahaan-perusahaan
industri.
5. Yang berhak mengurus kepentingan dan fungsi nota bank saat ini hanya terbatas
pada Bank Sentral.
6. Mengurus pertukaran valuta asing.
7. Melaksanakan fungsi agensi bagi para nasabah seperti :
34 Muhammad Muslehuddin, Sistem Perbankan Dalam Islam, (cet . 3 ; Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2004), h. 1
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a. Mengurus masalah sekuriti, seperti mengusahakan keamanan berangkas.
b. Mengusahakan penjagaan berangkas yang berisi barang-barang berharga
lainnya.
c. Mengurus pemungutan deviden dan semua jenis rekening.
d. Menjalin hubungan kepentingan dengan pihak bank lainnya.
e. Mengurus semua bentuk perkreditan.
f. Bertindak sebagai pemegang amanah, surat wasiat dan mengurus
kepentingan para nasabah.
g. Menyelenggarakan semua kepentingan bank yang berhubungan dengan
badan-badan usaha lainnya.35
Perlu diketahui bahwasanya semua fungsi bank di atas tidak dilakukan oleh
semua bank. Terdapat pembagian kerja dan spesialisasi, seperti Bank Perdagangan
dibentuk untuk menerima deposito dan member kredit untuk jangka pendek (yang
digunakan oleh perusahaan-perusahaan perdagangan)  ini sering dilakukan oleh
bank-bank di Inggris dan Amerika Serikat. Hal ini terdapat pertentangan misalnya
mengenai kebijakan Bank Industri seperti yang terdapat di Jepang, yang lebih
mengutamakan pemberian kredit jangka panjang bagi industri tertentu dan
mengembankan modal secara debitur. Tetapi Bank Kredit di Jerman lebih
merupakan gabungan antara bank perdagangan biasa dan Bank Niaga. Selain itu ada
juga bank khusus bergerak di bidang penggadaian surat-surat perjanjian, ada juga
yang bergerak di bidang pembiayaan perdagangan luar negeri ataupun penukaran
valuta asing. Semua bank tersebut sering digunakan oleh dunia usaha yang mengejar
keuntungan. Sementara Bank Sentral memiliki kedudukan memiliki kedudukan yang
35 Muhammad Muslehuddin., op. cit . h. 2
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lebih istimewa dibandingan dengan bank-bank lainnya, bank sentral bertindak
sebagai kuasa pemerintah yang mengurus masalah uang kertas.36
B. Pengertian Bank Syariah dan Sejarah Berdirinya
1. Pengerian Bank Syariah
Sebelum membahas tentang pengertian bank syariah perlu diketahui terlebih
bahwasanya istilah lain yang digunakan untuk sebutan bank syariah adalah bank
Islam. Secara akademik istilah bank Islam dan bank syariah sebenarnya mempunyai
pengertian yang berbeda namun secara teknis untuk penyebutan bank syariah dan
bank Islam mempunyai pengertian yang sama.
Pengertian bank syariah menurut Ensiklopedia bebas yaitu suatu sistem
perbankan yang pelaksanaannya berdasarkan hukum Islam (syariah).  Pembentukan
sistem ini berdasarkan adanya larangan dalam agama Islam untuk meminjamkan
atau memungut pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman (riba), serta larangan
untuk berinvestasi pada usaha-usaha berkategori terlarang (haram) atau dalam kata
lain bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan
kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsi-prinsip syariat Islam37 sedangkan
menurut Karnaen A. Perwaatmadja :
Bank syari’ah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam, yakni bank dengan tata cara dan operasinya mengikuti ketentuan-
36 Ibid., h. 3
37 Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam Dalam Lembaga-Lembaga Terkait (Bumai
Dan Takaful) Di Indonesia, (Cet. 3 ; Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 5
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ketentuan syariah Islam. Salah satu unsur yang harus dijauhi dalam
muamalah Islam adalah praktik-praktik yang mengandung unsur riba.38
Berdasarkan rumusan tersebut, bank Islam berarti bank yang tata cara
beroprasinya didasarkan pada bermuamalat secara Islam, yakni mengacu kepada
ketentuan-ketentuan al-qur’an dan hadis. Sedangkan pengertian muamalat adalah
ketentuan-ketentuan yang mengatur hubungan manusia dengan manusia, baik
hubungan pribadi maupun antara perorangan dengan masyarakat.\39
Di dalam operasionalisasinya bank syariah harus mengikuti dan berpedoman
kepada praktek-praktek usaha yang dilakukan di zaman Rasulullah, bentuk-bentuk
usaha yang telah ada sebelumnya tetapi tidak dilarang oleh Rasulullah atau bentuk-
bentuk usaha baru sebagai hasil ijtihad para ulama atau cendekiawan muslim yang
tidak menyimpang dari ketentuan al-qur’an dan hadis.
2. Sejarah Berdirinya Bank Syariah
Sebenarnya aktifitas perbankan telah dimulai sejak zaman Rasulullah. Nabi
Muhammad Sebelum diutus menjadi Rasul telah dikenal sebagai al-ami<en. Artinya
orang yang terpercaya. Karena kejujuran itulah Nabi Muhammad dipercaya  untuk
menyimpan segala macam titipan (deposit) orang ramai. Begitu amanahnya beliau di
dalam menjaga deposit tersebut sehingga pada saat terakhir sebelum Rasulullah
hijrah ke Madinah, beliau melantik Ali bin Abi Thalib untuk mengembalikan segala
deposit itu kepada pemiliknya.40
38 Karnaen A. Perwaatmadja, Membumikan Ekonomi Islam di Indonesia, dalam  Sofiniyah
Ghufron (Penyunting) Briefcase Book Edukasi Profesional Syari’ah, Konsep dan Implementasi Bank
Syari’ah, (Cet. 1 ; Jakarta : Renaisan, 2005), hal.18.
39 Ibid
40 Zainul Arifin., op. cit, h. 4
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Tindakan Rasulullah tersebut ternyata dikembangkan lebih lanjut
sebagaimana dicontohkan oleh seorang sahabat beliau yaitu Zubair bin Awwam,
yang tidak pernah mau menerima uang dari semua orang dalam bentuk deposit
(simpanan atau titipan). Beliau lebih suka menerimanya dalam bentuk pinjaman.
Abdullah bin Zubair menceritakan bahwa bila ada orang yang datang membawa
uang untuk disimpan pada ayahnya, maka ayahnya takut jika deposit uang tersebut
akan hilang. Tindakan Zubair ini menunjukkan dua hal yang dapat ditarik
hikmahnya. Pertama, dengan mengambil uang tersebut sebagai pinjaman, beliau
mempunyai hak untuk menggunakannya. Kedua, jika uang itu dalam bentuk
pinjaman maka Zubair berkewajiban untuk mengembalikannya dengan utuh seperti
semula.41
Dengan demikian ada dua macam praktek simpanan (deposit) yang
diterapkan pada masa awal Islam, yaitu wa>di’ah yad ‘ama>nah dan wa>di’ah yad
dhama>mah. Munculnya variasi ini adalah karena perkembangan wacana dan
pemanfaatan tipe simpanan tersebut yang di masa Rasulullah mempunyai konsep
awal yaitu sebagai suatu amanah, lalu bergeser menjadi konsep pinjaman
sebagaimana yang dicontohkan oleh Zubair bin Awwam.42
Selanjutnya aktivitas perniagaan yang menggunakan cara mudhara>bah dan
musyara>kah juga telah dikenal sejak masa awal Islam. Sebagaimana juga
berkembang aktivitas pengiriman uang (misalnya kisah Ibnu Abbas mengirim uang
ke Kuffah, lalu kisah Abdullah bin Zubair mengirim uang dari Mekkah kepada
adiknya Misab bin Zubair di Irak), dan aktivitas penggunaan cek (misalnya kisah




Umar bin Khattab ketika mengimpor sejumlah besar barang dari Mesir ke Madinah,
di mana untuk mempercepat distribusi barang-barang tersebut kepada penduduk
Madinah. Khalifah mengeluarkan cek untuk penduduk Madinah, dan juga kisah Saif
Dawala Al-Hamadani, seorang Amir di Aleppo yang menggunakan cek untuk
membayar minuman di kedai bani khaqan tanpa ia sadar bahwa ia adalah seorang
amir). Sebagai bentuk mekanisme pembayaran dari suatu perdagangan.43
Kisah di atas merupakan salah satu cikal bakal akan berdirinya sebuah bank
yang berlandaskan syariat Islam. Sebagai mana pembentukan bank konvensional
pertama yang beroprasi di Venesia yaitu Banco Della Pizza di Rialto tahun 1587
dianggap sebagai titik awal perkembangan perbankan modern, walaupun pada
prakteknya telah dilaksanakan sejak 900 tahun sebelumnya, maka pendirian sebuah
Local Saving Bank yang beroprasi tanpa bunga untuk pertama kalinya, yang
didirikan di Mesir oleh Abdul Hamid An Naggar pada tahun 1963 dengan nama bank
syariah Myt-Ghamr, yang permodalannya dibantu oleh Raja Faisal dari Arab Saudi.
Pendirian Bank Syariah Myt-Ghamr dipelopori oleh Ikhwanul Muslim, tetapi tidak
berlangsung lama karena segera dibubarkan oleh Gamal Abdul Nashr. Namun
demikian, eksperimen pendirian bank-bank syariah Myt-Ghamr (1963-1967) ini
telah mampu merangsang pemikiran tentang kemungkinan didirikannya lembaga
Islam yang bergerak dibidang keuangan dan investasi dengan keuntungan yang
layak. Masih di Mesir dengan dipelopori oleh seorang hartawan yang bernama
Thalut Harb Pasha, pada tahun 1970 para hartawan mendirikan bank syariah dengan
nama bank Mesir. Bank ini mulai beroperasi pada tahun 1972 yang pada dasarnya
merupakan lembaga swasta yang memiliki otonomi tersendiri. Kegiatannya
43 Ibid, 7
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terutama dalam bidang sosial, membantu usaha pengusaha kecil dan menolong kaum
Dhu’afa .44
Selanjutnya bermunculan bank-bank syariah diberbagai negara Islam.
Peristiwa ini diawali oleh pertemuan ketiga dari menteri-menteri luar negeri negara-
negara Islam di Jeddah pada tanggal 29 Februari 1972. Dalam pertemuan tersebut
dicapai kesepakatan pembentukan Departemen Keuangan dan Ekonomi di bawah
Sekretaris Jenderal yang ditugasi untuk menjelaskan sistem perbankan Islam dan
mengumpulkan pendapat dari negara-negara Islam. Hasil dari kajian departemen ini
dibicarakan pada pertemuan pertama menteri-menteri keuangan Organisasi
Konferensi Islam pada bulan desember 1973. Dalam pertemuan ini dihasilkan
pernyataan kehendak untuk mendirikan sebuah bank syariah. Perkembangan bank
syariah yang pesat ternyata tidak terlepas dari andil yang diperankan oleh Organisai
Konferensi Islam (OKI) yang sejak tahun 1970-an banyak mengeluarkan anjuran dan
mendorong negara-negara anggotanya untuk meningkatkan prekonomian rakyat di
negara masing-masing. Sampai pada akhirnya Islamic Development Bank (IDB)
bulan juli 1985 yang berkantor di Jeddah.45
Sampai akhirnya bank Islam masuk di Indonesia sejak tahun 1988, yaitu pada
saat pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober (Pakto) yang mengatur
deregulasi industry perbankan di Indonesia.46 Para ulama waktu itu telah berusaha
untuk mendirikan bank bebas bunga, tetapi tidak ada satupun perangkat hukum yang
44 A. Djazuli Yadi Janwari, Lembaga-Lembaga Perekonomian Umat (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2002), h. 61
45 Ibid.
46 Zainul Arifin, “Memahami Bank Syariah – Lingkup, Peluang, Tantangan Dan Prospek”,
(Jakarta : Alva Bet, 1999), h. 191
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dapat dirujuk kecuali adanya penafsiran dari peraturan perundang-undangan yang
ada bahwa perbankan dapat saja menetapkan bunga sebesar 0% (nol persen).47
Setelah adanya rekomendasi dari lokakarya ulama tentang bunga bank dan
perbankan di Cisarua pada 19-20 agustus 1990 yang kemudian diikuti dengan
diundangkannya UU No. 7/1992 tentang perbankan di mana perbankan bagi hasil
mulai diakomodasi, maka berdirilah Bank Muamalat Indonesia (BMI), yang
merupakan bank umum Islam pertama beroprasi di Indonesia. Pembentuakn BMI ini
diikuti oleh pendirian Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Namun karena
lembaga ini masih dirasakan kurang mencukupi dan belum sanggup menjangkau
masyarakat Islam lapisan bawah, maka dibangunlah lembaga-lembaga simpan
pinjam yang disebut Bait Al-Ma>L Wat Tamwil (BMT) atau Bait Al Qira>dh menurut
masyarakat Aceh.
Setelah dua tahun beroprasi, bank Muamalat mensponsori pendirian asuransi
Islam pertama di Indonesia, yaitu syari>kat takaful Indonesia dan menjadi salah satu
pemegam sahamnya. Selanjutnya pada tahun 1997 bank Muamalat mensponsori loka
karya ulama tentang reksadana syariah yang kemudian diikuti dengan beroprasinya
lembaga reksadana syariah oleh PT Danareksa. Pada tahun yang sama, berdiri pula
sebuah lembaga pembiayaan (multifinance) syariah, yaitu BNI Faisal Islamic
Finance Company.
Perkembangan lembaga-lembaga keuangan Islam tersebut tergolong cepat,
dan salah satu alasannya ialah karena adanya keyakinan kuat di kalangan masyarakat
muslim bahwa perbankan konvensional itu mengandung unsur riba yang dilarang
oleh agama Islam. Rekomendasi hasil lokakarya ulama tentang bunga bank dan
47 Ibid.
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perbankan tersebut ditujukan kepada Majelis Ulama Indonesia (MUI) kepada
pemerintah dan kepada seluruh umat Islam.48
Tidak kurang selama lebih dari enam tahun beroprasi, kecuali UU No. 7/1992
dan peraturan pemerintah No. 72/1992, praktis tidak ada peraturan perundang-
undangan lainnya yang mendukung beroprasinya perbankan syariah. Ketiadaan
perangkat hukum pendukung ini memaksa perbankan syariah menyesuaikan produk-
produknya dengan hukum positif (peratuan umum perbankan) yang berlaku di
Indonesia, Yang notabene berbasis bunga atau konvensional. Akibatnya ciri-ciri
syariah yang melekat padanya menjadi tersamar dan bank Islam di Indonesia tampil
seperti layaknya bank konvensional.49
Dengan di undangkannya UU No. 10/1998 tentang perubahan UU No. 7/1992
tentang perbankan, maka secara tegas sistem perbankan syariah ditempakan sebagai
bagian dari sistem perbankan nasional. UU tersebut telah diikuti dengan ketentuan
pelaksanaan dalam beberapa surat keputusan Direksi Bank Indonesia tanggal 12 mei
1999 yaitu tentang bank umum, bank umum berdasarkan prinsip syariah, Bank
Perkreditan Rakyat (BPR), dan BPR berdasarkan prinsip syariah. Hal yang sangat
penting dari peraturan baru itu adalah bahwa bank-bank umum dan bank-bank
perkreditan rakyat konvensional dapat menjalankan transaksi perbankan syariah
melalui pembukaan kantor-kantor cabang syariah, atau mengkonversikan kantor
cabang konvensional menjadi kantor cabang syariah. Perangkat hukum ini




diharapkan telah memberi dasar hokum yang lebih kokoh dan peluang yang lebih
besar dalam pengembangan perbankan syariah di Indonesia.50
C. Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional
Berdirinya bank-bank seperti yang disebutkan pada penjelasan sebelumnya
berawal dari meningkatnya kesadaran umat Islam akan bunga bank yang termasuk
ke dalam riba dan hal ini sangat diharamkan oleh agama. Untuk itu ada banyak
perbedaan yang mencolok antara sistem bank syariah dan bank konvensional.
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, Konvensional berarti “menurut
apa yang sudah menjadi kebiasaan”51. Dimana dapat kita ambil kesimpulan bahwa
bank konvensional adalah yang operasionalnya menerapkan metode bunga, karena
metode bunga sudah ada terlebih dahulu yang menjadi kebiasaan. Sebagai lembaga
intermediasi, bank konvensional menerima simpanan dari nasabah dan
meminjamkannya dari nasabah (unit ekonomi) lain yang membutuhkan dana. Atas
simpanan para nasabah itu bank memberi imbalan berupa bunga, demikian pula atas
pemberian pinjaman itu bank mengenakan bunga kepada para peminjam. Diakui
bahwa peran bank konvensional itu telah mampu memenuhi kebutuhan manusia, dan
aktifitas perbankan dapat dipandang sebagai wahana bagi masyarakat modern untuk
membawa mereka kepada pelaksanaan kegiatan tolong menolong dan menghindari
adanya dana-dana yang menganggur.
Sstem bunga yang dimaksud adalah tambahan pembayaran atas uang pokok
pinjaman. Namun secara umum pengertian bunga adalah biaya yang dikenakan
50 Warkum Sumitro, op.cit, h. 7
51 W.J.S Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1996)., h.
522
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kepada peminjam uang atau imbalan yang diberikan kepada penyimpanan uang yang
besarnya telah ditetapkan di muka, biasanya ditentukan dalam bentuk persentase
(%) dan terus dikenakan selama masih ada sisa simpanan atau pinjaman sehingga
tidak hanya terbatas pada jangka waktu kontrak (Karnaen Purwaatmaja, 1993 :11)
Dalam perbankan konvensional terdapat kegiatan-kegiatan yang dilarang
syariah Islam, seperti menerima dan membayar bunga (riba). Oleh karena itu dasar
pemikiran berdirinya bank syariah bersumber atas pelarangan riba yang hal ini






Terjemahan : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan.52
Kemudian selain ayat di atas masih ada lagi ayat-ayat yang menjelaskan
tentang keharaman riba seperti di dalam Q.S. Al-Baqa>rah/1 ayat 275-280, An-
Nisa>‘/4 ayat 161, Al-Ru>m/30 ayat 39. Selain dari pada itu hal ini diperkuat kembali
oleh hadis-hadis dari Rasulullah seperti hadis riwayat Muslim :
 َﺒ ْـﻴَﺷ ِﰊَأ ِﻦْﺑِﻻ ُﻆْﻔﱠﻠﻟاَو َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ُﻦْﺑ ُﻖَﺤْﺳِإَو ُﺪِﻗﺎﱠﻨﻟا وٌﺮْﻤَﻋَو َﺔَﺒ ْـﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِإ َلَﺎﻗ َﺔ َََﱪْﺧَأ ُﻖَﺤْﺳ
 َﻌْﺷَْﻷا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ََﺔﺑَﻼِﻗ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِءا ﱠَﺬْﳊا ٍﺪِﻟﺎَﺧ ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﻊﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِنَاﺮَﺧْﻵا َلَﺎﻗَو ِﻦْﺑ َةَدﺎَﺒُﻋ ْﻦَﻋ ِﺚ
ﻟ ِ  ُﺐَﻫ ﱠﺬﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ِﺖِﻣﺎﱠﺼﻟا ُﲑِﻌﱠﺸﻟاَو ُِّﱪْﻟ ِ  ﱡُﱪْﻟاَو ِﺔﱠﻀِﻔْﻟ ِ  ُﺔﱠﻀِﻔْﻟاَو ِﺐَﻫ ﱠﺬ
52 Departemen Agama., op. cit. h. 67
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 َﻔَﻠَـﺘْﺧا اَذَِﺈﻓ ٍﺪَِﻴﺑ اًَﺪﻳ ٍءاَﻮَﺴِﺑ ًءاَﻮَﺳ ٍﻞِْﺜِﲟ ًﻼْﺜِﻣ ِﺢْﻠِﻤْﻟ ِ  ُﺢْﻠِﻤْﻟاَو ِﺮْﻤﱠﺘﻟ ِ  ُﺮْﻤﱠﺘﻟاَو ِﲑِﻌﱠﺸﻟ ِ اﻮُﻌﻴَِﺒﻓ ُفﺎَﻨْﺻَْﻷا ِﻩِﺬَﻫ ْﺖ
 َنﺎَﻛ اَذِإ ْﻢُﺘ ْـﺌِﺷ َﻒْﻴَﻛﺪَِﻴﺑ اًَﺪﻳ٥٣
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan
Amru An Naqid dan Ishaq bin Ibrahim dan ini adalah lafadz Ibnu Abu
Syaibah, Ishaq berkata; telah mengabarkan kepada kami, sedangkan yang dua
berkata; telah menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan kepada
kami Sufyan dari Khalid Al Khaddza' dari Abu Qilabah dari Abu Al Asy'ats
dari 'Ubadah bin Shamit dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum,
jewawut dengan jewawut, kurma dengan kurma dan garam dengan garam,
tidak mengapa jika dengan takaran yang sama, dan sama berat serta tunai.
Jika jenisnya berbeda, maka juallah sesuka hatimu asalkan dengan tunai dan
langsung serah terimanya."
 ﱠﺪَﺣ َ ََﱪْﺧَأ ٌﻢْﻴَﺸُﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ اﻮُﻟَﺎﻗ َﺔَﺒ ْـﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﺜُﻋَو ٍبْﺮَﺣ ُﻦْﺑ ُْﲑَﻫُزَو ِحﺎﱠﺒﱠﺼﻟا ُﻦْﺑ ُﺪ ﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ْﻦَﻋ ِْﲑَﺑﱡﺰﻟا ُﻮَﺑأ
 ِﺗﺎََﻛو ُﻪَﻠِْﻛﺆُﻣَو َِّﺮﻟا َﻞِﻛآ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َﻦَﻌَﻟ َلَﺎﻗ ٍﺮِﺑﺎَﺟ ٌءاَﻮَﺳ ْﻢُﻫ َلَﺎﻗَو ِﻪْﻳَﺪِﻫﺎَﺷَو ُﻪَﺒ٥٤
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Shabah dan
Zuhair bin Harb dan Utsman bin Abu Syaibah mereka berkata; telah
menceritakan kepada kami Husyaim telah mengabarkan kepada kami Abu Az
Zubair dari Jabir dia berkata, "Rasulullah melaknat pemakan riba, orang yang
menyuruh makan riba, juru tulisnya dan saksi-saksinya." Dia berkata,
"Mereka semua sama."
Selain mendasar pada ketentuan al-qur’an dan hadis adakalanya praktek-
praktek sistem bunga pada bank pada bank konvensional memiliki akibat-akibat
negatif seperti berikut ini :55
a. Masyarakat sebagai nasabah menghadapi suatu ketidakpastian, bahwa hasil dari
kredit yang diambil tidak dapat diramalkan secara pasti. Sementara itu dia tetap
wajib membayar persentase berupa pengambilan sejumlah uang tertentu di atas
ju,mlah pokok pinjaman. Kemudian selain itu hal ini semakin memberatkan
53 Muslim bin Hajjaj Abu H{usain al-Qusya>iri. Shahi>h al-Muslim, (Juz V, Beirut; Dar Ihya
Turats, t.th), h. 235
54 Ibid, h. 210
55 Warkum Sumitro, op cit, h 12-13
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nasabah karena dengan penetapan persentase jumlah bunga akan menjadi
kelipatan perseratus dari sisa pinjaman dikalikan jangka waktu pinjaman.
Misalnya suatu pinjaman dikenakan bunga 12% per tahun, maka dalam jangka
waktu 10 tahun, bunganya akan menjadi 120% dari pokok pinjaman. Dan hal ini
akan semakin lebih parah lagi jika nasabah tidak dapat mngembalikan tepat pada
jatuh tempo. Sehingga semakin memberatkan nasabah untuk membayar bunga
yang semakin tinggi. Karena  setiap bunga yang sudah jatuh tempo dan tidak
terbayar di dianggap  sebagai bagian hutang yang secara terus menerus
dikenakan bunga.
b. Penerapan sistem bunga mengakibatkan eksploitasi (pemerasan) oleh orang kaya
terhadap orang miskin. Uang atau modal besar dikuasai orang kaya tidak
disalurkan ke dalam usaha-usaha produktif yang dapat menciptakan lapangan
pekerjaan, akan tetapi modal besar tersebut justru untuk kredit berbunga yang
tidak produktif.
c. Penerapan sistem bunga akan mengakibatkan kebangkrutan usaha dan dapat
mengakibatkan keretakan kehidupan rumah tangga, jika peminjam tidak mampu
mengembalikan pinjaman dan bunganya.
Berbeda dengan bank syariah yang didirikan dengan tujuan untuk
mempromosikan dan mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam, syariah dan
tradisinya ke dalam transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang terkait.
Prinsip utama yang diikuti bank Islam dengan melarang unsur-unsur seperti di
bawah ini di dalam transaksi-transaksi bank :
a. Perniagaan atas barang-barang yang haram,
b. Bunga (ﺎﺑر) riba,
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c. Perjudian dan spekulasi yang disengaja (رﺳﯾﻣ) maisir, serta
d. Ketidak jelasan dan manipulatif (ررﻏ) gharar.56
Sepanjang praktek perbankan konvensional tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip Islam maka hal ini tidak menjadi masalah karena bank-bank syariah
telah mengadopsi sistem dan prosedur perbankan yang ada, bila ada pertentangan
dengan prinsip-prinsip syariah maka bank-bank Islam merencanakan dan
menerapkan prosedur mereka sendiri guna menyesuaikan aktifitas perbankan mereka
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Untuk itu dewan syariah berfungsi
memberikan nasihat kepada perbankan Islam guna memastikan bahwa bank Islam
tidak terlibat dalam unsur-unsur yang diharamkan.
Maka jelaslah perbedaan pokok antara bank syariah dan bank konvensional
adalah adanya larangan riba (bunga). Bagi Islam riba dilarang sedangkan jual beli (al
bai’) dihalalkan. Untuk itu aktifvitas keuangan dan perbankan syariah dapat
dipandang sebagai wahana bagi masyarakat modern untuk membawa mereka
kepada, paling tidak pelaksanaan dua ajaran al-qur’an yaitu :
a. Prinsip at ta’a>wu>n, yaitu saling membantu dan saling bekerja sama di antara










Terjemahan : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya.57
b. Prinsip menghindari al iktinaz, menahan uang (dana) dan membiarkannya
menganggur (idle) dan tidak berputar dalam transaklsi yang bermanfaat bagi









Terjemahnya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.58
Perbankan syariah secara umum memiliki tujuan yang sama seperti
perbankan konvensional, yaitu agar lembaga perbankan dapat menghasilkan
keuntungan dengan cara meminjamkan modal, menyimpan dana, membiayai
57 Departemen Agama., op.cit, h 107
58 Ibid., h. 84
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kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai. Namun setelah di dalam
perjalanan sejarah bank-bank konvensional yang fungsi utamanya adalah
menjembatani antara pemilik modal atau kelebihan dana dengan pihak yang
membutuhkan dana, maka dibentuklah bank-bank berbasis syariah atau bank Islam
dengan tujuan sebagai berikut :
1) Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah secara Islam,
khususnya muamalah yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar
dari praktek-praktek riba atau jenis-jenis usaha perdagangan lain yang
mengandung unsur gha >rar (tipuan), di mana jenis-jenis usaha tersebut selain
dilarang di dalam Islam, juga telah menimbulkan dampak negatif bagi
kehidupan ekonomi umat.
2) Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi, dengan jalan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak yang
membutuhkan dana.
3) Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang
berusaha yang lebih besar terutama kepada kelompok miskin, yang diarahkan
kepada kegiatan usaha yang produktif (berwirausaha).
4) Untuk membantu menanggulangi (mengentaskan) masalah kemiskinan, yang
pada umumnya merupakan program utama dari negara-negara yang sedang
berkembang. Usaha bank Islam di dalam hal ini adalah berupa pembinaan
nasabah yang lebih menonjol sifat kebersamaan dari siklus usaha yang
lengkap seperti program pembinaan pengusaha produsen, pembinaan
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pedagang perantara, program pembinaan konsumen, program pengembangan
modal kerja dan program pengembangan usaha bersama.
5) Untuk menjaga kestabilan ekonomi atau moneter pemerintah. Dengan
aktifitas bank-bank syariah yang diharapkan mampu menghindarkan inflasi
akibat penerapan sistem bunga, menghindarkan persaingan yang tidak sehat
antara lembaga keuangan, khususnya bank dan menanggulangi kemandirian
lembaga keuangan, khusunya bank dari pengaruh gejolak moneter baik dari
dalam maupun luar negeri.
6) Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank non Islam
(konvensional) yang menyebabkan umat Islam berada di bawah kekuasaan
bank.59
Untuk lebih jelasnya perbandinngan antara bank syariah dengan bank
konvensional adalah sebagai berikut60 :




Melakukan hanya investasi yang
halal menurut hukum Islam
Memakai prinsip bagi hasil, jual-
beli, dan sewa
Berorientasi keuntungan dan
fala>h (kebahagiaan dunia dan
akhirat sesuai ajaran Islam)
Melakukan investasi baik yang
halal atau haram menurut hukum
Islam
Memakai perangkat suku bunga
Berorientasi keuntungan
59 Warkum Sumitro, op. cit, h.17




Hubungan dengan nasabah dalam
bentuk kemitraan
Penghimpunan dan penyaluran
dana sesuai fatwa Dewan
Pengawas Syariah
Hubungan dengan nasabah dalam
bentuk kreditur-debitur
Penghimpunan dan penyaluran
dana tidak diatur oleh dewan
sejenis
Bank syariah memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan bank konvensional. Ciri-
ciri tersebut bersifat universal dan kumulatif. Artinya bank Islam atau bank syariah
yang beroprasi di mana saja harus terdapat kesemua ciri tersebut. Adapun itu adalah
sebagai berikut :
1) Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akad perjanjian yang
diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal, yang besarnya tidak kaku dan
dapat dilakukan dengan kebebasan dengan tawar menawar dalam batas wajar
dan beban biaya tersebut dikenakan sampai batas waktu yang sesuai
kesepakatan dalam kontrak.
2) Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untuk melakukan pembayaran
selalu dihindarkan, karena persentase bersifat melekat pada sisa hutang
meskipun batas waktu perjanjian telah berakhir.
3) Di dalam kontrak-kontrak pembiayaan proyek, bank syariah tidak
menerapkan perhitungan berdasarkan keuntungan yang pasti (fixed return)
yang ditetapkan di muka, karena pada hakikatnya yang mengetahui tentang
ruginya suatu proyek yang dibiayai bank hanyalah Allah semata dan manusia
sama sekali tidak mampu untuk meramalkannya.
4) Pengerahan dana masyarakat dalam bentuk deposito atau tabungan, oleh
penyimpan dianggap sebagai titipan (al-wa>di’ah) sedangkan bagi bank
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dianggap sebagai titipan yang diamanatkan sebagai penyertaan dana pada
proyek-proyek yang dibiayai bank yang beroprasi sesuai dengan prinsip
syariah Islam sehingga kepada penyimpan tidak dijanjikan imbalan yang
pasti (fixed return).
5) Bank syariah tidak menerapkan jual-beli atau sewa menyewa uang dari mata
uang yang sama, yang dari transaksi itu dapat menghasilkan keuntungan. Jadi
mata uang yang sama tidak dapat dipakai sebagai barang (komoditi). Oleh
karena itu dalam memberikan pinjaman pada umunya bank syariah tidak
memberikan pinjaman dalam bentuk uang tunai tetapi dalam bentuk
pembiayaan pengadaan barang.
6) Adanya pos pendapatan berupa “rekening pendapatan non halal” sebagai
hasil dari transaksi dengan bank konvensional yang tentunya menerapkan
sistem bunga.
7) Adanya Dewan Pengawasan Syariah yang bertugas untuk mengawasi
operasionalisasi bank dari sudut syariah.
8) Produk-produk bank syariah selalu menggunakan sebutan-sebutan yang
berasal dari istilah arab seperti al-muraba>hah, al-mudhara>bah, al-ija>rah dan
yang lain sebagainya.
9) Adanya produk khusus yang tidak terdapat pada bank konvensional, yaitu
kredit tanpa beban yang murni bersifat sosial, di mana nasabah tidak ada
kewajiban untuk mengembalikannya.
10) Mempunyai fungsi amanah yaitu berkewajiban dan bertanggung jawab atas
keamanan dana yang disimpan.61




SISTEM BANK SYARIAH DAN TAKHRIJ HADIS
A. Sistem Bank Syariah
Sistem di dalam operasional bank syariah didasarkan kepada sistem jual beli
dan bagi hasil sesuai dengan syariat Islam. Adapun rincian akan hal tersebut adalah
sebagai berikut :
1. Bidang Penitipan Barang dan Jasa
a. Al-Wa>di’ah (Titipan atau Simpanan)
Al-wa>di’ah berasal dari kata wada’a (wada’a – yada’u – wad’a>n) yang
berarti membiarkan atau meninggalkan sesuatu62 jadi secara lebih jelasnya yaitu
perjanjian antara pemilik barang (termasuk uang) dengan penyimpan (termasuk
bank) di mana pihak penyimpan bersedia untuk menjaga keselamatan barang
atau uang yang dititipkan kepadanya.63 Jadi al-wa>di’ah ini merupakan titipan
murni yang dipercayakan oleh pemiliknya. (Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadi,
1988 : 179). Adapun itu terdapat dua jenis al-wa>di’ah yaitu :
1) Al-Wa>di’ah ’Ama>nah
Di mana pihak penyimpan tidak bertanggung jawab terhadap
kerusakan atau kehilangan barang yang disimpan, yang tidak diakibatkan
oleh perbuatan atau kelalaian penyimpan.
2) Al-Wa>di’ah Dhama>mah
62 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta : Hidayakarya Agung; 2005) h. 495
63 Warkum Sumitro, op.cit. h. 31
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Yaitu pihak penyimpan dengan atau izin pemilik barang dapat
memanfaatkan barang yang dititipkan dan bertanggung jawab atas kerusakan
atau kehilangan barang yang disimpan. Semua manfaat dan keuntungan
diperoleh dalam penggunaan barang tersebut menjadi hak penyimpan.
b. Deposito Al-Mudha>rabah
Yaitu nasabah menyimpan dana di Bank dalam kurun waktu yang
tertentu. Keuntungan dari investasi terhadap dana nasabah yang dilakukan bank
akan dibagikan antara bank dan nasabah dengan nisbah bagi hasil tertentu.
2. Bidang Bagi Hasil
a. Al-Musyara>kah (Kerja Sama Modal Usaha)
Musyara>kah secara bahasa diambil dari bahasa Arab yang berarti
mencampur.64 Dalam hal ini mencampur satu modal dengan modal yang lain
sehingga tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Kata syirkah dalam bahasa arab
berasal dari kata syarika (fi’il madhi), yashruku (fi’il mudhari’)
syarikan/syirkatan/syarikatan (masdar/kata dasar); artinya menjadi sekutu atau
syarikat (kamus al-Munawar) Menurut arti asli bahasa arab, syirkah berarti
mencampurkan dua bagian atau lebih sehingga tidak boleh dibedakan lagi satu
bagian dengan bagian lainnya.65
Dan lebih jelasnya yaitu perjanjian kerja sama antara dua pihak atau lebih
pemilik modal (uang atau barang) untuk membiayai suatu usaha. Keuntungan
dari usaha tersebut dibagi sesuai dengan persetujuan antara pihak-pihak tersebut,
yang tidak harus sama dengan pangsa modal masing-masing pihak. Dalam hal ini
64 M. Ichwan Sam dkk. (ed.), Himpunan Fatwa Dewan Syari'ah Nasional (Jakarta: P.T.
Intermasa, 2003), h. 52
65 Ibid
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terjadi kerugian, maka pembagian kerugian dilakukan sesuai pangsa modal
masing-masing. Menurut fiqh ada dua bentuk musyara>kah yaitu :66
1) Terjadinya secara otomatis disebut syari<kah ’amlak.
2) Terjadinya atas dasar kontrak disebut syari<kah ’uqu>d. adapun itu dalam hal
ini ’uqu>d ada lima jenis, yaitu :
a) Syari<kah inan, dengan ciri-ciri sebagai berikut :
- Besarnya penyertaan modal dari masing-masing anggota harus sama.
- Masing-masing anggota berhak penuh aktif dalam pengelolaan
perusahaan.
- Pembagian keuntungan bisa dilakukan menurut besarnya pangsa
modal dan bisa berdasarkan persetujuan. Kerugian ditanggung sesuai
dengan besarnya pangsa modal masing-masing.
b) Syirkah mufa>dhan. Dengan ciri-ciri sebagai berikut :
- Kesamaan penyertaan modal masing-masing anggota.
- Setiap anggota harus aktif dalam pengelolaan usaha.
- Pembagian keuntungan maupun kerugian dibagi menurut pangsa
modal masing-masing.
c) Syirkah wujuh. Dengan ciri-ciri sebagai berikut :
- Para anggota hanya mengandalkan wibawa dan nama baik mereka,
tanpa menyertakan modal.
- Pembagian keuntungan maupun kerugian ditentukan menurut
persetujuan.
d) Syirkah ’abdan. Dengan ciri-ciri sebagai berikut :
66 Warkum Sumitro., op.cit h 19
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- Sekerja atau usahanya berkaitan.
- Menerima pesanan dari pihak ketiga.
- Keuntungan dan kerugian dibagi menurut perjanjian.
e) Syirkah mudhara>bah. Sebagai mana telah disebutkan sebelumnya.
b. Al-Mudha>rabah. (Kerjasama Mitra Usaha dan Investasi)
Secara bahasa mudhara>bah berasal dari akar kata dhara>ba – yadhribu –
dharban yang bermakna memukul. Dengan penambahan alif pada dho’, maka
kata ini memiliki konotasi “saling memukul” yang berarti mengandung subjek
lebih dari satu orang.67 Para fukoha memandang mudhara>bah dari akar kata ini
dengan merujuk kepada pemakaiannya dalam al-qur’an yang selalu disambung
dengan kata depan “fi” kemudian dihubungkan dengan “al-ardh” yang memiliki
pengertian berjalan di muka bumi. Adapun lebih jelasnya yaitu perjanjian antara
pemilik modal (uang atau barang) dengan pengusaha (enterpreneur). Di mana
pemilik modal bersedia membiayai sepenuhnya suatu proyek atau usaha dan
pengusaha setuju untuk mengelola proyek tersebut dengan pembagian hasil
sesuai dengan perjanjian. Pemilik modal tidak dibenarkan ikut dalam
pengelolaan usaha, tetapi diperbolehkan membuat usulan dan melakukan
pengawasan. Apabila usaha yang dibiayai mengalami kebangkrutan atau rugi,
maka kerugian tersebut sepenuhnya ditanggung oleh pemilik modal, kecuali
apabila kerugian tersebut terjadi karena penyelewengan atau penyalah gunaan
oleh pengusaha. Oleh karena itu ada beberapa syarat di dalam mudhara>bah antara
lain adalah sebagai berikut :
1) Modal
67 Muhammad Syafi’i Antonio., op.cit h 95
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a) Modal harus dinyatakan dengan jelas jumlahnya, seandainya modal
berbentuk barang maka barang tersebut harus dihargakan dengan harga
semasa dalam uang yang beredar (atau sejenisnya)
b) Modal harus dalam bntuk tunai dan bukan piutang.
c) Modal harus diserahkan kepada mudha>rib, untuk memungkinkannya
melakukan usaha.
2) Keuntungan
a) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam persentase dari
keuntungan yang mungkin dihasilkan nanti.
b) Kesepakatan rasio persentase harus dicapai melalui negoisasi dan
dituangkan di dalam kontrak.
c) Pembagian keuntungan baru dapat dilakukan setelah mudha>rib
mengembalikan seluruh (atau sebagian) modal kepada Rab al mal.
3. Bidang Jual Beli.
a. Al-Muraba>hah dan A-Bai’u Bitha>man Ajil (Jual Bali dengan Pembayaran
Tangguh)
Al-muraba>hah diambil dari bahasa arab dari kata ar-ribh{u ( ُﺢْﺑِرﻟا) yang
berarti kelebihan dan tambahan (keuntungan)68 yaitu persetujuan jual beli suatu
barang dengan harga sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan yang
disepakati bersama dengan pembayaran ditangguhkan satu bulan sampai satu
tahun. Persetujuan tersebut juga meliputi cara pembayaran sekaligus. muraba>hah
memegang kunci nomor dua setelah prinsip bagi hasil dalam bank Islam, dan
68 Muhammad H{asbi Ash-Siddiq. Pengantar Ilmu Fiqh Muamalah (Jakarta : PT.Bulan
Bintang, 1974), h. 143
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dapat diterapkan dalam pembiayaan pengadaan barang dan pembiayaan
pengeluaran letter of kredit (L/C). Untuk itu muraba >hah akan sangat berguna
sekali bagi seseorang yang membutuhkan barang secara mendesak tetapi
kekurangan dana pada saat itu dia anggap kekurangan likuiditas. Ia meminta
bank agar membiayai pembelian barang tersebut dan bersedia menebusnya pada
saat diterima. Hasil jual pada pemesan adalah harga beli pokok plus margin
keuntungan yang telah disepakati. Agar tidak terjadi hal-hal yang tidak
diingginkan, kedua belah pihak harus memenuhi ketentuan yang telah disepakati
bersama. Seperti :
Bank : Harus mendatangkan barang yang benar-benar menenuhi
pesanan nasabah baik jenis, kualitas, kuantitas maupun sifat-sifat
lainnya.
Pemesan : Apabila barang telah memenuhi ketentuan dan ia menolak untuk
menebusnya maka bank berhak untuk menuntutnya secara hukum.
Hak ini merupakan konsensus para juris muslim karena pesanan
telah dianalogikan dengan hutang atau (dhimmah) yang harus
ditunaikan.
Sedangkan a-bai’u bitha>man ’ajil yaitu persetujuan jual-beli suatu barang
dengan harga sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan yang disepakati
bersama. Persetujuan ini pula termasuk pula jangka waktu pembayaran dan
jumlah angsuran.69
69 Warkum Sumitro., op.cit h 23
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b. Ba’i As-Sala>m (Jual Beli dengan Pembayaran Di muka)
Bai' as-sala>m secara bahasa memiliki banyak arti, di antaranya adalah at-
taqdîm wa>t-taslîm (mendahulukan dan menyerahkan).70 As-sala>m terkadang
dikenal juga dengan sebutan as-salaf atau Pendahuluan. Adapun lebih jelasnya
yaitu bank akan membelikan barang yang dibutuhkan di kemudian hari,
sedangkan pembayaran dilakukan di muka. Barang yang dibeli harus diukur dan
ditimbang secara jelas dan spesifik, dan penetapan harga beli berdasarkan
keridhaan yang utuh antara kedua belah pihak.71 Contoh: Pembiayaan bagi petani
dalam jangka waktu yang pendek (2-6 bulan). Karena barang yang dibeli
(misalnya padi, jagung, cabai) tidak dimaksudkan sebagai inventori, maka bank
melakukan akad bai' as-sala>m kepada pembeli kedua (misalnya Bulog, pedagang
pasar induk, grosir). Contoh lain misalnya pada produk garmen, yaitu antara
penjual, bank, dan rekanan yang direkomendasikan penjual.
c. Ba’i al-Istishna (Jual Beli Berdasarkan Pesanan)
Lafal istishna’ berasal dari akar kata shana’a ( ﻊﻧﺻ) ditambah alif, sin,
dan ta’ menjadi istisna’a ( ﻊﻧﺻﺗﺳا) yang sinonimnya , ﮫﻟ ﮫﻌﻧﺻﯾ نأ بﻠط artinya :
“meminta untuk dibuatkan sesuatu”. Adapun secara istilah ba’i al-istishna adalah
permintaan atau pesanan dari pihak pemesan tentang sesuatu yang khusus dan
dikerjakan dengan cara yang khusus.72 Merupakan bentuk as-sala>m khusus di
mana harga barang bisa dibayar saat kontrak, dibayar secara angsuran, atau
70 Warkum Sumitro., op. cit h 20
71 Rijal Yaya, Aji Erlangga Martawireja dan Ahim Abdurahim, Akuntansi Perbankan
Syariah: Teori dan Praktek Kontemporer, (Jakarta : Salemba Empat, 2009), h. 233
72 Jaih Mubarok. Perkembangan Fatwa Ekonomi Syariah di Indonesia. (Bandung : Pustaka
Bani Quraisy, 2004), h. 7
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dibayar dikemudian hari. Bank mengikat masing-masing kepada pembeli dan
penjual secara terpisah, tidak seperti as-sala>m di mana semua pihak diikat secara
bersama sejak semula. Dengan demikian, bank sebagai pihak yang mengadakan
barang bertanggung-jawab kepada nasabah atas kesalahan pelaksanaan pekerjaan
dan jaminan yang timbul dari transaksi tersebut.
4. Bidang Sewa Menyewa
a. Al-ijara>h (Sewa)
Secara bahasa ijara>h digunakan sebagai nama bagi al-ajru (رﺟﻷا ) yang
berarti “imbalan terhadap suatu pekerjaan” (لﻣﻌﻟا ﻰﻠﻋ ءازﺟﻟا) dan “pahala” (باوﺛﻟا ).
Asal katanya adalah: رﺟأ-رﺟﺄﯾ dan jamaknya adalah روﺟأ Wahbah al-Zuhaily
menjelaskan ijara>h menurut bahasa yaitu: ﺔﻌﻔﻧﻣﻟا ﻊﯾﺑ yang berarti jual beli
manfaat.73 Al-ijara>h yaitu perjanjian antara pemilik barang dengan penyewa
yang membolehkan penyewa memanfaatkan barang tersebut dengan membayar
sewa sesuai dengan persetujuan kedua belah pihak. Setelah masa sewa berakhir
maka barang akan dikembalikan kepada pemilik.
b. Al-Ta’jiri
Al-ta’jiri yaitu perjanjian antara pemilik barang dengan penyewa yang
membolehkan penyewa untuk memanfaatkan barang tersebut dengan membayar
sewa sesuai dengan persetujuan kedua belah pihak. Setelah berakhir masa sewa,
maka pemilik barang menjual barang tersebut kepada penyewa dengan harga
yang telah disetujui kedua belah pihak.
73 Muhammad bin Mukarra>m ibn Mazhur al-Ifriqi al-Mishri, Lisa>n Al-Arab, (Juz 1; Beirut:
Darul Lisan al-Arab, {tt}), , h. 24
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5. Bidang Jasa
Selain fasilitas-fasilitas di atas bank syariah juga memberikan fasilitas
berupa Jasa dibawah ini :
a. Al-kafa>lah (Jasa Penjaminan)
Al-Kafa>lah menurut bahasa berarti al-dhaman (jaminan), h}amalah
(beban), dan za’amah (tanggungan). Sedangkan menurut istilah yang dimaksud
dengan kafa>lah atau al-dhaman sebagaimana dijelaskan oleh para ulama adalah
sebagai berikut:
Menurut mazhab Syafi’i bahwa al-kafa>lah ialah akad yang menetapkan
iltizam hak yang tetap pada tanggungan (beban) yang lain atau menghadirkan
zat benda yang dibebankan atau menghadirkan badan oleh orang yang berhak
menghadirkannya.
Al-kafa>lah atau al-dhaman menurut para ulama adalah menggabungkan
dua beban (tanggungan) dalam permintaan hutang.74 Yaitu pemberian garansi
kepada nasabah untuk menjamin pelaksanaan proyek dan pemenuhan kewajiban
tertentu oleh pihak yang dijamin dengan cara bank meminta pihak yang dijamin
untuk menyetorkan sejumlah dana sebagai setoran jaminan dengan prinsip al-
wa>di’ah. hasilnya bank akan mendapat fee.
b. Al-Hiwa>lah (Jasa Transfer Pengalihan Tangan dan Tanggung Jawab)
Dalam kitab lain dijelaskan bahwa hiwa>lah menurut bahasa ialah al-
Intiqal dan al-Tahwil, artinya ialah memindahkan atau mengoperkan.
Sedangkan lebih jelasnya yaitu jasa bank untuk melakukan kegiatan transfer
74 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT.Raja Grapindo Persada, 2002), h.189.
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(kiriman uang) atau pengalihan tagihan. Dari kegiatan ini bank akan
memperoleh fee sebagai imbalan.
c. Al- Waka>lah (Bidang Perwakilan)
Wakalah berasal dari wazan wakala-yakilu-waklan yang berarti
menyerahkan atau mewakilkan urusan sedangkan waka>lah adalah pekerjaan
wakil75 dan lebih jelasnya yaitu jasa penitipan uang atau surat berharga, di mana
bank mendapat kuasa dari yang menitipkan untuk mengelola uang atau surat
berharga tersebut.
d. Al-Sha>rf
Al-Sha>rf secara bahasa berarti al-ziyadah (tambahan) dan al'adl
(seimbang)76 Yaitu kegiatan jual beli suatu mata uang dengan mata uang
lainnya. Jika yang diperjual belikan adalah mata uang yang sama maka nilai
mata uang tersebut haruslah sama dan penyerahannya juga dilakukan pada
waktu yang sama. Hal ini dapat dilakukan apabila bank syariah memenuhi
ketentuan-ketentuan syariat yaitu :
1) Harus bersifat tunai
2) Serah terima harus dilakukan dalam majelis kontrak
3) Jika dengan mata uang yang sama, jumlahnya harus sama.
4) Jika pertukaran mata uang yang berbeda bisa dilakukan dengan jumlah
yang berbeda asalkan tunai.
e. Al-Qardhul H{asa>n
75 Ibid, h. 231
76 Ghufron A Mas'adi, Fiqh Muamalah Konstekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2002), h. 149
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Al-qardhul h{asa>n gabungan dari dua kata, al-qardh dan al-h{asa>n.
Menurut bahasa atau menurut etimologi al-qardh berasal dari kata al-qat’u yang
berarti potongan. Yaitu harta yang dibayarkan kepada muqtarid (yang diajak
qardh), dinamakan dengan qardh karena pemilik memotong sebahagian hartanya
untuk diperdagangkan dan memperoleh sebagian keuntungannya.77 Yaitu suatu
pinjaman lunak yang diberikan atas dasar kewajiban sosial semata, di mana
peminjam tidak berkewajiban mengembalikan apapun kecuali modal pinjaman
dan biaya administrasi. Fasilitas ini diberikan kepada mereka yang memerlukan
pinjaman konsumtif jangka pendek untuk tujuan-tujuan yang sangat urgen dan
mendesak. Selain itu pula diberikan kepada para pengusaha kecil yang
kekurangan dana, tetapi memiliki prospek bisnis yang sangat baik.
Untuk menghindarkan diri dari riba, biaya administrasi pada pinjaman
al-qardhul h{asa>n harus dinyatakan dalam nominal bukan persentase. Kemudian
sifatnya harus nyata, jelas dan pasti serta terbatas pada hal-hal yang mutlak
diperlukan untuk terjadinya kontrak.
B. Takhri<j Hadis Terhadap Landasan Hukum Bank Syariah
1. Pengertian Takhri>j Hadis
Menurut bahasa, kata takhri<j adalah bentuk masdar dari kata Kharraja> –
yakharriju – takhrijan (جﺮﺧ – جﺮﺨﯾ – ﺎﺠﯾﺮﺨﺗ) berakar dari huruf-huruf : ح, ر dan ج
mempunyai dua makna dasar, yaitu : al- Nafa>ddz ‘an al-Syain (ﺊﯿﺸﻟا ذﺎﻔﻨﻟاﻦﻋ =
menembus sesuatu ) dan Ikhtilaf lawnain (ﻦﯿﻧﻮﻟ فﻼﺘﺧإ = perbedaan dua warna ).
77 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah (Terj. Nor Hasanuddin), (Jilid 4 ; Jakarta : Pena Aksara,
2004), h. 181
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Tampaknya kedua makna dasar itu dapat digunakan secara besama-sama dalam
hadis, yakni bahwa takhri<j berarti menelusuri atau berusaha menembus suatu hadis
untuk mengetahui segi-segi yang terkait dengannya, baik dari segi sumber
pengambilannya, maupun dari segi yang lainnya .78
Kata takhri>j dimutlakkan pada beberapa macam pengertian dan pengertian-
pengertian yang popular dengan kata takhri>j itu ialah :
a. Al-Istimbath (hal mengeluarkan)
b. Al-Tadrib (hal melatih atau hal pembiasaan)
c. Al-Taujih atau (hal memperhadapkan).79
Takhri>j menurut bahasa mempunyai beberapa makna, yang paling mendekati
di sini adalah berasal dari Kharaja yang artinya nampak dari tempatnya, atau
keadaannya, dan terpisah, dan kelihatan. Demikian juga kata al-ikhra>j yang artinya
menampakkan dan memperlihatkannya, dan al-makhraj artinya tempat keluar, dan
akhraja al-h{adi>s wa kharrajahu artinya menampakkan dan memperlihatkan hadis
kepada orang dengan menjelaskan tempat keluarnya.80
Sedangkan hadis adalah apa yang disandarkan kepada Nabi baik berupa,
perkataan, perbuatan, penetapan, sifat, atau sirah beliau, baik sebelum kenabian atau
sesudahnya.81
78 Lihat, Arifuddin Ahmad, “Paradigma Baru Memahami hadis Nabi”, (Cet. 1; Jakarta: Inti
Media dan Insan Cemerlang, 2002), h. 83-84
79 M. Syuhudi Ismail, “Metodologi Penelitian Hadits Nabi”,(Cet. I ; Jakarta: Bulan Bintang,
1992), h. 41
80 Mifdhol Abdurrahman, Pengantar Studi Ilmu Hadis Oleh Syaikh Manna’ Al-Qaththan
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar  2008), h. 189.
81 Ibid. h 22
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Secara umum, takhri>j hadis adalah segala yang menunjukkan tempat hadis
pada sumber aslinya serta yang mengeluarkan hadis tersebut dengan sanadnya dan
menjelaskan derajatnya ketika diperlukan.
Al-Thahhan, di dalam kitabnya Ushu>l al-Takhri>j, mendefinisikan takhri>j
hadis adalah: “menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis pada sumber-
sumbernya yang asli yang didalamnya dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan
sanadnya masing-masing, kemudian manakala diperlukan dijelaskan kualitas hadis
yang bersangkutan”.82
Dari defenisi tersebut terlihat bahwa hakikat dari takhri>j hadis adalah:
peneslusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab hadis sebagai sumbernya yang
asli yang di dalamnya dikemukakan secara lengkap matan dan sanadnya.
Dalam kaitan itu, ada beberapa metode takhri>j hadis yang dapat digunakan
untuk menelusuri hadis dari sumbernya. Metode-metode tersebut oleh para ulama
diupayakan dengan maksud mempermudah mencari hadis-hadis Nabi. Seperti
diketahui ada lima macam metode takhri>j al-hadi>s\ yaitu; 1) takhri>j menurut lafal
pertama hadis; 2) takhri>j menurut lafal-lafal yang terdapat dalam matan hadis; 3)
takhri >j menurut periwayat pertama; 4) takhri>j menurut tema hadis; 5) takhri>j
menurut status atau klasifikasi jenis hadis.
Dari ke lima bentuk metode di dalam mentakhrij sebuah hadis maka penulis
pada pembahasan ini lebih menerapkan kepada metode yang ke dua yaitu takhri>j
hadis menurut lafal-lafal yang terdapat di dalam matan hadis, dalam hal ini merujuk
pada dua metode pencariah hadis yaitu dengan menggunakan kitab Mu’jam al-
Mufahras li Alfazh al- Hadis al- Nabawiy oleh. A.J Wensinck berjudul “Concordance
82 Ibid. h 189
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at Indices de la Tradition Musulmane“. Diterjemahkan oleh Muhammad Fuad Abd
al-Baqi berjudul “ al- Mu’jam al-Fahras li Alfas al-Hadis al-Nabawi dan juga dibantu
dengan menggunakan sebuah program software pencari hadis yaitu program hadis 9
Imam (kutub at-tis’ah) versi 1.0.0.0, copyright © Abu Zaidan tahun 2010.
2. Dasar Hukum Hadis-Hadis tentang Sistem Bank Syariah
a. Dasar Hukum Al-Wa>diah
 ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳرﻚﻧﺎﺧ ﻦﻣ ﻦﲣ ﻻو ﻚﻨﻤﺘﺋا ﻦﻣ ﱃإ ﺔﻧﺎﻣﻷا دأ " لﻮﻘﻳ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ٨٣
Artinya : Rasulullah bersabda, “ Sampaikanlah(tunaikanlah) amanat kepada
yang berhak menerimanya dan jangan membalas khianat kepada orang yang
telah mengkhianatimu.”
Setelah merujuk pada kitab Mu’jam al- Mufahras maka untuk mentakhri>j
hadis tersebut, penulis menggunakan penusuran dengan lafal pertama hadis sehingga
diperoleh seperti sebagai berikut :
ﺔﻧﺎﻣأ
ﻚﻧﺎﺧ ﻦﻣ ﻦﲣ ﻻو ﻚﻨﻤﺘﺋا ﻦﻣ ﱃإ ﺔﻧﺎﻣﻷا دأ .عﻮﻴﺑ : د٧٩,٨٠ .عﻮﻴﺑ : ت٢٨ .عﻮﻴﺑ : يد٥٧ .ﻢﺣ :
٢ ,٤١٤٨٤
Berdasarkan metode yang kami gunakan dalam mencari hadis ini, maka
kami menemukan bahwa hadis yang dimaksud terletak pada beberapa kitab,
antara lain :
- Sunan Abu> Dawud , Kitab buyu’, urutan ke 79 dan 80
- Sunan At-Thirmidzi , Kitab buyu’, urutan 28
- Sunan Ad-Darimi, Kitab buyu’, urutan 57
83 Muhammad Syafi'i Antonio, op. cit, h. 51
84 Lihat A.J. Wensinck, Concordance et Indices de la Tradition Musulmane, diterjemahkan
oleh Muhammad Fuậd ‘Abd al-Bậqΐ berjudul al-Mu’jam al-Mufah}ras li Alfaz al-Hadi>s al-Nabawi<, Jus
1. (Madinah, Laidan : Mathba’ah Baril, 1962), h. 118
05
414 namalaH ,2 zuJ ,labmaH niB dam{hA dansuM -
iagabes halada helorep id gnay sidah-sidah akam sata id narusulenep iraD
: tukireb
duwaD >ubA tayawiR sidaH -
ُزَرْﻳٍﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـُﻬْﻢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﲪَْﻴٌﺪ ﻳَـْﻌِﲏ اﻟﻄﱠِﻮﻳَﻞ َﻋْﻦ ﻳُﻮُﺳَﻒ ْﺑِﻦ َﻣﺎَﻫَﻚ اْﻟَﻤﻜِّﻲِّ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﻛﺎِﻣٍﻞ َأنﱠ ﻳَﺰِﻳَﺪ ْﺑَﻦ 
ِﻣﺜْـَﻠﻴـْ َﻬﺎ ْﻛُﺖ َﳍُْﻢ ِﻣْﻦ َﻣﺎﳍِِْﻢ ُﻛْﻨُﺖ َأْﻛُﺘُﺐ ﻟُِﻔَﻼٍن ﻧَـَﻔَﻘَﺔ أَﻳْـَﺘﺎٍم َﻛﺎَن َوﻟِﻴـﱠُﻬْﻢ ﻓَـَﻐﺎَﻟﻄُﻮُﻩ  ِ َْﻟِﻒ ِدْرَﻫٍﻢ ﻓََﺄدﱠاَﻫﺎ إِﻟَْﻴِﻬْﻢ ﻓََﺄْدَر 
أَﻧﱠُﻪ ﲰَِ َﻊ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ أَْﻗِﺒُﺾ اْﻷَْﻟَﻒ اﻟﱠِﺬي َذَﻫُﺒﻮا ﺑِِﻪ ِﻣْﻨَﻚ ﻗَﺎَل َﻻ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َأِﰊ 
٥٨ﻳَـُﻘﻮُل أَدِّ اْﻷََﻣﺎﻧََﺔ ِإَﱃ َﻣْﻦ اﺋْـَﺘَﻤَﻨَﻚ َوَﻻ َﲣُْﻦ َﻣْﻦ َﺧﺎَﻧﻚ َ
َﻋﻦ َْوﻗَـْﻴﺲ ٌاْﻟَﻌَﻼء ِاْﺑﻦ ُﻗَﺎل ََﺷﺮِﻳﻚ ٍَﻋﻦ َْﻏﻨﱠﺎم ٍْﺑﻦ ُﻃَْﻠﻖ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻗَﺎَﻻ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ َْﺑﻦ َُوَأْﲪَﺪ ُاْﻟَﻌَﻼء ِْﺑﻦ ُﻤﱠﺪ ُﳏ ََُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َﻣﻦ ِْإَﱃ اْﻷََﻣﺎﻧَﺔ َأَد َِّوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِا ﱠ َُﺻﻠﱠﻰا ﱠ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َﻗَﺎل َُﻫَﺮﻳْـﺮَة ََأِﰊ َﻋﻦ َْﺻﺎِﻟﺢ ٍَأِﰊ َﻋﻦ ُْﺣَﺼْﲔ ٍَأِﰊ 
٦٨َﺧﺎَﻧﻚ ََﻣﻦ َْﲣُﻦ َْوَﻻ اﺋْـَﺘَﻤَﻨﻚ َ
izdimrihT tayawiR -
ِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ ُﻛَﺮْﻳٍﺐ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻃَْﻠُﻖ ْﺑُﻦ َﻏﻨﱠﺎٍم َﻋْﻦ َﺷﺮِﻳٍﻚ َوﻗَـْﻴٌﺲ َﻋْﻦ َأِﰊ َﺣِﺼٍﲔ َﻋْﻦ َأِﰊ َﺻﺎِﻟٍﺢ َﻋْﻦ أ َ
ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ َﻫَﺬا اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ أَدِّ اْﻷََﻣﺎﻧََﺔ ِإَﱃ َﻣْﻦ اﺋْـَﺘَﻤَﻨَﻚ َوَﻻ َﲣُْﻦ َﻣْﻦ َﺧﺎَﻧﻚ َﻗَﺎَل ﻗَﺎل َ
َﻠﻰ آَﺧَﺮ َﺷْﻲٌء َﺣِﺪﻳٌﺚ َﺣَﺴٌﻦ َﻏﺮِﻳٌﺐ َوَﻗْﺪ َذَﻫَﺐ ﺑَـْﻌُﺾ أَْﻫِﻞ اْﻟِﻌْﻠِﻢ ِإَﱃ َﻫَﺬا اْﳊَِﺪﻳِﺚ َوﻗَﺎُﻟﻮا ِإَذا َﻛﺎَن ﻟِﻠﺮﱠُﺟِﻞ ﻋ َ
ﻴِﻪ ﺑَـْﻌُﺾ أَْﻫِﻞ َﻓَﺬَﻫَﺐ ﺑِِﻪ ﻓَـَﻮَﻗَﻊ َﻟُﻪ ِﻋْﻨَﺪُﻩ َﺷْﻲٌء ﻓَـَﻠْﻴَﺲ َﻟُﻪ َأْن َﳛِْﺒَﺲ َﻋْﻨُﻪ ﺑَِﻘْﺪِر َﻣﺎ َذَﻫَﺐ َﻟُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَرﺧﱠَﺺ ﻓ ِ
ُﻢ ﻓَـَﻮَﻗَﻊ َﻟُﻪ ِﻋْﻨَﺪُﻩ َد َ ِﻧُﲑ ﻓَـَﻠْﻴَﺲ َﻟُﻪ َأْن َﳛِْﺒَﺲ اْﻟِﻌْﻠِﻢ ِﻣْﻦ اﻟﺘﱠﺎﺑِِﻌَﲔ َوُﻫَﻮ ﻗَـْﻮُل اﻟﺜـﱠْﻮرِيِّ َوﻗَﺎَل ِإْن َﻛﺎَن َﻟُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َدرَاﻫ ِ
٧٨َﻟُﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ ِِﲟََﻜﺎِن َدرَاِﳘِِﻪ ِإﻻﱠ َأْن ﻳَـَﻘَﻊ ِﻋْﻨَﺪُﻩ َﻟُﻪ َدرَاِﻫُﻢ ﻓَـَﻠُﻪ ِﺣﻴَﻨِﺌٍﺬ َأْن َﳛِْﺒَﺲ ِﻣْﻦ َدرَاِﳘِِﻪ ﺑَِﻘْﺪِر َﻣﺎ
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 ْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ َََﱪْﺧَأ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﲔِﺼَﺣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﺲْﻴَـﻗَو ٍﻚِﻳﺮَﺷ ْﻦَﻋ ٍمﺎﱠﻨَﻏ ُﻦْﺑ ُﻖَْﻠﻃ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِءَﻼَﻌ
 َﻚَﻧﺎَﺧ ْﻦَﻣ ْﻦَُﲣ َﻻَو َﻚَﻨَﻤَﺘْـﺋا ْﻦَﻣ َﱃِإ َِّدأ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ٨٨
- Riwayat Ah}mad bin Hambal
 َلَﺎﻗ ُﻒُﺳُﻮﻳ ُﻪَﻟ ُلﺎَﻘُـﻳ َﺔﱠﻜَﻣ ِﻞْﻫَأ ْﻦِﻣ ٍﻞُﺟَر ْﻦَﻋ ٍﺪَْﻴُﲪ ْﻦَﻋ ٍّيِﺪَﻋ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦِﻣ ٌﻞُﺟَرَو َ َأ ُﺖْﻨُﻛ
 ُﻪَﻟ ْﺖَﻌَـﻗَﻮَـﻓ َلَﺎﻗ ٍﻢَﻫْرِد ِﻒَْﻟ ِ  ِّﲏِﻣ َﺐَﻫَذ ْﺪَﻗ ٌﻞُﺟَر َنﺎََﻛو َلَﺎﻗ ٍمﺎَﺘْـَﻳأ َلﺎَﻣ ﻲَِﻠﻧ ٍﺶْﻳَﺮُـﻗ َلَﺎﻗ ٍﻢَﻫْرِد ُﻒَْﻟأ يِﺪَﻳ ِﰲ
 ِﺷَﺮُﻘْﻟا َلﺎَﻘَـﻓ َلَﺎﻗ ٍﻢَﻫْرِد َﻒَْﻟأ ُﻪَﻟ ُﺖْﺒَﺻَأ ْﺪَﻗَو ٍﻢَﻫْرِد ِﻒَْﻟ ِ  ِﱄ َﺐَﻫَذ ْﺪَﻗ ُﻪﱠﻧِإ ِّﻲِﺷَﺮُﻘِْﻠﻟ ُﺖْﻠُﻘَـﻓ ُﻪﱠَﻧأ ِﰊَأ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻲ
 َِّدأ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر َﻊ َِﲰ َﻚَﻧﺎَﺧ ْﻦَﻣ ْﻦَُﲣ َﻻَو َﻚَﻨَﻤَﺘْـﺋا ْﻦَﻣ َﱃِإ ََﺔﻧﺎَﻣَْﻷا٨٩
Hadis-hadis yang ada di atas adalah sebagai penguat dari pada apa yang telah
di jelaskan di dalam al-qur’an, Adapun dasar hukum yang ada di al-qur’an adalah







Terjemanhya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.90
b. Dasar Hukum Al-Mudhara>bah
Takhri>j hadis tentang mudhara>bah, dimulai dengan ditemukannya hadis
dalam kitab Takhri>j Maudu’i Bulugh al-Maram Karya Ibn Hajar al-Asqalani,
seperti sebagai berikut :
88 Abu> Muh}ammad ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz. II (Cet.
I: Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi, 1407 H.), h. 781
89 Al-Syaiba>ni> abu> Abdillah Ahmad Ibn Muh{ammad Ibn H>>>>>>>{ambal, Musnad Ahmad, Jus 2 (Cet
1; Beirut : Alam Al-Kutub, 1419 H/1998 M) h. 594.
90 Departemen Agama RI, op.cit, h. 77
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 َلَﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﱠِﱯﱠﻨَﻟا ﱠنَأ ﻪﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر ٍﺐْﻴَﻬُﺻ ْﻦَﻋ) : َﻼَﺛ َا ﱠﻦِﻬﻴِﻓ ٌث ِإ ُﻊْﻴَـﺒَْﻟا :ُﺔََﻛَﱪْﻟ ،ٍﻞَﺟَأ َﱃ
 ِﻟ َﻻ ,ِﺖْﻴَـﺒِْﻠﻟ ِﲑِﻌﱠﺸﻟ ِ  ُِّﱪَْﻟا ُﻂْﻠَﺧَو ،ُﺔَﺿَرﺎَﻘُﻤْﻟاَو ْﻠ ـَﺒ( ِﻊْﻴ ِْﺑا ُﻩاَوَر َﺿ ٍدﺎَﻨْﺳِِ  ْﻪَﺟﺎَﻣ ُﻦ ٍﻒﻴِﻌ
Artinya : Dari Suhaib bahwa Nabi bersabda: "Tiga hal yang didalamnya ada
berkah adalah jual-beli bertempo, ber-qiradl (memberikan modal kepada
seseorang hasil dibagi dua), dan mencampur gandum dengan sya'ir untuk
makanan di rumah, bukan untuk dijual."
Selanjutnya dengan memakai kamus Al-Mu’jam al-Mufahras karya A.J.
Wensinck dengan menggunakan lafaz ﺔﻛرﺑﻟا maka diperoleh petunjuk sebagai berikut:
91٣٢ عﻮﻴﺑ : ﻪﺟ : ُﺔ ََﻛَﱪَْﻟا ﱠﻦِﻬﻴِﻓ ٌثَﻼَﺛ
Selanjutnya penulis juga menggunakan kata ﺔﺑرﺎﻀﻣ :
نﺎﻣا : ن٨٦٧
يدﺪﻴﻋﺮﻓ:٩٤٠٩٢
- Sunan Ibnu Majah kitab jual beli hadis ke 32
 ُﻦْﺑ ُﺮْﺼَﻧ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُراﱠﺰَـﺒْﻟا ٍﺖِﺑ َ  ُﻦْﺑ ُﺮْﺸِﺑ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُل ﱠﻼَْﳋا ٍّﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ُﻦَﺴَْﳊا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ِﻢِﺳﺎَﻘْﻟا
 ﱠﻦِﻬﻴِﻓ ٌثَﻼَﺛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍﺐْﻴَﻬُﺻ ِﻦْﺑ ِﺢِﻟﺎَﺻ ْﻦَﻋ َدُواَد َﱃِإ ُﻊْﻴَـﺒْﻟا ُﺔََﻛَﱪْﻟا
 ِْﻠﻟ ِﲑِﻌﱠﺸﻟ ِ  ُِّﱪْﻟا ُطَﻼْﺧَأَو ُﺔَﺿَرﺎَﻘُﻤْﻟا ٍَﻞَﺟَأ ِﻊْﻴَـﺒِْﻠﻟ َﻻ ِﺖْﻴَـﺒ٩٣
- Sunan An-Nasai kitab iman hadis ke 86
 َ ََﱪْﺧَأوُﺮْﻤَﻋ ُﻦْﺑ ََةرَارُز َلَﺎﻗ َ َﺄَﺒْـَﻧأ ُﻞﻴِﻌَْﲰِإ َلَﺎﻗﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑا ٍنْﻮَﻋ َلَﺎﻗ َنﺎَﻛ ٌﺪﱠﻤَُﳏ ُلﻮُﻘَـﻳ ُضْرَْﻷايِﺪْﻨِﻋ ُﻞْﺜِﻣ
 ِلﺎَﻣ َِﺔﺑَرﺎَﻀُﻤْﻟاﺎَﻤَﻓ َﺢُﻠَﺻ ِﰲ ِلﺎَﻣ َِﺔﺑَرﺎَﻀُﻤْﻟا َﺢُﻠَﺻ ِﰲ ِضْرَْﻷاﺎَﻣَو َْﱂ ْﺢُﻠْﺼَﻳ ِﰲ ِلﺎَﻣ َِﺔﺑَرﺎَﻀُﻤْﻟا َْﱂ ْﺢُﻠْﺼَﻳ ِﰲ
 ِضْرَْﻷا َلَﺎﻗ َنﺎََﻛو َﻻىَﺮَـﻳﺎًﺳَْ ْنَأ َﻊَﻓَْﺪﻳ ُﻪَﺿَْرأ َﱃِإ ِرﺎﱠﻛَْﻷاﻰَﻠَﻋ ْنَأ َﻞَﻤْﻌَـﻳﺎَﻬﻴِﻓ ِﻪِﺴْﻔَـِﻨﺑ ِﻩِﺪَﻟَوَو ِِﻪﻧاَﻮَْﻋأَو ِِﻩﺮَﻘَـﺑَو
 َﻻَو َﻖِﻔْﻨُـﻳﺎًﺌ ْـﻴَﺷ َنﻮُﻜَﺗَو ُﺔَﻘَﻔﱠـﻨﻟاﺎَﻬﱡﻠُﻛ ْﻦِﻣ ِّبَر ِضْرَْﻷا٩٤
91 Lihat . A.J. Wensinck, op.cit., Jus 1, h. 207
92Ibid . Jus 3. h. 170
93 Muhammad bin Yazid Abu Abdullah al-Qazwini, sunan Ibnu Majah, Juz  2. (Beirut : Dar
al-Fikr t.th) h. 373
94 Abu> Abd Al-Rahma>n Ah{mad ibn syu’aib. Sunan An-Nasa>’I, Jus 3 (Cet II ; Halab : Maktab
Al Matbuat Al-Islamiyah, 1406 H /1986 M ) h. 614
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- Sunan Ad-Darimi kitab faraidh hadis ke 940
 َ ََﱪْﺧَأُﻮَﺑأ ِنﺎَﻤْﻌﱡـﻨﻟاﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ََﺔﻧاَﻮَﻋ ْﻦَﻋ ََةﲑِﻐُﻣ ْﻦَﻋ ِثِرَﺎْﳊا ِّﻲِﻠْﻜُﻌْﻟا ِﰲ ٍﻞُﺟَر ﱠﺮَـَﻗأ َﺪْﻨِﻋ ِِﻪﺗْﻮَﻣ ِﻒَْﻟ ِ ٍﻢَﻫْرِد
 ًَﺔﺑَرﺎَﻀُﻣ ٍﻒَْﻟأَوﺎًﻨْـﻳَد َْﱂَو َْعَﺪﻳ ﱠﻻِإ َﻒَْﻟأ ٍﻢَﻫْرِد َلَﺎﻗ ُأَﺪْﺒُـﻳ ِﻦْﻳ ﱠﺪﻟ ِ ْنَِﺈﻓ َﻞَﻀَﻓ ٌﻞْﻀَﻓ َنﺎَﻛ ِﺐِﺣﺎَﺼِﻟ َِﺔﺑَرﺎَﻀُﻤْﻟا٩٥




Terjemahnya : tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu.96
c. Dasar Hukum Al-Musyara>kah
 ﺚﻟ أ لﻮﻘﻳ ﱃﺎﻌﺗ ﷲ نإ " : لﺎﻗ ﻪﻌﻓر ةﺮﻳﺮﻫ ﰊأ ﻦﻋﳘﺪﺣأ ﻦﳜ ﱂ ﺎﻣ ﲔﻜﻳﺮﺸﻟا ﺎﻪﺒﺣﺎﺻ ﻪﻧﺎﺧ اذﺈﻓ
ﺎﻤﻬﻨﻴﺑ ﻦﻣ ﺖﺟﺮﺧ٩٧
Artinya : Dari Abu Hurairah, ia merafa’kannya kepada Nabi, beliau
bersabda: Aku (Allah) merupakan orang ketiga dalam perserikatan antara
dua orang. Selama salah seorang di antara keduanya tidak melakukan
pengkhianatan terhadap yang lain. Jika seseorang melakukan pengkhianatan
terhadap yang lain, aku keluar dari perserikatan antara dua orang itu.
Setelah merujuk pada kitab Mu’jam al- Mufahras maka untuk mentakhrij
hadis tersebut, penulis menggunakan penusuran dengan kata :
ﲔﻜﻳﺮﺸﻟا
Berdasarkan kitab mu’jam maka hadis di atas terdapat pada kitab sebagai
berikut :
98 ٢٦,عﻮﻴﺑ : د
عﻮﻴﺑ : ﻢﺣ٥٤
95 Abu> Muh}ammad ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz. 3 (Cet.
I: Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi, 1407 H.), h. 950.
96 Departemen Agama RI, op.cit, h. 32
97 Sulaiman bin Asy’ats Abu> Daud. op,cit, Jus 2 h. 276
98 Lihat . A.J. Wensinck, op.cit.,Jus 2 h. 18
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- Sunan Ahmad bin Hambal kitab buyu’ hadis ke 54
 ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍﻚِﻳﺮَﺷ ْﻦَﻋ ٌﻊﻴَِﻛو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِِّيﺮَﻌْﺷَْﻷا ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍرﺎَﺴَﻳ ِﻦْﺑ ِءَﺎﻄَﻋ ْﻦَﻋ ٍﻞﻴِﻘَﻋ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ِﻦْﺑ ِﱠ ا
 ٍضَْرأ ْﻦِﻣ ٌعَارِذ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ ِﱠ ا َﺪْﻨِﻋ ِلﻮُﻠُﻐْﻟا ُﻢَﻈَْﻋأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر ِْﲔَﻠُﺟﱠﺮﻟا َْﲔَﺑ ُنﻮُﻜَﻳ َْوأ
 ْﻦِﻣ ُُﻪﻗﱠﻮَﻄُﻴَـﻓ ٍضَْرأ ْﻦِﻣ ﺎًﻋَارِذ ِﻪِﺒِﺣﺎَﺻ ْﻦِﻣ َﺎُﳘُﺪَﺣَأ ُِقﺮْﺴَﻴَـﻓ ِنﺎَﻤِﺴَﺘْﻘَـﻴَـﻓ ِرا ﱠﺪِﻠﻟ ِْﲔَﻜِﻳﺮﱠﺸﻟا َْﲔَﺑ َﲔِﺿََرأ ِﻊْﺒَﺳ
 ََرأ ِﻊْﺒَﺳ ْﻦِﻣ ُﻪَﻗُِّﻮﻃ َﻚِﻟَذ َﻞَﻌَـﻓ اَذِإ َلَﺎﻗَو ﱡِيﺮَﻌْﺷَْﻷا َلَﺎﻗ ٍﻚِﻳﺮَﺷ ْﻦَﻋ ُدَﻮْﺳَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ُدَﻮْﺳَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﲔِﺿ
 ﱡِيﺮَﻌْﺷَْﻷا َلَﺎﻗ ْوَأ ﱡﻲِﻌَﺠْﺷَْﻷا َﻻَﺎﻗ ِﺮْﻀﱠﻨﻟا ُﻮَﺑأَو ٍﲑِﺜَﻛ ِﰊَأ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻚِﻳﺮَﺷ٩٩
- Sunan Abu> Dawud kitab buyu’ hadis ke 26
 َُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻲِﺼﻴ ِّﺼِﻤْﻟا َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠﻤ ُﺪ ُﻦْﺑَﺎِﻗﺮِّْﺑﺰﻟا ﱠـﺘﻟا َنﺎﱠﻴَﺣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِن ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ِّﻲِﻤْﻴ
 َلَﺎﻗ ُﻪَﻌَـﻓَر َﻣ ِْﲔَﻜِﻳﺮﱠﺸﻟا ُﺚِﻟ َ  َ َأ ُلﻮُﻘَـﻳ َﱠ ا ﱠنِإ ْﻦَُﳜ َْﱂ ﺎ َُﳘُﺪَﺣَأ َﺒِﺣﺎَﺻ ﺎ ُﺖْﺟَﺮَﺧ َُﻪﻧﺎَﺧ اَذَِﺈﻓ ُﻪﺎَﻤِﻬِﻨْﻴَـﺑ ْﻦِﻣ
Adapun landasan hukum sistem ini berdasarkan al-qur’an adalah terdapat pada










Terjemahnya : Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada
kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat
itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan Amat
sedikitlah mereka ini". dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka
ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan
bertaubat.100
d. Dasar Hukum Al-Muraba>hah
ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ لﻮﻘﻳ يرﺪﳋا ﺪﻴﻌﺳ أ ﺖﻌﲰ لﺎﻗ :-ضاﺮﺗ ﻦﻋ ﻊﻴﺒﻟا ﺎﳕإ١٠١
99 Al-Syaiba>ni> abu> Abdillah Ahmad Ibn Muh{ammad Ibn H>>>>>>>{ambal, op.cit. Jus 2 h. 197
100Departemen Agama RI, op.cit, h. 455
101 Muhammad bin Yazid Abu Abdullah al-Qazwini op.cit. , h. 737
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Artinya : Dari Abu Said Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda,
"Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka."
Pada hadis ini penulis kembali menggunakan mu’jam al-mufahras, akan
tetapi metode pencarian hadis dengan menggunakan kalimat awal hadis. Seperti
sebagai berikut :
ﺎﳕإضاﺮﺗ ﻦﻋ ﻊﻴﺒﻟاتارﺎﲡ : ﻪﺟ .١٨ . ﻢﺣ :٢ ,٥٢٦١٠٢
Maka dapat dijelaskan sebagai berikut :
- Sunan Ibnu Majah kitab tija>rat hadis ke 18
 ْﺮَﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻲِﻘْﺸَﻣِّﺪﻟا ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ُﻦْﺑ ُسﺎﱠﺒَﻌْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣاَو ُﻦْﺑ ُن َﺣ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪ ُﻦْﺑ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ِﻦْﺑ َدُواَد ْﻦَﻋ ٍﺪ ﱠﻤَُﳏ
 ﱠِيرُْﺪْﳋا ٍﺪﻴِﻌَﺳ َ َأ ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ِِّﲏﻳِﺪَﻤْﻟا ُﻘَـﻳ ُلﻮ َﻗَﺎ ﱠﳕِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلﺎ ْﻦَﻋ ُﻊْﻴَـﺒْﻟا
ضَاﺮَـﺗ
- Sunan Ahmad Bin Hambal Jus 2 hadis ke 526
 َُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َ َأ ُﺖْﻌ َِﲰ َلَﺎﻗ ٍﺮِﻳﺮَﺟ ِﺪَﻟَو ْﻦِﻣ َبﻮﱡَﻳأ َﻦْﺑا ِﲏْﻌَـﻳ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِْﲑَﺑﱡﺰﻟا ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤ ُﺮَﻛُْﺬﻳ َﺔَﻋْرُز
 َلَﺎﻗ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋﺎَﺒَـﺘُﻤْﻟا ُقﱠﺮَﻔَـﺘَـﻳ َﻻ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ٍضَاﺮَـﺗ ْﻦَﻋ ﱠﻻِإ ٍﻊْﻴَـﺑ ْﻦَﻋ ِنﺎَِﻌﻳ١٠٣
Sedangkan di dalam al-qur’an ayat yang digunakan sebagai landasan adalah













102 A.J. Wensinck, op.cit., Jus 1, h. 253
103 Al-Syaiba>ni> abu> Abdillah Ahmad Ibn Muh{ammad Ibn H>>>>>>>{ambal, op.cit, h. 230
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Terjemahnhya : Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.104
e. Dasar Hukum Al-Ijara>h
 ُﻪْﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ْﻦَﻋ َمْﻮَـﻳ ْﻢُﻬُﻤْﺼَﺧ َ َأ ٌَﺔﺛَﻼَﺛ َﱃﺎَﻌَـﺗ ُﱠ ا َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا
 َﰱْﻮَـﺘْﺳَﺎﻓ ًاﲑِﺟَأ َﺮَﺟْﺄَﺘْﺳا ٌﻞُﺟَرَو ُﻪََﻨَﲦ َﻞَﻛََﺄﻓ اﺮُﺣ َع َ  ٌﻞُﺟَرَو َرَﺪَﻏ ﱠُﰒ ِﰊ ﻰَﻄْﻋَأ ٌﻞُﺟَر ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا ِﻄْﻌُـﻳ َْﱂَو ُﻪْﻨِﻣ ِﻪ
 َُﻩﺮْﺟَأ١٠٥
Artinya : Telah menceritakan kepada saya Yusuf bin Muhammad berkata,
telah menceritakan kepada saya Yahya bin Sulaim dari Isma’il bin Umayyah
dari Sa’id bin Abi Sa’id dari Abu Hurairah radliAllahu ‘anhu dari Nabi .
bersabda: “Allah Ta’ala berfirman: Ada tiga jenis orang yag aku berperang
melawan mereka pada hari qiyamat, seseorang yang bersumpah atas namaku
lalu mengingkarinya, seseorang yang berjualan orang merdeka lalu memakan
(uang dari) harganya dan seseorang yang memperkerjakan pekerja kemudian
pekerja itu menyelesaikan pekerjaannya namun tidak dibayar upahnya”.
Setelah dilakukan penelusuran dengan menggunakan kalimat awal hadis




- Sahih Bukhari kitab jual beli hadis ke 75
104 Departemen Agama RI, op.cit, h. 47
105 Muh{ammad bin Ismail Abu ‘Abdullah bin Ismail al-Bukhari>. Shahi>h al-Bukhari>, ( Juz II ;
Beirut; Dar Ibnu Katsir, 1407 H/ 1987 M), h 792
106 A.J. Wensinck, op.cit., Jus 1, h. 253
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َﻋْﻦ ِإْﲰَﺎِﻋﻴَﻞ ْﺑِﻦ أَُﻣﻴﱠَﺔ َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة ُﺳَﻠْﻴﻢ ٍَﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ِﺑْﺸُﺮ ْﺑُﻦ َﻣْﺮُﺣﻮٍم َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ 
ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل ا ﱠُ َﺛَﻼﺛٌَﺔ َأ َ َﺧْﺼُﻤُﻬْﻢ ﻳَـْﻮَم اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣِﺔ َرُﺟٌﻞ أَْﻋَﻄﻰ ِﰊ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ َرِﺿَﻲ ا ﱠُ َﻋْﻨﻪ ُ
٧٠١ُﰒﱠ َﻏَﺪَر َوَرُﺟٌﻞ  َ َع ُﺣﺮا َﻓَﺄَﻛَﻞ َﲦََﻨُﻪ َوَرُﺟٌﻞ اْﺳَﺘْﺄَﺟَﺮ َأِﺟﲑًا ﻓَﺎْﺳﺘَـْﻮَﰱ ِﻣْﻨُﻪ َوَﱂ ْﻳُـْﻌِﻂ َأْﺟَﺮﻩ ُ
334 ek sidah awes batik hajaM unbI nanuS -
ﻴٍﺪ اْﻟَﻤْﻘُﱪِيِّ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳَﻮْﻳُﺪ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﺳِﻠﻴٍﻢ َﻋْﻦ ِإْﲰَِﻌﻴَﻞ ْﺑِﻦ أَُﻣﻴﱠَﺔ َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺳﻌ ِ
ِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﺛَﻼﺛٌَﺔ َأ َ َﺧْﺼُﻤُﻬْﻢ ﻳَـْﻮَم اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣِﺔ َوَﻣْﻦ ُﻛْﻨُﺖ َﺧْﺼَﻤُﻪ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠﻴ َْأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة ﻗَﺎل َ
ِﺟﲑًا ﻓَﺎْﺳﺘَـْﻮَﰱ ِﻣْﻨُﻪ َﺧَﺼْﻤُﺘُﻪ ﻳَـْﻮَم اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣِﺔ َرُﺟٌﻞ أَْﻋَﻄﻰ ِﰊ ُﰒﱠ َﻏَﺪَر َوَرُﺟٌﻞ  َ َع ُﺣﺮا ﻓََﺄَﻛَﻞ َﲦََﻨُﻪ َوَرُﺟٌﻞ اْﺳَﺘْﺄَﺟَﺮ أ َ
٨٠١ﻩ َُوَﱂ ْﻳُﻮِﻓِﻪ َأْﺟﺮ َ
83 ek sidah 2 suJ labmaH nib damhA nanuS -
َﺳِﻌﻴٍﺪ اْﻟَﻤْﻘُﱪِيِّ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﺳَﺤﺎُق َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ ُﺳَﻠْﻴٍﻢ ﲰَِ ْﻌُﺖ ِإْﲰَﺎِﻋﻴَﻞ ْﺑَﻦ أَُﻣﻴﱠَﺔ ُﳛَﺪُِّث َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰊ 
َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ا ﱠُ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ َﺛَﻼﺛٌَﺔ َأ َ َﺧْﺼُﻤُﻬْﻢ ﻳَـْﻮَم اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣِﺔ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ َُﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة ﻗَﺎل َ
َأِﺟﲑًا َوَﻣْﻦ ُﻛْﻨُﺖ َﺧْﺼَﻤُﻪ َﺧَﺼْﻤُﺘُﻪ َرُﺟٌﻞ أَْﻋَﻄﻰ ِﰊ ُﰒﱠ َﻏَﺪَر َوَرُﺟٌﻞ  َ َع ُﺣﺮا ﻓََﺄَﻛَﻞ َﲦََﻨُﻪ َوَرُﺟٌﻞ اْﺳَﺘْﺄَﺟﺮ َ
٩٠١ﻳُـَﻮﻓِِّﻪ َأْﺟَﺮﻩ ُﻓَﺎْﺳﺘَـْﻮَﰱ ِﻣْﻨُﻪ َوﱂ َْ
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 لﻮﺳر نأ ﺎﻣاﺮﺣ ﻞﺣأ وأ ﻻﻼﺣ مﺮﺣ ﺎﺤﻠﺻ ﻻإ ﲔﻤﻠﺴﳌا ﲔﺑ ﺰﺋﺎﺟ ﺢﻠﺼﻟا لﺎﻗ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ
ﺎﻣاﺮﺣ ﻞﺣ وأ ﻻﻼﺣ مﺮﺣ ﺎﻃﺮﺷ ﻻإ ﻢﻬﻃوﺮﺷ ﻰﻠﻋ نﻮﻤﻠﺴﳌاو١١١
Artinya : Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.
Untuk hadis tentang al-waka>lah penulis menemukan hadis ini di dalam kitab
mu’jam dan dibantu menggunakan software kitab 9 Imam adapun kata yang kami
gunakan adalah sebagai berikut :
ﻻﻼﺣ
Dari kata tersebut maka hadis yang berkaitan dengan di atas dapat di
temukan di dalam kitab sebagai berikut :
د :ﺔﻴﺼﻗا١٢
ﻢﻜﺣا : ت١٨ ,
112 ٢٣ ﻢﻜﺣا : ﻪﺟ
- Kitab sunan Abu> Dawud kitab peradilan hadis ke 12
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ و ح ٍلَﻼِﺑ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ِﱐََﱪْﺧَأ ٍﺐْﻫَو ُﻦْﺑا َََﱪْﺧَأ ﱡِيﺮْﻬَﻤْﻟا َدُواَد ُﻦْﺑ
 ِﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ْوَأ ٍلَﻼِﺑ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪﱠﻤَُﳏ َﻦْﺑا ِﲏْﻌَـﻳ ُناَوْﺮَﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻲِﻘْﺸَﻣِّﺪﻟا ِﺪِﺣاَﻮْﻟا ْﺑ ِﺰﻳ ﱠﻚَﺷ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦ
 َلَﺎﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍح ََر ِﻦْﺑ ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ْﻦَﻋ ٍﺪْﻳَز ِﻦْﺑ ِﲑِﺜَﻛ ْﻦَﻋ ُﺦْﻴﱠﺸﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 َأ ﺎًﻣَاﺮَﺣ ﱠﻞَﺣَأ ﺎًﺤْﻠُﺻ ﱠﻻِإ ُﺪَْﲪَأ َداَز َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا َْﲔَﺑ ٌِﺰﺋﺎَﺟ ُﺢْﻠﱡﺼﻟا َلَﺎﻗَو َدُواَد ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ َدَازَو ًﻻَﻼَﺣ َمﱠﺮَﺣ ْو
 ْﻢِﻬِﻃوُﺮُﺷ ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر١١٣
- Kitab sunan At-Thirmidzi kitab ah}kam hadis ke 18
111 Muhammad Bin Issa Abu Issa al-Tirmidzi, op.cit, Juz 3 h. 634
112A.J. Wensick, op.cit, Jus I, h 452
113 Sulaiman bin Asy’ats Abu Daud. op,cit, Jus 2, h. 103
59
 ُﻦْﺑ ُﻦَﺴَْﳊا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍّﻲِﻠَﻋ َأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُل ﱠﻼَْﳋا ٍفْﻮَﻋ ِﻦْﺑ ِوﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﲑِﺜَﻛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡيِﺪَﻘَﻌْﻟا ٍﺮِﻣﺎَﻋ ُﻮﺑ
 ِﻩِّﺪَﺟ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ﱡِﱐَﺰُﻤْﻟا ﺎًﺤْﻠُﺻ ﱠﻻِإ َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا َْﲔَﺑ ٌِﺰﺋﺎَﺟ ُﺢْﻠﱡﺼﻟا َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ
 َﻼَﺣ َمﱠﺮَﺣﺎًﻣَاﺮَﺣ ﱠﻞَﺣَأ ْوَأ ًﻻَﻼَﺣ َمﱠﺮَﺣ ًﺎﻃْﺮَﺷ ﱠﻻِإ ْﻢِﻬِﻃوُﺮُﺷ ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻤْﻟاَو ﺎًﻣَاﺮَﺣ ﱠﻞَﺣَأ َْوأ ًﻻ. ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ
 ٌﺢﻴِﺤَﺻ ٌﻦَﺴَﺣ ٌﺚﻳِﺪَﺣ اَﺬَﻫ ﻰَﺴﻴِﻋ١١٤
- Kitab sunan Ibnu Majah kitab ah{kam hadis ke 23
 ِﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍفْﻮَﻋ ِﻦْﺑ ِوﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﲑِﺜَﻛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪَﻠَْﳐ ُﻦْﺑ ُﺪِﻟﺎَﺧ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﺔَﺒ ْـﻴَﺷ ِﰊَأ
 َلَﺎﻗ ِﻩِّﺪَﺟ ْﻦَﻋ ﱠﻻِإ َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا َْﲔَﺑ ٌِﺰﺋﺎَﺟ ُﺢْﻠﱡﺼﻟا ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ َمﱠﺮَﺣ ﺎًﺤْﻠُﺻ
ﺎًﻣَاﺮَﺣ ﱠﻞَﺣَأ َْوأ ًﻻَﻼَﺣ١١٥
Hadis-hadis di atas senada dengan pernyataan Q.S. An-Nisa>‘/4 : 35. Yang







Terjemahnya : Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, Maka kirimlah seorang hakim dari keluarga laki-laki dan seorang
hakam dari keluarga perempuan. jika kedua orang hakam itu bermaksud
Mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri
itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.116
g. Dasar Hukum Al-Hiwa>lah
 ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ .ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰉَأ ْﻦَﻋ-ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ- َلَﺎﻗ » ﻰَﻠَﻋ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ َﻊِﺒُْﺗأ اَذِإَو ٌﻢُْﻠﻇ ِِّﲎَﻐْﻟا ُﻞْﻄَﻣ
 ٍءﻰِﻠَﻣ ْﻊَﺒ ْـﺘَـﻴْﻠَـﻓ١١٧
Artinya : Telah menceritakan kepada kami yahya bin yahya berkata, telah
membacakan kepada Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu
114 Muhammad Bin Issa Abu Issa al-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, Juz 3. op.cit., h. 671
115 Muhammad bin Yazid Abu Abdullah al-Qazwini, op.cit, Jus 2, h. 387
116 Departemen Agama RI, op.cit, h. 85
117 Muslim bin Hajjaj Abu H{usain al-Qusyairi. op.cit . Jus 5, h..34
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Hurairah ia berkata, "Rasulullah . bersabda: "Orang kaya yang menunda-
nunda membayar hutang adalah zhalim, dan jika hutang salah seorang dari
kalian dipindahkan (kewajiban untuk membayar) kepada orang kaya
hendaklah menerimanya.
Dengan menggunakan kitab mu’jam al-mufahras penulis mencari hadis
dengan menggunakan lafal :
 َﻊِﺒُْﺗأ





تﺎﻗﺪﺻ : ﻪﺟ ,٨
عﻮﻴﺑ : يد ,٨٤
عﻮﻴﺑ : ط ,٨٤
 ﻢﺣ :٢ ,٢٤٥ ,٢٥٤ ,٢١٥ ,٢٧٧ ,٢٨٠ ,٤٦٤ ,٤٦٥.١١٨
Adapun hadis-hadisnya yang ditemukan adalah sebagai berikut :
- Sahih Bukhari kitab hiwa>lah, hadis ke 1, 2 dan 10
 ُﻦْﺑ ِﱠ ا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻒُﺳُﻮﻳ ُﻪْﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َِجﺮْﻋَْﻷا ْﻦَﻋ ِد َِّﺰﻟا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٌﻚِﻟﺎَﻣ َََﱪْﺧَأ َلﻮُﺳَر ﱠنَأ
 َﻓ ٌﻢُْﻠﻇ ِِّﲏَﻐْﻟا ُﻞْﻄَﻣ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ْﻊَﺒ ْـﺘَـﻴْﻠَـﻓ ٍّﻲِﻠَﻣ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ َﻊِﺒُْﺗأ اَذِﺈ١١٩
 ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻒُﺳُﻮﻳ ُﻦْﺑ ُﺪ ﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ُﻪْﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َِجﺮْﻋَْﻷا ْﻦَﻋ َناَﻮَْﻛذ ِﻦْﺑا ِِّﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ
 ُﻞْﻄَﻣ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ْﻊِﺒﱠﺘَـﻴْﻠَـﻓ ٍّﻲِﻠَﻣ ﻰَﻠَﻋ َﻊِﺒُْﺗأ ْﻦَﻣَو ٌﻢُْﻠﻇ ِِّﲏَﻐْﻟا١٢٠
118 A.J. Wensinck, op.cit., Jus 1, h. 261
119 Muh{ammad bin Ismail Abu ‘Abdullah bin Ismail al-Bukhari., op.cit. Jus 2., h. 251
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اْﻷَْﻋَﻠﻰ َﻋْﻦ َﻣْﻌَﻤٍﺮ َﻋْﻦ َﳘﱠﺎِم ْﺑِﻦ ُﻣﻨَـﺒٍِّﻪ َأِﺧﻲ َوْﻫِﺐ ْﺑِﻦ ُﻣﻨَـﺒٍِّﻪ أَﻧﱠُﻪ ﲰَِ َﻊ َأ َ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة َﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﺴﺪﱠ ٌد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ 
١٢١ﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣْﻄُﻞ اْﻟَﻐِﲏِّ ﻇُْﻠﻢ ٌﻗَﺎَل َرﺳ َُرِﺿَﻲ ا ﱠ  َُﻋْﻨُﻪ ﻳَـُﻘﻮل ُ
4292 ek sidah nariagnep gnatnet bab milsuM hihaS -
َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ َأنﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ ﻗَﺎَل ﻗَـَﺮْأُت َﻋَﻠﻰ َﻣﺎِﻟٍﻚ َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟﺰَِّ ِد َﻋْﻦ اْﻷَْﻋﺮَِج َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮَة َ
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﺳَﺤُﻖ ْﺑُﻦ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ َأْﺧَﱪََ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل َﻣْﻄُﻞ اْﻟَﻐِﲏِّ ﻇُْﻠٌﻢ َوِإَذا أُْﺗِﺒَﻊ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ َﻋَﻠﻰ َﻣِﻠﻲٍء ﻓَـْﻠﻴَـﺘـْ َﺒﻊ ْ
ْﺒُﺪ اﻟﺮﱠزﱠاِق ﻗَﺎَﻻ ﲨَِ ﻴًﻌﺎ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻣْﻌَﻤٌﺮ َﻋْﻦ َﳘﱠﺎِم ْﺑِﻦ ُﻣﻨَـﺒٍِّﻪ ِﻋﻴَﺴﻰ ْﺑُﻦ ﻳُﻮُﻧَﺲ ح و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ رَاِﻓٍﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻋ َ
٢٢١َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﲟِْﺜِﻠﻪ ِ
01 ek sidah ileb lauj batik duwaD ubA nanuS -
َأنﱠ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ َﻘْﻌَﻨِﱯﱡ َﻋْﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟﺰَِّ ِد َﻋْﻦ اْﻷَْﻋﺮَِج َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮَة ََﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ ا ِﱠ ْﺑُﻦ َﻣْﺴَﻠَﻤَﺔ اﻟ ْ
٣٢١ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل َﻣْﻄُﻞ اْﻟَﻐِﲏِّ ﻇُْﻠٌﻢ َوِإَذا أُْﺗِﺒَﻊ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ َﻋَﻠﻰ َﻣِﻠﻲٍء ﻓَـْﻠﻴَـﺘـْ َﺒﻊ ْ
66 ek sidah ileb lauj batik izdimrihT nanuS -
ْﻦ اْﻷَْﻋﺮَِج َﻋْﻦ َأِﰊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ َﺑﺸﱠﺎٍر َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ْﺑُﻦ َﻣْﻬِﺪيٍّ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟﺰَِّ ِد ﻋ َ
ﻗَﺎَل َوِﰲ ْﻠٌﻢ َوِإَذا أُْﺗِﺒَﻊ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ َﻋَﻠﻰ َﻣِﻠﻲٍّ ﻓَـْﻠﻴَـﺘـْ َﺒﻊ َْﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل َﻣْﻄُﻞ اْﻟَﻐِﲏِّ ﻇ ُُﻫَﺮﻳْـﺮَة َ
٤٢١اْﻟَﺒﺎب َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َواﻟﺸﱠﺮِﻳِﺪ ْﺑِﻦ ُﺳَﻮْﻳٍﺪ اﻟﺜـﱠَﻘِﻔﻲ ِّ
001 nad 99 ek sidah ileb lauj batik iasaN-nA nanuS -
َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋْﻦ َأِﰊ اﻟﺰَِّ ِد َﻋْﻦ اْﻷَْﻋﺮَِج َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮَة ََأْﺧَﱪََ ﻗُـﺘَـﻴـْ َﺒُﺔ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن 
٥٢١َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإَذا أُْﺗِﺒَﻊ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ َﻋَﻠﻰ َﻣِﻠﻲٍء ﻓَـْﻠﻴَـﺘـْ َﺒْﻊ َواﻟﻈﱡْﻠُﻢ َﻣْﻄُﻞ اْﻟَﻐِﲏ ّ
152 .h ,dibI 021
352 .h ,dibI 121
091 .h ,tic.po ,.iriaysuQ-la niasuH ubA jajjaH nib milsuM 221
893 .h ,2 suJ ,tic,po .duaD >ubA sta’ysA nib namialuS 321
783 .h ,3 suJ .tic.po ,izdimriT-la assI ubA assI niB dammahuM 421
654 .h ,.tic.po .bia’uys nbi dam{hA n>amhaR-lA dbA >ubA 521
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ِﻜٍﲔ ِﻗﺮَاَءًة َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَأ َ َأْﲰَُﻊ َواﻟﻠﱠْﻔُﻆ َﻟُﻪ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ اْﻟَﻘﺎِﺳِﻢ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺳَﻠَﻤَﺔ َواْﳊَﺎِرُث ْﺑُﻦ ِﻣﺴ ْ
َأنﱠ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل َﻣْﻄُﻞ اْﻟَﻐِﲏِّ ﻇُْﻠٌﻢ َﻣﺎِﻟٌﻚ َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟﺰَِّ ِد َﻋْﻦ اْﻷَْﻋﺮَِج َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮَة َ
٦٢١ِإَذا أُْﺗِﺒَﻊ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ َﻋَﻠﻰ َﻣِﻠﻲٍء ﻓَـْﻠﻴَـﺘـْ َﺒﻊ ْو َ
3742 ek sidah ileb lauj bab imiraD-dA nanuS -
َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺧﺎِﻟُﺪ ْﺑُﻦ َﳐَْﻠٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻣﺎِﻟٌﻚ َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟﺰَِّ ِد َﻋْﻦ اْﻷَْﻋﺮَِج َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل 
٧٢١َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣْﻄُﻞ اْﻟَﻐِﲏِّ ﻇُْﻠٌﻢ َوِإَذا أُْﺗِﺒَﻊ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ َﻋَﻠﻰ َﻣِﻠﻲٍء ﻓَـْﻠﻴَـﺘـْ َﺒﻊ ْ
48 ek sidah ileb lauj bab sidah kilaM atawuM -
ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل َأنﱠ َرُﺳﻮَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ َﻋْﻦ َﻣﺎِﻟﻚ َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟﺰَِّ ِد َﻋْﻦ اْﻷَْﻋﺮَِج َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮَة َ
٨٢١َﻣْﻄُﻞ اْﻟَﻐِﲏِّ ﻇُْﻠٌﻢ َوِإَذا أُْﺗِﺒَﻊ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ َﻋَﻠﻰ َﻣِﻠﻲٍء ﻓَـْﻠﻴَـﺘـْ َﺒﻊ ْ
4932 ek sidah mukuh-mukuh bab hajaM unbI nanuS -
ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﺰَِّ ِد َﻋْﻦ اْﻷَْﻋﺮَِج َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة ﻗَﺎل ََﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﻫَﺸﺎُم ْﺑُﻦ َﻋﻤﱠﺎٍر َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن ْﺑُﻦ ُﻋﻴَـﻴـْ َﻨَﺔ َﻋْﻦ َأِﰊ 
٩٢١ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ اﻟﻈﱡْﻠُﻢ َﻣْﻄُﻞ اْﻟَﻐِﲏِّ َوِإَذا أُْﺗِﺒَﻊ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ َﻋَﻠﻰ َﻣِﻠﻲٍء ﻓَـْﻠﻴَـﺘـْ َﺒﻊ ْ
564 nad ,464 ,082 ,772 ,512 ,452 ,542 ek sidah labmaH nib dam{hA nanuS -
ِﻗﻴَﻞ ِﻟُﺴْﻔَﻴﺎَن َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟﺰَِّ ِد َﻋْﻦ اْﻷَْﻋﺮَِج َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮَة َ
٠٣١ﻓَـْﻠﻴَـﺘـْ َﺒﻊ ْﻧَـَﻌْﻢ اْﻟَﻤْﻄُﻞ ﻇُْﻠُﻢ اْﻟَﻐِﲏِّ َوِإَذا أُْﺗِﺒَﻊ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ َﻋَﻠﻰ َﻣِﻠﻲٍء 
َأنﱠ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﺳَﺤﺎُق ﻗَﺎَل َأْﺧَﱪَِﱐ َﻣﺎِﻟٌﻚ َﻋِﻦ َأِﰊ اﻟﺰَِّ ِد َﻋِﻦ اْﻷَْﻋﺮَِج َﻋِﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮَة َ
١٣١ﻴَـﺘـْ َﺒﻊ َْوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل َﻣْﻄُﻞ اْﻟَﻐِﲏِّ ﻇُْﻠٌﻢ َوِإَذا أُْﺗِﺒَﻊ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ َﻋَﻠﻰ َﻣِﻠﻲٍء ﻓَـﻠ ْ
َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ أَﻧﱠُﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ َﻋْﻦ ُﺳْﻔَﻴﺎَن َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟﺰَِّ ِد َﻋِﻦ اْﻷَْﻋﺮَِج َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮَة َ
٢٣١ﻗَﺎَل اْﻟَﻤْﻄُﻞ ﻇُْﻠُﻢ اْﻟَﻐِﲏِّ َوَﻣْﻦ أُْﺗِﺒَﻊ َﻋَﻠﻰ َﻣِﻠﻲٍء ﻓَـْﻠﻴَـﺘـْ َﺒﻊ ْ
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 ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ َناَﻮَْﻛذ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ َََﱪْﺧَأ ِقاﱠزﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ﱠنِإ
 ْﻊَﺒ ْـﺘَـﻴْﻠَـﻓ ٍءﻲِﻠَﻣ ﻰَﻠَﻋ َﻊِﺒُْﺗأ ْﻦَﻣَو ِِّﲏَﻐْﻟا ُﻢُْﻠﻇ ُﻞْﻄَﻤْﻟا َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا١٣٣
 َﺣ ُلﻮُﻘَـﻳ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ َ َأ َﻊ َِﲰ ُﻪﱠَﻧأ ٍﺐْﻫَو ﻲِﺧَأ ٍﻪِّﺒَـﻨُﻣ ِﻦْﺑ ِمﺎﱠَﳘ ْﻦَﻋ ٍﺮَﻤْﻌَﻣ ْﻦَﻋ ﻰَﻠْﻋَْﻷا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 ٌﻢُْﻠﻇ ِِّﲏَﻐْﻟا ُﻞْﻄَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا١٣٤
 َو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗَو ْﻊَﺒ ْـﺘَـﻴْﻠَـﻓ ٍءﻲِﻠَﻣ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ َﻊِﺒُْﺗأ اَذِإَو ِِّﲏَﻐْﻟا َﻞْﻄَﻣ ِﻢْﻠﱡﻈﻟا ْﻦِﻣ ﱠنِإ َﻢﱠﻠَﺳ١٣٥
ﻲِﻠَﻣ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ َﻊِﺒُْﺗأ اَذِإَو ِِّﲏَﻐْﻟا ُﻢُْﻠﻇ ُﻞْﻄَﻤْﻟا َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗَو ْﻊَﺒ ْـﺘَـﻴْﻠَـﻓ ٍء١٣٦
h. Dasar Hukum Al-Kafa>lah
 ْﻢُﻜِﺒِﺣﺎَﺻ ﻰَﻠَﻋ اﻮﱡﻠَﺻ َلﺎَﻘَـﻓ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َﻲِّﻠَﺼُِﻴﻟ ٍَةزﺎَﻨَِﲜ َِﰐُأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠن◌َ َلﺎَﻘَـﻓ ﺎًﻨْـﻳَد ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﱠنَِﺈﻓ
 َﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ ِِﻪﺑ ُﻞﱠﻔَﻜََﺗأ َ َأ َةَدﺎَﺘَـﻗ ُﻮَﺑأ َْوأ َﺮَﺸَﻋ َﺔَِﻴﻧَﺎَﲦ ِﻪْﻴَﻠَﻋ يِﺬﱠﻟا َنﺎََﻛو ِءَﺎﻓَﻮْﻟ ِ  َلَﺎﻗ ِءَﺎﻓَﻮْﻟ ِ  َﻢﱠﻠ
ًﺎَﳘْرِد َﺮَﺸَﻋ َﺔَﻌْﺴِﺗ١٣٧
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar berkata,
telah menceritakan kepada kami Abu Amir berkata, telah menceritakan
kepada kami Syu'bah dari Utsman bin Abdullah bin Mauhab ia berkata; aku
mendengar Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya berkata, "Pernah
didatangkan jenazah kepada Nabi. agar dishalati, namun beliau bersabda:
"Shalatlah untuk sahabat kalian. Sesungguhnya ia masih mempunyai
hutang." Abu Qatadah lalu berkata, "Aku yang akan menaggungnya." Nabi
bersabda: "Dengan sempurna?" ia menjawab, "Dengan sempurna." Dan
hutang yang menjadi tanggungan jenazah itu adalah delapan belas atau
sembilan belas dirham."
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ٍﺐ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ َﻋْﺒَﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺑﺸﱠﺎٍر َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﻋﺎِﻣٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َﻋْﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎَن ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﻣْﻮﻫ َ
َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُأِﰐَ ِﲜََﻨﺎزٍَة ﻟُِﻴَﺼﻠَِّﻲ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ ﻓَـَﻘﺎَل َﺻﻠﱡﻮا َﻋَﻠﻰ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ أَﺑِﻴﻪ ِا ِﱠ ْﺑَﻦ َأِﰊ 
ْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ  ِ ْﻟَﻮﻓَﺎِء ﻗَﺎَل  ِ ْﻟَﻮﻓَﺎِء َﺻﺎِﺣِﺒُﻜْﻢ ﻓَِﺈنﱠ َﻋَﻠْﻴِﻪ َدﻳْـًﻨﺎ ﻓَـَﻘﺎَل أَﺑُﻮ ﻗَـَﺘﺎَدَة َأ َ أََﺗَﻜﻔﱠُﻞ ﺑِِﻪ ﻗَﺎَل اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋﻠ َ
٩٣١وََﻛﺎَن اﻟﱠِﺬي َﻋَﻠْﻴِﻪ َﲦَﺎﻧَِﻴَﺔ َﻋَﺸَﺮ َأْو ِﺗْﺴَﻌَﺔ َﻋَﺸَﺮ ِدْرَﳘًﺎ
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ْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﻣْﻮَﻫٍﺐ ُﳛَﺪُِّث َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ْﺑِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ ُﻋْﺜَﻤﺎَن ْﺑَﻦ ﻋ َ
ﻰ َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُأِﰐَ ِﺑَﺮُﺟٍﻞ ِﻣْﻦ اْﻷَْﻧَﺼﺎِر ﻟُِﻴَﺼﻠَِّﻲ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل َﺻﻠﱡﻮا َﻋﻠ ََأِﰊ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ أَﺑِﻴﻪ ِ
ﻗَﺎَل ﻓَـَﻘﺎَل أَﺑُﻮ ﻗَـَﺘﺎَدَة ُﻫَﻮ َﻋَﻠﻲﱠ  َ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ ﻗَﺎَل  ِ ْﻟَﻮﻓَﺎِء ﻗَﺎَل  ِ ْﻟَﻮﻓَﺎِء ﻗَﺎَل َﻓَﺼﻠﱠﻰ َﺻﺎِﺣِﺒُﻜْﻢ ﻓَِﺈنﱠ َﻋَﻠْﻴِﻪ َدﻳْـًﻨﺎ 
ﺎُن ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ  َ ٌْﺰ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َأْﺧَﱪَِﱐ ُﻋْﺜﻤ ََﻋَﻠْﻴِﻪ َوِإﳕﱠ َﺎ َﻛﺎَن َﻋَﻠْﻴِﻪ َﲦَﺎﻧَِﻴَﺔ َﻋَﺸَﺮ َأْو ِﺗْﺴَﻌَﺔ َﻋَﺸَﺮ ِدْرَﳘًﺎ
ﻓَـَﻘﺎَل أَﺑُﻮ ﻗَـَﺘﺎَدَة َأ َ ْﺑِﻦ َﻣْﻮَﻫٍﺐ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ َﻋْﺒَﺪ ا ِﱠ ْﺑَﻦ َأِﰊ ﻗَـَﺘﺎَدَة ُﳛَﺪُِّث َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻓﺬََﻛَﺮ ِﻣﺜْـَﻠُﻪ ِإﻻﱠ أَﻧﱠُﻪ ﻗَﺎل َ
٠٤١ُﻔُﻞ ِﺑِﻪ َوﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ َﻋْﺒَﺪ ا ِﱠ ْﺑَﻦ َأِﰊ ﻗَـَﺘﺎَدة ََأْﻛُﻔُﻞ ﺑِِﻪ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل  ِ ْﻟَﻮﻓَﺎِء و ﻗَﺎَل َﺣﺠﱠﺎٌج أَْﻳًﻀﺎ َأ َ َأﻛ ْ
ﻗُـْﻠُﺖ ِﻷَِﰊ اْﻟَﻌﺎﻟَِﻴِﺔ َﻣﺎ ﺛَـْﻮَ ُن ﻗَﺎَل َﻣْﻮَﱃ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َﻋْﻦ َﻋﺎِﺻٍﻢ ﻗَﺎل َ
َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻣْﻦ َﺗَﻜﻔﱠَﻞ ِﱄ َأْن َﻻ َﻳْﺴَﺄَل َﺷﻴـْ ًﺌﺎ َوأََﺗَﻜﻔﱠُﻞ َﻟُﻪ  ِ ْﳉَﻨﱠﺔ ِا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل 
١٤١َﻓَﻜﺎَن َﻻ َﻳْﺴَﺄُل َأَﺣًﺪا َﺷﻴـْ ًﺌﺎﻓَـَﻘﺎَل ﺛَـْﻮَ ُن َأ  َ
0842 ek sidah ileb lauj bab imiraD-dA nanuS -
831
,dibI 931
244 .h ,tic.po ,labma{>>>>>>>H nbI damma{huM nbI damhA hallidbA >uba >in>abiayS-lA 041
536 .h ,1 suJ ,.tic.po ,kcnisneW .J.A 141
65
 ُﺳَر ﱠنَأ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ﱠنَِﺈﻓ ْﻢُﻜِﺒِﺣﺎَﺻ ﻰَﻠَﻋ اﻮﱡﻠَﺻ َلﺎَﻘَـﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻲِّﻠَﺼُِﻴﻟ ٍﻞُﺟَﺮِﺑ َِﰐُأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮ ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 ْﻴَﻠَﻋ ﻰﱠﻠَﺼَﻓ َلَﺎﻗ ِءَﺎﻓَﻮْﻟ ِ  َلَﺎﻗ ِءَﺎﻓَﻮْﻟ ِ  َلَﺎﻗ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر َ  ﱠﻲَﻠَﻋ َﻮُﻫ َةَدﺎَﺘَـﻗ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ ﺎًﻨْـﻳَد ِﻪ١٤٢
- Sunan An-Nasa>’i kitab jual-beli hadis ke 613
 ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ َنﺎَﻤْﺜُﻋ ْﻦَﻋ ٌﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٌﺪِﻟﺎَﺧ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ﻰَﻠْﻋَْﻷا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ َََﱪْﺧَأ ْﻦَﻋ ٍﺐَﻫْﻮَﻣ ِﻦْﺑ
 ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ َةَدﺎَﺘَـﻗ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ﱠنَأ َلﺎَﻘَـﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻲِّﻠَﺼُِﻴﻟ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ِﻪِﺑ َِﰐُأ ِرﺎَﺼَْﻧْﻷا ْﻦِﻣ ًﻼُﺟَر
 ِءَﺎﻓَﻮْﻟ ِ  َلَﺎﻗ ِءَﺎﻓَﻮْﻟ ِ  َلَﺎﻗ ِِﻪﺑ ُﻞﱠﻔَﻜََﺗأ َ َأ َةَدﺎَﺘَـﻗ ُﻮَﺑأ َلﺎَﻘَـﻓ ﺎًﻨْـﻳَد ْﻢُﻜِﺒِﺣﺎَﺻ ﻰَﻠَﻋ ﱠنِإ١٤٣
- Sunan Abu> Dawud kitab zakat 400
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﰊَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍذﺎَﻌُﻣ ُﻦْﺑ ِﱠ ا ُﺪْﻴَـﺒُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻌُﺷ ُﺔَﺒ َﻋ َﻋ ٍﻢِﺻﺎَﻋ ْﻦ ْﻦَﻋ ِﺔَِﻴﻟﺎَﻌْﻟا ِﰊَأ ْﻦ ُن َْﻮَـﺛ َنﺎََﻛو َلَﺎﻗ َن َْﻮَـﺛ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ِلﻮُﺳَر َﱃْﻮَﻣ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ َو َﻢﱠﻠَﺳ ُﻔْﻜَﻳ ْﻦَﻣ َلَﺄْﺴَﻳ َﻻ ْنَأ ِﱄ ُﻞ
 َأ ُن َْﻮَـﺛ َلﺎَﻘَـﻓ ِﺔﱠَﻨْﳉ ِ  ُﻪَﻟ ُﻞﱠﻔَﻜََﺗأَو ﺎًﺌ ْـﻴَﺷ َسﺎﱠﻨﻟا َﺎَﻜَﻓ َﺄْﺴَﻳ َﻻ َنﺎًﺌ ْـﻴَﺷ اًﺪَﺣَأ ُل
Pernyataan di dalam al-qur’an mengenai sistem ini adalah terdapat pada Q.S.





Terjemahnya : penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala Raja, dan
siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan
(seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya".144
i. Dasar Hukum Al-Sha>rf
 ﻻإ ﺔﻀﻔﻟ  ﺔﻀﻔﻟاو ءاﻮﺴﺑ ءاﻮﺳ ﻻإ ﺐﻫﺬﻟ  ﺐﻫﺬﻟا اﻮﻌﻴﺒﺗ ﻻ ) ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ :
ﻢﺘﺌﺷ ﻒﻴﻛ ﺐﻫﺬﻟ  ﺔﻀﻔﻟاو ﺔﻀﻔﻟ  ﺐﻫﺬﻟا اﻮﻌﻴﺑو ءاﻮﺴﺑ ءاﻮﺳ١٤٥
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadhal telah
mengabarkan kepada kami Isma'il bin 'Ulayyah berkata, telah menceritakan
kepada saya Yahya bin Abu Ishaq telah menceritakan kepada kami
142 Abu> Muh}ammad ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi>, op.cit., Jus III, h. 307
143 Abu> Abd Al-Rahma>n Ah{mad ibn syu’aib. Sunan An-Nasa>’I, op.cit Jus 3, h.592
144 Departemen Agama RI, op.cit, h. 245
145 Muhammad bin Ismail Abu Abdullah bin Ismail al-Bukhari. op. cit, h 761
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'Abdurrahman bin Abu Bakrah berkata, Abu Bakrah berkata; Telah bersabda
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Janganlah kalian berjual beli emas
dengan emas kecuali dengan jumlah yang sama, perak dengan perak kecuali
dengan jumlah yang sama dan berjual belilah emas dengan perak atau perak
dengan emas sesuai keinginan kalian".
Setelah dilakukan penelusuran melalui kitab mu’jam dan dibantu dengan
software kitab 9 Imam dengan menggunakan lafal ﺐﻫﺬﻟا اﻮﻌﻴﺒﺗ ﻻ maka ditemukan
sebagai berikut :
ثﺮﺣ : خ ,١٩
 ﻊﻴﺑ : م ,١١٦
عﻮﻴﺑ : د ,٣١ ,٢٠٠
نﻮﻫر : ﻪﺟ ,٨ ,
 , نﺎﳝا : ن٤٥٬٤٦
عﻮﻴﺑ : يد ,٧٥
146 ١٤٠ ,٤ ,١٨٢ ,١٧٩ : ﻢﺣ
Adapun mengenai hadis-hadis yang ditemukan di atas adalah sebagai berikut:
- Sahih Bukhari bab tentang h{ars hadis ke 19
 ُﻦْﺑ ُنَاﺮْﻤِﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ََةﺮَﺴْﻴَﻣ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َقﺎَﺤْﺳِإ ِﰊَأ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ َََﱪْﺧَأ ِماﱠﻮَﻌْﻟا ُﻦْﺑ ُدﺎﱠﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ََةﺮْﻜَﺑ ﱠﺬﻟاَو ِﺔﱠﻀِﻔْﻟ ِ  ِﺔﱠﻀِﻔْﻟا ْﻦَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َﻰ َ ﱠﻻِإ ِﺐَﻫ ﱠﺬﻟ ِ  ِﺐَﻫ
ﺎَﻨ ْـﺌِﺷ َﻒْﻴَﻛ ِﺐَﻫﱠﺬﻟ ِ  َﺔﱠﻀِﻔْﻟاَو ﺎَﻨ ْـﺌِﺷ َﻒْﻴَﻛ ِﺔﱠﻀِﻔْﻟ ِ  َﺐَﻫ ﱠﺬﻟا َعﺎَﺘ ْـﺒَـﻧ ْنَأ ََﺮََﻣأَو ٍءاَﻮَﺴِﺑ ًءاَﻮَﺳ١٤٧
- Sahih Muslim kitab tentang pengairan hadis ke 116
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻲِﻜَﺘَﻌْﻟا ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻖَﺤْﺳِإ ِﰊَأ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ َََﱪْﺧَأ ِماﱠﻮَﻌْﻟا ُﻦْﺑ ُدﺎﱠﺒَﻋ
 َلَﺎﻗ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ََةﺮْﻜَﺑاَﻮَﺳ ﱠﻻِإ ِﺐَﻫ ﱠﺬﻟ ِ  ِﺐَﻫ ﱠﺬﻟاَو ِﺔﱠﻀِﻔْﻟ ِ  ِﺔﱠﻀِﻔْﻟا ْﻦَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َﻰ َ ًء
 َﻨ ْـﺌِﺷ َﻒْﻴَﻛ ِﺔﱠﻀِﻔْﻟ ِ  َﺐَﻫﱠﺬﻟا َيَِﱰْﺸَﻧَو ﺎَﻨ ْـﺌِﺷ َﻒْﻴَﻛ ِﺐَﻫ ﱠﺬﻟ ِ  َﺔﱠﻀِﻔْﻟا َيَِﱰْﺸَﻧ ْنَأ ََﺮََﻣأَو ٍءاَﻮَﺴِﺑ ٌﻞُﺟَر ُﻪََﻟﺄَﺴَﻓ َلَﺎﻗ ﺎ
 ُﺖْﻌَِﲰ اَﺬَﻜَﻫ َلﺎَﻘَـﻓ ٍﺪَِﻴﺑ اًَﺪﻳ َلﺎَﻘَـﻓ ْﺑ َﲕَْﳛ َََﱪْﺧَأ ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ُﻦْﺑ ُﻖَﺤْﺳِإ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ َُﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ُﻦ
146 Wensick op.cit Jus 2 h. 192
147 Muhammad bin Ismail Abu Abdullah bin Ismail al-Bukhari. op. cit, h 568
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نﱠ َأ َ َﺑْﻜﺮََة ﻗَﺎَل  َ َﺎ َ َﳛَْﲕ َوُﻫَﻮ اْﺑُﻦ َأِﰊ َﻛِﺜٍﲑ َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ َأِﰊ ِإْﺳَﺤَﻖ َأنﱠ َﻋْﺒَﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ْﺑَﻦ َأِﰊ َﺑْﻜﺮََة َأْﺧَﱪَُﻩ أ َ
٨٤١ِﻠﻪ َِرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠ  َُﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﲟِﺜ ْ
002 nad 13 ek sidah ileb lauj batik duwaD >ubA nanuS -
ُﻣْﺴِﻠٍﻢ اْﻟَﻤﻜِّﻲِّ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﳊََْﺴُﻦ ْﺑُﻦ َﻋِﻠﻲٍّ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﺑْﺸُﺮ ْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳘﱠﺎٌم َﻋْﻦ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ َأِﰊ اْﳋَِﻠﻴِﻞ َﻋﻦ ْ
َأنﱠ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل اﻟﺬﱠ َﻫُﺐ  ِ ﻟﺬﱠ َﻫِﺐ َة ْﺑِﻦ اﻟﺼﱠﺎِﻣﺖ َِأِﰊ اْﻷَْﺷَﻌِﺚ اﻟﺼﱠﻨـْ َﻌﺎِﱐِّ َﻋْﻦ ُﻋَﺒﺎد َ
اﻟﺘﱠْﻤُﺮ ِ ْﻟِﻔﻀﱠِﺔ ِﺗْﱪَُﻫﺎ َوَﻋﻴـْ ﻨُـَﻬﺎ َواْﻟُﱪﱡ  ِ ْﻟُﱪِّ ُﻣْﺪٌي ِﲟُْﺪٍي َواﻟﺸﱠِﻌُﲑ  ِ ﻟﺸﱠِﻌِﲑ ُﻣْﺪٌي ِﲟُْﺪٍي و َِﺗْﱪَُﻫﺎ َوَﻋﻴـْ ﻨُـَﻬﺎ َواْﻟِﻔﻀﱠﺔ ُ
ﺒَـْﻴِﻊ اﻟﺬﱠَﻫِﺐ  ِ ْﻟِﻔﻀﱠِﺔ ِ ﻟﺘﱠْﻤِﺮ ُﻣْﺪٌي ِﲟُْﺪٍي َواْﻟِﻤْﻠُﺢ  ِ ْﻟِﻤْﻠِﺢ ُﻣْﺪٌي ِﲟُْﺪٍي َﻓَﻤْﻦ زَاَد أَْو اْزَداَد ﻓَـَﻘْﺪ أَْرَﰉ َوَﻻ  ََْس ﺑ ِ
ِ ﻟﺸﱠِﻌِﲑ َواﻟﺸﱠِﻌُﲑ َأْﻛﺜَـُﺮُﳘَﺎ َﻳًﺪا ﺑَِﻴٍﺪ َوأَﻣﱠﺎ َﻧِﺴﻴَﺌًﺔ َﻓَﻼ َواْﻟِﻔﻀﱠُﺔ َأْﻛﺜَـُﺮُﳘَﺎ َﻳًﺪا ﺑَِﻴٍﺪ َوأَﻣﱠﺎ َﻧِﺴﻴَﺌًﺔ َﻓَﻼ َوَﻻ  ََْس ﺑِﺒَـْﻴِﻊ اْﻟُﱪ ِّ
ِﻢ ْﺑِﻦ َﻳَﺴﺎٍر ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ َداُود َرَوى َﻫَﺬا اْﳊَِﺪﻳَﺚ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﻋُﺮوﺑََﺔ َوِﻫَﺸﺎٌم اﻟﺪﱠ ْﺳﺘُـَﻮاِﺋﻲﱡ َﻋْﻦ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ ُﻣْﺴﻠ ِ
ْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷﻴـْ َﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن َﻋْﻦ َﺧﺎِﻟٍﺪ َﻋْﻦ َأِﰊ ِﻗَﻼﺑََﺔ َﻋْﻦ َأِﰊ ِِْﺳَﻨﺎِدِﻩ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ ﺑ َ
َوزَاَد ﻳَﺰِﻳُﺪ َوﻳَـﻨـُْﻘﺺ ُاْﻷَْﺷَﻌِﺚ اﻟﺼﱠﻨـْ َﻌﺎِﱐِّ َﻋْﻦ ُﻋَﺒﺎَدَة ْﺑِﻦ اﻟﺼﱠﺎِﻣِﺖ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِ ََﺬا اﳋََْﱪ ِ
٩٤١ﻗَﺎَل ﻓَِﺈَذا اْﺧﺘَـَﻠَﻔْﺖ َﻫِﺬِﻩ اْﻷَْﺻَﻨﺎُف ﻓَِﺒﻴُﻌﻮا َﻛْﻴَﻒ ِﺷﺌـْ ُﺘْﻢ ِإَذا َﻛﺎَن ﻳًَﺪا ﺑَِﻴﺪ ٍ
َﻨٌﺶ اﻟﺼﱠﻨـْ َﻌﺎِﱐﱡ َﻋﻦ َْﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗُـﺘَـﻴـْ َﺒُﺔ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َأِﰊ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َﻋْﻦ اْﳉَُﻼِح َأِﰊ َﻛِﺜٍﲑ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ﺣ َ
ِﺐ ُﻛﻨﱠﺎ َﻣَﻊ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـْﻮَم َﺧْﻴَﱪَ ﻧُـَﺒﺎِﻳُﻊ اْﻟﻴَـُﻬﻮَد اْﻷُوِﻗﻴﱠَﺔ ِﻣْﻦ اﻟﺬﱠﻫ ََﻓَﻀﺎَﻟَﺔ ْﺑِﻦ ُﻋﺒَـْﻴٍﺪ ﻗَﺎل َ
ُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻻ ﺗَِﺒﻴُﻌﻮا اﻟﺬﱠَﻫَﺐ ِ ﻟﺪِّﻳَﻨﺎِر ﻗَﺎَل َﻏْﲑُ ﻗُـﺘَـﻴـْ َﺒَﺔ  ِ ﻟﺪِّﻳَﻨﺎَرْﻳِﻦ َواﻟﺜﱠَﻼﺛَِﺔ ُﰒﱠ اﺗـﱠَﻔَﻘﺎ ﻓَـَﻘﺎَل ر َ
٠٥١ِ ﻟﺬﱠ َﻫِﺐ ِإﻻﱠ َوْزً ِﺑَﻮْزن ٍ
8 ek sidah nagnagadrep batik hajaM unbI nanuS -
ْﺑُﻦ َﻏْﺰَواَن َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َأِﰊ ﻧُـْﻌٍﻢ َﻋْﻦ َأِﰊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷﻴـْ َﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَـْﻌَﻠﻰ ْﺑُﻦ ُﻋﺒَـْﻴٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻓَﻀْﻴُﻞ 
ِﲑ َواْﳊِْﻨﻄََﺔ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل اْﻟِﻔﻀﱠَﺔ  ِ ْﻟِﻔﻀﱠِﺔ َواﻟﺬﱠَﻫَﺐ  ِ ﻟﺬﱠ َﻫِﺐ َواﻟﺸﱠِﻌَﲑ  ِ ﻟﺸﱠﻌ ُِﻫَﺮﻳْـﺮَة َ
١٥١ِ ْﳊِْﻨﻄَِﺔ ِﻣْﺜًﻼ ِﲟِْﺜﻞ ٍ
64 nad 54 ek sidah ileb lauj batik i>asaN-nA nanuS -
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ِإْﺳَﺤَﻖ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َوِﻓﻴَﻤﺎ ﻗُﺮَِئ َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ َﻣِﻨﻴٍﻊ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﺒﱠﺎُد ْﺑُﻦ اْﻟَﻌﻮﱠاِم ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َأِﰊ 
ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻋْﻦ ﺑَـْﻴِﻊ اْﻟِﻔﻀﱠِﺔ  ِ ْﻟِﻔﻀﱠِﺔ ََﻰ َرُﺳﻮل َُﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺑْﻜﺮََة َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ ﻗَﺎل
ِ ﻟﺬﱠ َﻫِﺐ َﻛْﻴَﻒ َواﻟﺬﱠَﻫِﺐ  ِ ﻟﺬﱠ َﻫِﺐ ِإﻻﱠ َﺳَﻮاًء ِﺑَﺴَﻮاٍء َوأََﻣَﺮَ َأْن ﻧَـﺒـْ َﺘﺎَع اﻟﺬﱠ َﻫَﺐ  ِ ْﻟِﻔﻀﱠِﺔ َﻛْﻴَﻒ ِﺷﺌـْ َﻨﺎ َواْﻟِﻔﻀﱠﺔ َ
٢٥١ِﺷﺌـْ َﻨﺎ
َ ِﻓٍﻊ ُﻦ َﻣْﺴَﻌَﺪَة َوِإْﲰَِﻌﻴُﻞ ْﺑُﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد ﻗَﺎَﻻ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ َوُﻫَﻮ اْﺑُﻦ ُزَرْﻳٍﻊ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ َﻋْﻮٍن َﻋﻦ َْأْﺧَﱪََ ُﲪَْﻴُﺪ ﺑ ْ
َﻢ َﻓﺬََﻛَﺮ اﻟﻨـﱠْﻬَﻲ َﻋْﻦ َﺑُﺼَﺮ َﻋْﻴِﲏ َوﲰَِ َﻊ أُُذِﱐ ِﻣْﻦ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠ َﻋْﻦ َأِﰊ َﺳِﻌﻴٍﺪ اْﳋُْﺪرِيِّ ﻗَﺎل َ
َﻻ ُﺗِﺸﻔﱡﻮا َأَﺣَﺪُﳘَﺎ َﻋَﻠﻰ اﻟﺬﱠَﻫِﺐ  ِ ﻟﺬﱠ َﻫِﺐ َواْﻟَﻮرِِق  ِ ْﻟَﻮرِِق ِإﻻﱠ َﺳَﻮاًء ِﺑَﺴَﻮاٍء ِﻣْﺜًﻼ ِﲟِْﺜٍﻞ َوَﻻ ﺗَِﺒﻴُﻌﻮا َﻏﺎﺋًِﺒﺎ ﺑَِﻨﺎِﺟٍﺰ و َ
٣٥١اْﻵَﺧﺮ ِ
57 ek sidah ileb lauj batik imiraD dA nanuS -
َﻋْﻦ ﻳُﺪ ْﺑُﻦ َﻫﺎُروَن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ِإْﺳَﺤَﻖ َﻋْﻦ اﻟﺰﱡْﻫﺮِيِّ َﻋْﻦ َﻣﺎِﻟِﻚ ْﺑِﻦ أَْوِس ْﺑِﻦ اْﳊََﺪ َ ِن اﻟﻨﱠْﺼﺮِي َِّأْﺧَﱪََ ﻳَﺰ ِ
َوَﻫﺎَء َواْﻟِﻔﻀﱠُﺔ ُﻋَﻤَﺮ ْﺑِﻦ اﳋَْﻄﱠﺎِب ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل اﻟﺬﱠ َﻫُﺐ  ِ ﻟﺬﱠَﻫِﺐ َﻫﺎء َ
َﻫﺎَء َوَﻫﺎَء َوَﻻ َﻓْﻀَﻞ ِ ْﻟِﻔﻀﱠِﺔ َﻫﺎَء َوَﻫﺎَء َواﻟﺘﱠْﻤُﺮ  ِ ﻟﺘﱠْﻤِﺮ َﻫﺎَء َوَﻫﺎَء َواْﻟُﱪﱡ  ِ ْﻟُﱪِّ َﻫﺎَء َوَﻫﺎَء َواﻟﺸﱠِﻌُﲑ  ِ ﻟﺸﱠِﻌﲑ ِ
٤٥١ﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎ
971 ,281 ,4 ,041 labmaH nib dam{hA sidaH -
ِق ُﻦ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﻳﱡﻮُب َﻋْﻦ  َ ِﻓٍﻊ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل ُﻋَﻤُﺮ َﻻ ﺗَِﺒﻴُﻌﻮا اﻟﺬﱠ َﻫَﺐ  ِ ﻟﺬﱠ َﻫِﺐ َواْﻟَﻮرَِق  ِ ْﻟَﻮر َِﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَﺎِﻋﻴُﻞ ﺑ ْ
ُف َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ اﻟﺮﱠَﻣﺎَء َﺧﺎِإﻻﱠ ِﻣْﺜًﻼ ِﲟِْﺜٍﻞ َوَﻻ ُﺗِﺸﻔﱡﻮا ﺑَـْﻌَﻀَﻬﺎ َﻋَﻠﻰ ﺑَـْﻌٍﺾ َوَﻻ ﺗَِﺒﻴُﻌﻮا َﺷﻴـْ ًﺌﺎ َﻏﺎﺋًِﺒﺎ ِﻣﻨـْ َﻬﺎ ﺑَِﻨﺎِﺟٍﺰ ﻓَِﺈّﱐِ أ َ
َﻓَﺤﺪﱠَث َرُﺟٌﻞ اْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻫَﺬا اْﳊَِﺪﻳَﺚ َﻋْﻦ َأِﰊ َﺳِﻌﻴٍﺪ اْﳋُْﺪرِيِّ ُﳛَﺪِّﺛُُﻪ َﻋْﻦ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ َواﻟﺮﱠَﻣﺎُء اﻟﺮَِّ ﻗَﺎل َ
َﺳِﻌﻴٍﺪ َوَأ َ َﻣَﻌُﻪ ﻓَـَﻘﺎَل ِإنﱠ َﻫَﺬا َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﻋْﻨَﻚ َﺣِﺪﻳﺜًﺎ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻓَﻤﺎ َﰎﱠ َﻣَﻘﺎﻟََﺘُﻪ َﺣﱴﱠ َدَﺧَﻞ ﺑِِﻪ َﻋَﻠﻰ َأِﰊ 
َﻊ أُُذِﱐ ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل ﻳَـْﺰُﻋُﻢ أَﻧﱠَﻚ ُﲢَﺪِّﺛُُﻪ َﻋْﻦ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ أََﻓَﺴِﻤْﻌَﺘُﻪ ﻓَـَﻘﺎَل َﺑُﺼَﺮ َﻋْﻴِﲏ َوﲰ َِ
َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل َﻻ ﺗَِﺒﻴُﻌﻮا اﻟﺬﱠَﻫَﺐ  ِ ﻟﺬﱠ َﻫِﺐ َوَﻻ اْﻟَﻮرَِق  ِ ْﻟَﻮرِِق ِإﻻﱠ ِﻣْﺜًﻼ ِﲟِْﺜٍﻞ َوَﻻ ُﺗِﺸﻔﱡﻮا ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
٥٥١ﺑَـْﻌَﻀَﻬﺎ َﻋَﻠﻰ ﺑَـْﻌٍﺾ َوَﻻ ﺗَِﺒﻴُﻌﻮا َﺷﻴـْ ًﺌﺎ َﻏﺎﺋًِﺒﺎ ِﻣﻨـْ َﻬﺎ ﺑَِﻨﺎِﺟﺰ ٍ
126 .h ,tic.po ,bia’uys nbi dam{hA n>amhaR-lA dbA >ubA 251
,dibI 351
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َﻛﺎَن َرُﺟٌﻞ ُﳛَﺪُِّث اْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ ِﲝَِﺪﻳٍﺚ َﻋْﻦ َأِﰊ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ  َ ِﻓٍﻊ ﻗَﺎل ََﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ ْﺑُﻦ َﻫﺎُروَن َأْﺧَﱪََ اْﺑُﻦ َﻋْﻮن ٍ
ِﻞ َﺣﱴﱠ أَﺗَـﻴـْ َﻨﺎ َأ َ اْﳋُْﺪرِيِّ ِﰲ اﻟﺼﱠْﺮِف ﻗَﺎَل ﻓَـَﻘِﺪَم أَﺑُﻮ َﺳِﻌﻴٍﺪ ﻓَـﻨَـَﺰَل َﻫِﺬِﻩ اﻟﺪﱠ اَر ﻓََﺄَﺧَﺬ اْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﺑَِﻴِﺪي َوﻳَِﺪ اﻟﺮﱠﺟ ُ
ِإَﱃ ْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل َﻣﺎ ُﳛَﺪُِّﺛِﲏ َﻫَﺬا َﻋْﻨَﻚ ﻓَـَﻘﺎَل أَﺑُﻮ َﺳِﻌﻴٍﺪ ﻧَـَﻌْﻢ َﺑُﺼَﺮ َﻋْﻴِﲏ َوﲰَِ َﻊ أُُذِﱐ َوَأَﺷﺎَر  ِِْﺻَﺒِﻌﻪ َِﺳِﻌﻴٍﺪ ﻓَـَﻘﺎَم َﻋﻠ َ
ََﻰ َﻋْﻦ اﻟﺬﱠ َﻫِﺐ  ِ ﻟﺬﱠَﻫِﺐ َﻋﻴـْ ﻨَـْﻴِﻪ َوأُُذﻧَـْﻴِﻪ َﻓَﻤﺎ َﻧِﺴﻴُﺖ ﻗَـْﻮَﻟُﻪ  ِِْﺻﺒَـَﻌْﻴِﻪ ِﻣْﻦ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ أَﻧﱠﻪ ُ
٦٥١َﺪُﳘَﺎ َﻋَﻠﻰ اْﻵَﺧﺮ َِواْﻟَﻮرِِق  ِ ْﻟَﻮرِِق ِإﻻﱠ َﺳَﻮاًء ِﺑَﺴَﻮاٍء ِﻣْﺜًﻼ ِﲟِْﺜٍﻞ َأَﻻ َﻻ ﺗَِﺒﻴُﻌﻮا َﻏﺎﺋًِﺒﺎ ﺑَِﻨﺎِﺟٍﺰ َوَﻻ ُﺗِﺸﻔﱡﻮا َأﺣ َ
ﺑَـَﻠَﻎ اْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ َأنﱠ َأ َ َﺳِﻌﻴٍﺪ اْﳋُْﺪرِيﱠ  َ ْﺛُـُﺮ َﺣِﺪﻳﺜًﺎ َﻋْﻦ ﻗَﺎل ََﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ ا ِﱠ َأْﺧَﱪَِﱐ  َ ِﻓﻊ ٌ
ﻳٌﺚ ﺑَـَﻠَﻐِﲏ َﻋْﻨَﻚ اﻟﻨﱠِﱯِّ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﰲ اﻟﺼﱠْﺮِف ﻓََﺄَﺧَﺬ ﻳَِﺪي َﻓَﺬَﻫْﺒُﺖ َأ َ َوُﻫَﻮ َواﻟﺮﱠُﺟُﻞ ﻓَـَﻘﺎَل َﻣﺎ َﺣﺪ ِ
ا ﱠ  َُﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﰲ اﻟﺼﱠْﺮِف ﻓَـَﻘﺎَل ﲰَِ َﻌْﺘُﻪ أُُذ َ َي َوَوَﻋﺎُﻩ ﻗَـْﻠِﱯ ِﻣْﻦ َرُﺳﻮِل ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ َ ْﺛُـﺮُُﻩ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯ ِّ
ِﻣْﺜًﻼ ِﲟِْﺜٍﻞ َوَﻻ ﺗُـَﻔﻀِّ ُﻠﻮا َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل َﻻ ﺗَِﺒﻴُﻌﻮا اﻟﺬﱠ َﻫَﺐ  ِ ﻟﺬﱠَﻫِﺐ ِإﻻﱠ ِﻣْﺜًﻼ ِﲟِْﺜٍﻞ َوَﻻ اْﻟِﻔﻀﱠَﺔ  ِ ْﻟِﻔﻀﱠِﺔ ِإﻻﱠ 
٧٥١ﺑَـْﻌَﻀَﻬﺎ َﻋَﻠﻰ ﺑَـْﻌٍﺾ َوَﻻ ﺗَِﺒﻴُﻌﻮا ِﻣﻨـْ َﻬﺎ َﻏﺎﺋًِﺒﺎ ﺑَِﻨﺎِﺟﺰ ٍ
ِﻪ َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠﻴ َْﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣْﻌَﺘِﻤٌﺮ َﻋْﻦ َﻋﺎِﺻٍﻢ َﻋْﻦ ُﺷَﺮْﺣِﺒﻴَﻞ َأنﱠ اْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ َوَأ َ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة َوَأ َ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛُﻮا
ﻗَﺎَل أَْو اْزَداَد ﻓَـَﻘْﺪ أَْرَﰉ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل اﻟﺬﱠ َﻫُﺐ  ِ ﻟﺬﱠ َﻫِﺐ ِﻣْﺜًﻼ ِﲟِْﺜٍﻞ َواْﻟِﻔﻀﱠُﺔ  ِ ْﻟِﻔﻀﱠِﺔ ِﻣْﺜًﻼ ِﲟِْﺜٍﻞ َﻋﻴـْ ًﻨﺎ ﺑَِﻌْﲔٍ َﻣْﻦ زَاد َ
٨٥١ُﺷَﺮْﺣِﺒﻴُﻞ ِإْن ﱂَْ َأُﻛْﻦ ﲰَِ ْﻌُﺘُﻪ ﻓََﺄْدَﺧَﻠِﲏ ا ﱠ  ُاﻟﻨﱠﺎر َ
adap tapadret halada na’ruq-la nakrasadreb nakanug id gnay mukuh rasad naD
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Terjemahnya : orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.159
j. Dasar Hukum Al-Qardhul H{asa>n
 لﺎﻗ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا نأ دﻮﻌﺴﻣ ﻦﺑا ﻦﻋ  نﺎﻛ ﻻإ ﲔﺗﺮﻣ ﺎﺿﺮﻗ ﺎﻤﻠﺴﻣ ضﺮﻘﻳ ﻢﻠﺴﻣ ﻦﻣ ﺎﻣ
ةﺮﻣ ﺎﻬﺘﻗﺪﺼﻛ (ً١٦٠
Artinya : Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi saw. Berkata, ”bukan
seorang muslim (mereka) yang meminjamkan muslim (lainnya) dua kali
kecuali yang satunya adalah (senilai) shadaqah”
Setelah dilakukan penelusuran dengan menggunakan lafal ضﺮﻘﻳﺎﻤﻠﺴﻣﺎﺿﺮﻗ
maka hadis yang serupa dengan di atas adalah tidak di temukan dan hadis ini adalah
hadis ah{ad yakni hanya satu saja jalur periwayatanya, seperti yang terdapat kitab
sunan Ibnu Majah tersebut.
Sedangkan dasar hukum yang berdasarkan al-qur’an adalah terdapat pada
Q.S. Al-Baqa>rah /2 : 245.
159 Departemen Agama RI, op.cit, h. 48







Terjemahnya : Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan
meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang
banyak. dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-
lah kamu dikembalikan.161
161 Departemen Agama RI, op.cit, h. 40
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BAB IV
KRITIK SANAD DAN MATAN
Dalam hal ini penulis tidak akan membahas semua sistem yang ada pada
bank syariah akan tetapi penulis hanya akan membahas dua dari beberapa sistem
tersebut untuk di takhri>j dan di teliti akan kaidah kesahihan hadisnya. Hal ini di
tekankan kepada sistem yang lebih populer digunakan oleh masyarakat luas,
sekaligus mewakili sistem yang lain bahwasanya ternyata dasar hukum yang
digunakan oleh sistem bank syariah telah terbukti dan ada di dalam al-qur’an dan
hadis.
A. Al-Wa>di’ah
Dari hasil takhri>j hadis pada pembahasan sebelumnya maka penulis
melakukan I’tibar, melalui I’tibar maka akan terlihat dengan jelas seluruh sanad
hadis, ada tau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus syahid atau
muttabi’, demikian juga nama-nama periwayatnya dan metode periwayatan yang
digunakan oleh masing-masing periwayat yang bersangkutan.
Jika ditelusuri lebih jauh tentang hadis tersebut dalam kitab al-kutub tis’ah
ditemukan beberapa riwayat, antara lain 2 riwayat dalam sunan Abu Dawud, 1
riwayat dalam Sunan At-Tirmidzi, 1 riwayat dalam Sunan Ad-Darimi dan 1 riwayat
dari musnad Ahmad bin Hambal.
Dengan demikian hadis yang akan menjadi objek kajian penulis adalah
sebanyak 4 jalur sanad untuk lebih jelasnya berikut ini adalah skema sanad tentang
dasar hadis al-wa>di’ah :
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Setelah pembuatan skema seperti diatas maka akan kami kemukakan urutan
periwayat dan urutan sanad yang ada di dalam hadis.
1. Abu> Dawud hadis ke 79
Urutan Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Abihi Periwayat I Sanad VI
2. Fulan Periwayat II Sanad V
3. Yusuf bin Mahak Periwayat III Sanad IV
4. H{{umaid bin Abi Humaid Periwayat IV Sanad III
5. Yazid bin Zurai' Periwayat V Sanad II
6. Abu> Kamil Periwayat VI Sanad I
7. Abu> Dawud Periwayat VII Mukharrij
Abu> Dawud dalam kitab buyu’ hadis ke 80 terdapat 3 jalur periwayatan
sekaligus :
- Jalur Sanad Pertama
Urutan Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Abu> Hurairah Periwayat I Sanad VI
2. Abu> Shalih Periwayat II Sanad V
3. ‘Usman bin 'Ashim Periwayat III Sanad IV
4. Syarik bin 'Abdullah Periwayat IV Sanad III
5. Thalq bin Ghannam Periwayat V Sanad II
6. Muhammad bin Al 'Ala Periwayat VI Sanad I
7. Abu> Dawud Periwayat VII Mukharrij
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- Jalur Sanad ke dua
Urutan Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Abu> Hurairah Periwayat I Sanad VI
2. Abu> Shalih Periwayat II Sanad V
3. ‘Utsman bin 'Ashim Periwayat III Sanad IV
4. Syarik bin 'Abdullah Periwayat IV Sanad III
5. Thalq bin Ghannam Periwayat V Sanad II
6. Ahmad bin Ibrahim Periwayat VI Sanad I
7. Abu> Dawud Periwayat VII Mukharrij
- Jalur sanad ke tiga
Urutan Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Abu Hurairah Periwayat I Sanad VI
2. Abu Shalih Periwayat II Sanad V
3. ‘Usman bin 'Ashim Periwayat III Sanad IV
4. Qais bin Ar-Rabi’ Periwayat IV Sanad III
5. Thalq bin Ghannam Periwayat V Sanad II
6. Muhammad bin Al 'Ala Periwayat VI Sanad I
7. Abu> Dawud Periwayat VII Mukharrij
2. Sunan Thirmidzi
Dalam riwayat Thirmidzi di temukan dua jalur periwayatan yaitu :
- Jalur Sanad Pertama
Urutan Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Abu> Hurairah Periwayat I Sanad VI
2. Abu> Shalih Periwayat II Sanad V
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3. “Usman bin ‘Ashim Periwayat III Sanad IV
4. Syarik bin Abdullah Periwayat IV Sanad III
5. Thalq bin Ghannam Periwayat V Sanad II
6. Al ‘Ala bin Quraib Periwayat VI Sanad I
7. Thirmidzi Periwayat VII Mukharrij
- Jalur Sanad ke Dua
Urutan Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Abu> Hurairah Periwayat I Sanad VI
2. Abu> Shalih Periwayat II Sanad V
3. ‘Usman bin ‘Ashim Periwayat III Sanad IV
4. Qais bin Ar-Rabi’ Periwayat IV Sanad III
5. Thalq bin Ghannam Periwayat V Sanad II
6. Al ‘Ala bin Quraib Periwayat VI Sanad I
7. Thirmidzi Periwayat VII Mukharrij
3. Sunan Ad-Darimi
Terdapat juga dua jalur sanad seperti sebagai berikut :
- Sanad Pertama
Urutan Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Abu> Hurairah Periwayat I Sanad VI
2. Abu> Shalih Periwayat II Sanad V
3. ‘Usman bin 'Ashim Periwayat III Sanad IV
4. Syarik bin 'Abdullah Periwayat IV Sanad III
5. Thalq bin Ghannam Periwayat V Sanad II
6. Ah{mad bin Ibrahim Periwayat VI Sanad I
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7. Ad-Darimi Periwayat VII Mukharrij
- Sanad ke Dua
Urutan Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. ‘Abdurrahman bin Shakhr Periwayat I Sanad VI
2. Abu> Shalih Periwayat II Sanad V
3. ‘Usman bin ‘Ashim Periwayat III Sanad IV
4. Qais bin Ar-Rabi’ Periwayat IV Sanad III
5. Thalq bin Ghannam Periwayat V Sanad II
6. Al ‘Ala bin Quraib Periwayat VI Sanad I
7. Thirmidzi Periwayat VII Mukharrij
4. Musnad  Ah{mad bin Hambal
Urutan Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Yusuf bin Mahak Periwayat I Sanad III
2. H{umaid bin Abi Humaid Periwayat II Sanad II
3. Ah{mad bin Ibrahim Periwayat III Sanad I
4. Ah{mad bin Hambal Periwayat VI Mukharrij
a. Kritik Sanad Hadis
Sistem sanad merupakan keistimewaan tersendiri bagi umat Islam, sementara
umat-umat sebelum Islam tidak memiliki sistem tersebut. Oleh karenanya
otentisifitas kitab-kitab samawi mereka tidak dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya.162
162 Mah}mu>d al-tahha>n, us}u>l al-takhri>j wa dira>sah al-asa>ni>d (cet 3 ; Riyad : Al-Ma’arif, 1996),
h. 139
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Karena demikian luhurnya nilai sanad, maka para ulama mengatakan bahwa
pemakaian sanad itu merupakan simbol umat Islam. Sufyan al-Sauri (W. 161 H)
mengatakan bahwa sistem sanad itu merupakan senjata bagi orang-orang mukmin.163
Sementara ‘Abdullah ibn Mubarak (W. 181 H) mengatakan bahwa sistem sanad itu
merupakan bagian dari agama Islam. Tanpa adanya sistem sanad, maka setiap orang
dapat mengatakan apa yang dikehendakinya.164
Urgensi sanad ini akan lebih tampak ketika meneliti para periwayat hadis
dalam rentetan suatu sanad. Karena dengan meneliti sanad dapat di ketahui apakah
silsilah para periwayat itu bersambung sampai kepada Rasulullah atau tidak. Perlu
diketahui pula apakah setiap masing-masing periwayat itu dapat
dipertanggungjawabkan pemberitaannya atau tidak. Dan akhirnya dapat diketahui
apakah hadis yang diriwayatkan itu dapat dinilai sebagai hadis yang sah{ih (otentik),
h{asan (baik) atau daif (lemah) bahkan maudu’ (palsu).165
Oleh karena itu untuk memulai kritik sanad ini maka terlebih dahulu diawali
dengan penjelasan biografi serta pendapat para kritikus hadis mengenai perawi-
perawi hadis tersebut. Penulis meneliti jalur sanad yang diriwayatkan oleh Abu>
Dawud  yang dapat dilihat sebagai berikut :
1. Abu> Kami>l
163 Ibid
164 Muslim Ibn al-Hajjaj, Muqaddimah Sahi>m Musli>m bi Syarh Nawawi, jilid I (cet .I ; Kairo
al-Maqtabal al-Saqafi, 2001), h 121.
165 Muhammad Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (cet I; Jakarta : Bulan
Bintang, 1992), h.63
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Beliau bernama lengkap Ibnu Akhi> Kami>l bin Thalha>h Al-Jahdari, beliau
dilahirkan pada tahun 145 H dan wafat pada tahun 234 H, yang meriwatkan hadis
dari belau adalah Abu> Dawud, Imam Muslim, Imam Bukhari dan An-Nasai.166
Guru-guru beliau yaitu : Yazid bin Zari’, Yahya Ibnu Kasir, Salim bin
Ahkdar dll167
Ibnu Hibban disebutkan dalam 'ats tsiqa>t,168 Ibnu Madini dia tsiqa>h, Ibnu
Hajar al 'Asqalani mengatakan dia tsiqa>h h{afidz.
2. Yazi>d bin Zurai>’
Nama lengkapnya adalah Yazi>d bin Zurai’ al-‘Isya. Beliau lahir pada tahun
101 H dan wafat sekitar 182 H di Bashrah.Yang meriwayatkan hadis dari beliau
adalah : Imam Bukhari, Imam Muslim, Abu> Dawud, Thirmidzi, An-Nasa>i169
Adapun guru-guru beliau adalah sebagai berikut : H{usa>in al-Mu’lim, Hamid
al-Thawil, Sa’id bin Iyyas dll.170Dan murid-muridnya yaitu : Abu> Kamil bin H{usain
al Jahdari, Al’ala bin Halal al-Riqa, Qutaibah bin Sa’id dll.
Berkata Ah{mad bin Hambal bahwa dia shudu>q mutqin,171 Yah{ya bin Ma'in
dia tsiqa>h, Abu Hatim tsiqa>h ima>m, Ibnu Sa'd dia tsiqa>h hujjah, An Nasa>'i tsiqa>h,
Ibnu Hajar al 'Asqalani dia tsiqa>h tsabat, Adz-Dzaha>bi dia h{afizh172
166 Ah}mad ibn Ali ibn Hajar al-Asqala>ni<, Tahz|i<b al-Tahz|i<b. Jus 8 (Cet. I; Bairut: Da>r al-Fikr,
1404 H/1984 M),  h. 291
167 Ibid
168 Abu> al-H}ajja>j Yu>suf ibn al-Zaki al-Mizzi, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. 3 (Cet. I; Beirut:
Muassasah al-Risa>lah, 1400 H./1980 M.), h.
169 Ah{mad ibn Ali ibn Hajar al-Asqala>ni<., op.cit, Jus 9, h 294
170 Ibid
171 Abu> al-H}ajja>j Yu>suf ibn al-Zaki al-Mizzi., op.cit, Jus 8, h. 478
172 Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqala>ni<., op.cit, Jus 9, h 295
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3. H{amid Ath-Thawil
Nama lengkapnya H{amid bin Abi H{amid al-Thawil al-Basha>ri, beliau wafat
pada tahun 142 H. adapun yang meriwayatkan hadis darinya adalah Imam Bukhari,
Imam Muslim, Abu> Dawud, Thirmidzi, An-Nasa>’i.173
Adapun guru-guru beliau yaitu ‘Abdillah bin ‘Abdillah bin Abi Malikah,
Yusuf bin Mahik al- Kamil dll. Dan murid-murid beliau yaitu : Yazid bin Zurai’,
Yazid bin Harun, Yah{ya bin Sa’id al-Qathan dll.174
Berkata Yahya bin Ma'in bahwa dia tsiqa>h, An-Nasa'i tsiqa>h, Al 'Ajli tsiqa>h,
Ibnu Kharasy Shudu>q, Abu> Hatim Ar-Rozy tsiqa>h la> ba'sabih,175 Ibnu Hajar al
'Asqalani tsiqa>h mudallis.176
4. Yusuf bin Ma>hak bin Bahzad
Nama lengkapnya Yusuf bin Ma>hak bin Bahzadi al-Farisi al-Maki Mauli
Qurais. Beliau wafat pada sekitar 106 H. yang meriwayatkan hadis dari beliau yaitu.
Imam Bukhari, Imam Muslim, Abu> Dawud, Thirmidzi, An-Nasa>’i.177
Guru-guru beliau seperti : ‘Abdullah bin Sufyan, Abdullah bin Umar al-
Khattab, ‘Abdurrah{man bin Abdillah bin Abi Umar dll. Dan murid-murid beliau
yaitu : H>{amid Ath-Thawil, Abdullah bin Usman bin Hasyim, dll178
173 Ibid. Jus 6, h 39
174 Ibid
175 Abu> al-H}ajja>j Yu>suf ibn al-Zaki al-Mizzi., op.cit, Jus 6, h. 309
176 Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqala>ni<., op.cit, h 37
177 Ibid, Jus 9, h. 129
178 Ibid
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Yah{ya bin Ma'in berkata dia tsiqa>h, An Nasa'I tsiqa>h, Ibnu Kharasy tsiqa>h
'adil, Ibnu Hibban disebutkan dalam 'ats tsiqa>t, Ibnu Hajar al 'Asqalani tsiqa>h, Adz
Dzaha>bi tsiqa>h179
Pada gambar skema sanad tampak jelas bahwasanya sanad Abu> Dawud yang
melalui Abu> Kamil serta sanad Ahmad bin Hambal melalui ibn ‘Adi sama terputus
pada riwayat pertama dan kedua, dinyatakan demikan karena sanad yang lain yang
menjadi periwayat pertama adalah Abu> Hurairah dan periwayat ke dua adalah Abu>
Shalih. Oleh karena itu hadis yang keadaanya sanadnya terputus seperti ini dapat
disebut sebagai hadis mursal dan mu’allaq dan kedua macam hadis tersebut adalah
termasuk hadis daif.
Kemudian pada jalur Abu> Dawud hadis ke dua terdapat 3 riwayat sekaligus
setelah di lihat pada skema maka ditemukan mutabi’ yaitu pada periwayat ke 4 di
mana Syarik menjadi mutabi’ bagi Qais. Hal ini sama pada jalur riwayat Thirmidzi
dan Ad-Darimi yang melalui Al-‘Ala’. Kemudian di temukan kembali pada riwayat
ke 6 Abu> Dawud di mana Al-‘Ala’ menjadi mutabi’ bagi Ibrahim.
Jalur periwatan yang tidak mendapat masalah adalah melalui Al-‘Ala’
melewati Syarik karena pada jalur ini semua periwayatnya adalah tsiqah. Namun
pada jalur yang melewati Qais adalah daif hal ini karena Qais bin Ar Rabi' menurut
Ad Daruquthni dia itu da'iful h{adis, Yahya bin Ma'in laisa haditsuhu bisyai, Abu
Hatim laisa bi qowi 180
Dengan bukti kelemahan Qais bin Ar Rabi' maka bertambahlah kelemahan
sanad yang diteliti, dan menjadikan hadis tersebut daif . akan tetapi hal ini dapat
179 Abu> al-H}ajja>j Yu>suf ibn al-Zaki al-Mizzi, op.cit, Jus 8, h 201
180 Abu> al-H}ajja>j Yu>suf ibn al-Zaki al-Mizzi., op.cit, Jus 7, h. 203
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ditolong oleh jalur riwayat lain yang menguatkan hadis ini karena periwayatnya
tidak ditemukan cacat.
Kemudian dilihat berdasarkan jumlah rawi hadis terbagi kepada Mutawatir
dan Ah{ad. Hadis Mutawatir adalah hadis yang jumlah rawinya banyak dengan syarat
beritanya mahsus, tidak ada kesan dusta dan setiap thabaqah terdapat empat rawi.181
Hadis Ah}ad adalah hadis yang jumlah rawinya tidak sampai mutawatir, yakni empat
per thabaqah (masyhur), dua per thabaqah (Aziz) dan satu per thabaqah (gharib).182
Berdasarkan kaidah ini maka hadis tersebut di atas adalah hadis Masyhur
dikarenakan hadis yang diriwayatkan lebih dari dua jalan, melainkan ada empat jalur
periwayatan dan belum mencapai derajat mutawatir.
Berdasarkan ithishal (ketersambungan) sanad hadis terbagi kepada : hadis
mutashil dan munfashil. Hadis mutashil adalah hadis yang sanadnya tersambung,
yakni rawi murid dan rawi guru pada sanad bertemu (liqa') karena hidup se zaman
setempat dan seprofesi hadis. Hadis munfashil adalah hadis yang sanadnya terputus,
terbagi kepada hadis mursal (putus rawi pertama),183 hadis mu'allaq (putus mudawin
dengan gurunya).184 Hadis munqathi' (terputus satu rawi)185 dan mu'dhal terputus
dua rawi dalam dua tabaqah yang berturut turut.186 Berdasarkan kaidah tersebut
maka hadis tersebut termasuk hadis mutashil, walaupun rawi dalam sanad tersebut
181 Idri, Studi Hadis (Cet. I ; Jakarta : Kencana, 2010), h. 130
182Ibid., h. 141
183 Ibid., h. 192
184 Ibid., h 179
185 Ibid., h. 185
186 Ibid., h. 189
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lemah di karenakan tidak di jelaskan secara rinci siapa orang yang di maksud dan
hanya menyatakan sebagai fulan.
b. Kritik Matan Hadis
Berdasarkan bentuk matan, hadis terbagi kepada hadis qauli (ucapan) hadis
fi'li (perbuatan) dan hadis taqriri (ketetapan).187 Dari segi idhafah, matan hadis
terbagi kepada hadis marfu' (idhafah kepada Nabi), mauquf (idhafah kepada sahabat)
dan maqthu' (idhafah kepada tabi'in).188 Berdasarkan definisi tersebut maka hadis
tersebut termasuk hadis qauli (ucapan) yaitu sabda (ucapan) Nabi dan dapat
dipastikan bahwa hadis ini adalah hadis marfu’.
Selain itu matan hadis di lihat dari segi linguistik dapat dilihat bahwasanya
pada kalimat :
 َﻚَﻧﺎَﺧ ْﻦَﻣ ْﻦَُﺨﺗ َﻻَو َﻚَﻨََﻤْﺘﺋا ْﻦَﻣ ﻰَﻟِإ َﺔَﻧﺎََﻣْﻷا
Pada hadis pertama sampai ke empat tidak ada perbedaan maka dapat
dipastikan bahwasanya hadis tersebut beriwayat bi al-lafzi.
Kualitas hadis meliputi maqbul dan mardud. Maqbul (diterima sebagai
hujjah), dan mardud (ditolak sebagai hujjah).189 Sebutan hadis maqbul adalah sahih
dan hasan. Yang mardud adalah dha'if. Hadis sahih adalah hadis yang perawinya adil
(taqwa dan muru'ah), ta>m al-dhabt (kuat daya hapal, daya ingat dan daya faham),
sanadnya mutashil (liqa'), matannya marfu' (idhafah kepada Nabi), tidak ada illat
(tambahan, pengurangan dan penggantian) tidak janggal (tidak bertentangan dengan
187 Ibid., h 8
188 Ibid., h. 200
189 Ibid., 157
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al-qur'an dan akal sehat).190 Hadis hasan seperti hadis sahih kecuali taam dhabit
hanya qalil dhabt.191 Hadis dhaif tidak terpenuhinya syarat hadis hasan dan sahih.
Maka berdasarkan kaidah di atas, maka hadis tersebut adalah hadis dha’if (lemah).
di mana hadis yang dua orang perawi atau lebih gugur/putus dalam satu tempat
secara berurutan dan hal ini termasuk hadis mu’dhal. Akan tetapi ada riwayat lain
yang menjelaskan tentang hal yang sama seperti pada riwayat Thirmidzi di mana
sanadnya bersambung sampai kepada Nabi, kemudian tidak di temukan ada illat dan
syads di dalamnya. Sehingga menunjang hadis tersebut menjadi hasan lighairihi.
Hadis-hadis di atas sama sekali tidak bertentangan dengan al-qur’an
melainkan hadis-hadis tersebut berfungsi sebagai bayan taqrir yaitu menetapkan dan










190 Subh{i al-Shalih, ‘ulu>m al hadi<ts wa musthalahuh, (Beirut : Dar al-Ilm li al-malayin, 1988)
h. 145
191 Ibid




Terjemahnya : Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang menyembunyikannya,
Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.193
Dengan ayat al-qur’an dan hadis di atas ulama fiqih sepakat mengatakan
bahwah akad wa>di’ah hukumnya bisa dan disunnahkan dalam rangkah saling
tolong menolong antar manusia. Para ulama mengatakan bahawa akad wa>di’ah
adalah sudah menjadi ijma’ ‘amali bagi umat Islam. Tak satupun dari ulama’
menyangkal ataupun mengingkari kebisaanya. Dengan demikian tak ada
kekawatiaran untuk melakukan transaksi titip-menitip atau wa>di’ah.194
Selain hadis di atas penulis juga menelusuri beberapa hadis yang
berkaitan dengan amanah, seperti di bawah ini.
a) Balasan bagi orang yang tidak amanah
 َﻋ ُﺔَﺑْﻌُﺷ ﺎََﻧﺛﱠدَﺣ ٍرَﻔْﻌَﺟ ُنْﺑ ُد ﱠﻣَﺣُﻣ ﺎََﻧﺛﱠدَﺣ ُﻣ ْن ﱠﻣَﺣ ْﺑ ِد َﯾ ﻲَِﺑأ ِن ُتْﻌِﻣَﺳ َلﺎَﻗ َبُوﻘْﻌ
 َﺔَﺻِﯾَﺑﻗ ِنْﺑ ِدُوﻌْﺳَﻣ ْنَﻋ ُث ِّدَُﺣﯾ َنﺎﱠﯾَﺣ َنْﺑ َﻖﯾِﻘَﺷ َأ ْو َﻗ َﺻِﯾﺑ ْﺳَﻣ ِنْﺑ َﺔ ُلُوﻘَﯾ ٍدُوﻌ
 ْوﱠﻠَﺻ ﺎ ﱠَﻣﻠَﻓ َﺢْﺑ ﱡﺻﻟا ٍبِرﺎَﺣُﻣ ْنِﻣ ﱡﻲَﺣْﻟا اَذَھ ﻰﱠﻠَﺻ َﻗ ا َﺷ َلﺎ ُﮭْﻧِﻣ ﱞبﺎ َلوُﺳَر ُتْﻌِﻣَﺳ ْم
 ِ ﱠ ُﯾَﺳ ُﮫﱠِﻧإ ُلُوﻘَﯾ َمﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯾﻠَﻋ ُ ﱠ  ﻰﱠﻠَﺻ َﺗْﻔ َُﻛﻟ ُﺢ ِرﺎَﺷَﻣ ْم ُﺑِرﺎَﻐَﻣَو ِضَْرْﻷا ُق ﱠنِإَو ﺎَﮭ
 ىﱠَدأَو َ ﱠ  ﻰَﻘﱠﺗا ْنَﻣ ﱠِﻻإ ِرﺎﱠﻧﻟا ﻲِﻓ ﺎََﮭﻟﺎ ﱠﻣُﻋا َْﻷ َﺔَﻧﺎَﻣ
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin Abu Ya'qub berkata;
193 Departemen Agama RI., op.cit, h. 50
194 Ichtiar Batu Van Hoeve, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 6 (Jakarta, PT. Internusa, 1997)
h. 1899.
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Aku mendengar Syaqiq bin Hayyan bercerita dari Mas'ud bin Qabishah atau
Qabishah bin Mas'ud berkata; Penduduk perkampungan Muharib mendirikan
shalat shubuh, usai shalat, seorang pemuda diantara mereka berkata; Aku
mendengar Rasulullah bersabda: "Akan ditaklukkan untuk kalian timur dan
barat bumi dan para pekerjanya di neraka kecuali orang yang bertakwa
kepada Allah dan menunaikan amanat."
b) Menjaga Amanah
 ُنْﺑ ُدَﻣَْﺣأ ﺎََﻧﺛﱠدَﺣ َدﯾِزَﯾ ِنْﺑ ِرِﺑﺎَﺟ ْنَﻋ ٍﻊﯾِطُﻣ ﻲَِﺑأ ُنْﺑ ُم ﱠﻼَﺳ ﺎََﻧﺛﱠدَﺣ َلﺎَﻗ ِكِﻠَﻣْﻟا ِدْﺑَﻋ
 ْتَﻟﺎَﻗ َﺔَﺷِﺋﺎَﻋ ْنَﻋ ِرا ﱠزَﺟْﻟا ِنْﺑ ﻰَﯾْﺣَﯾ ْنَﻋ ٍرِﻣﺎَﻋ ْنَﻋ ِّﻲِﻔْﻌُﺟْﻟا ِ ﱠ  ُلوُﺳَر َلﺎَﻗ
 ِﻓ ىﱠَدﺄَﻓ ًﺎﺗِّﯾَﻣ َلﱠﺳَﻏ ْنَﻣ َمﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯾﻠَﻋ ُ ﱠ  ﻰﱠﻠَﺻ ُنوُﻛَﯾ ﺎَﻣ ِﮫَْﯾﻠَﻋ ِشُْﻔﯾ ْمَﻟَو َﺔَﻧﺎََﻣْﻷا ِﮫﯾ
 ُمَﻠَْﻌﯾ َنﺎَﻛ ْنِإ ُﮫْﻧِﻣ ْمُُﻛﺑَرَْﻗأ ِﮫِﻠَﯾِﻟ َلﺎَﻗ ُﮫ ﱡُﻣأ ُْﮫﺗَدَﻟَو ِمَْوﯾَﻛ ِﮫِﺑُوُﻧذ ْنِﻣ َجَرَﺧ َكِﻟَذ َدْﻧِﻋ ُﮫْﻧِﻣ
 َو ٍعَرَو ْنِﻣ ﺎظَﺣ ُهَدْﻧِﻋ ﱠَنأ َنْوََرﺗ ْنََﻣﻓ ُمَﻠَْﻌﯾ َﻻ َنﺎَﻛ ِْنﺈَﻓ ٍﺔَﻧﺎََﻣأ
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 'Abdil Malik, dia
berkata; telah menceritakan kepada kami Sallam bin Abi Muthi' dari Jabir
bin Yazid Al-Ju'fi dari 'Amir dari Yahya bin Al-Jazzar dari Aisyah berkata;
Rasulullah pernah bersabda: "Barangsiapa yang memandikan mayit kemudian
ia menunaikan amanat yaitu dengan tidak menyerbarkan aib mayit (aurat
yang ia lihat ketika memandikannya), maka ia akan keluar dari dosa-dosanya
seperti saat dia dilahirkan ibunya, hendaknya seorang mayit dimandikan oleh
orang yang lebih dekat kekerabatanya dengannya jika dia tahu, namun jika
dia tidak tahu maka suruhlah orang yang menurut kalian memiliki kewaroan
(kehati-hatian) dan amanat."
Dari hasil penelitian ternyata hadis yang diteliti tidak bertentangan dengan
kaidah matan hadis. Adapun tolak ukur penelitian matan yang dikemukakan oleh
ulama tidak seragam. Menurut Al-Khatib al-Bagdadi (W 463 H/1072 M) suatu
matan hadis barulah dinyatakan sebagai maqbul (yakni diterima karena berkualitas
sahih) apabila :
1. Tidak bertentangan dengan akal sehat
2. Tidak bertentangan dengan hokum al-qur’an yang telah muhkam
(ketentuan hukum yang telah tetap)
3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir
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4. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan
ulama masa lalu (ulama salaf)
5. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti
6. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas hadisnya lebih kuat.
B. Mudha>rabah
Dari hasil takhri>j pada bab sebelumnnya maka penulis kembali melakukan
I’tibar, Jika ditelusuri lebih jauh tentang hadis tersebut di atas dalam berbagai
metode pencarian maka ditemukan beberapa riwayat, antara lain 1 riwayat dalam
sunan Ibnu Majah, 1 riwayat dalam Sunan Ad-Darimi, dan 1 riwayat dalam sunan
an-Nasa’i.
Dengan demikian hadis yang akan menjadi objek kajian penulis adalah
sebanyak 5 jalur sanad untuk lebih jelasnya berikut ini adalah skema sanad tentang
dasar hadis Mudha>rabah :
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Setelah pembuatan skema seperti di atas maka berikut periwayat dan urutan
sanad yang ada di dalam hadis.
1. Sunan Ibnu Majah
Urutan Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Ayahnya Periwayat 1 Sanad 6
2. Shaleh bin Syuhaib Periwayat 2 Sanad 5
3. Abdurrahman bin Dawud Periwayat 3 Sanad 4
4. Nashr bin Al-Qasim Periwayat 4 Sanad 3
5. Bisyr bin Tsabit Al-Bazzar Periwayat 5 Sanad 2
6. Al-hasan bin Ali Al-Khalal Periwayat 6 Sanad 1
7. Ibnu Majah Periwayat 7 Mukharrij
2. Sunan An-Nasai
Urutan Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Muhammad bin Sirrin Periwayat 1 Sanad 4
2. Ibnu 'Aun Periwayat 2 Sanad 3
3. Isma'il Periwayat 3 Sanad 2
4. 'Amru bin Zurarah Periwayat 4 Sanad 1
5. An-nasai Periwayat 5 Mukharrij
3. Sunan Ad-Darimi
Urutan Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
1. Al-Harits Al 'Ukli Periwayat 1 Sanad 4
2. Mughirah Periwayat 2 Sanad 3
3. Abu 'Awanah Periwayat 3 Sanad 2
4. Abu An Nu'man Periwayat 4 Sanad 1
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5. Ad-Darimi Periwayat 5 Mukharrij
a. Kritik Sanad Hadis
Untuk mengetahui kualitas rawi, lahir wafat dan tabaqahnya, akan kami
bahas seperti di bawah ini.
1. Al-Hasan bin Ali Al-Khalal
Nama lengkap Al-H{asan bin 'Ali bin Muh{ammad berasal dari kalangan
Tabi'ul Atba' kalangan pertengahan dengan Kuniyah Abu 'Ali dan Negeri semasa
hidup Marur Rawad sehingga beliau wafat pada tahun 242 H195
Komentar para ulama seperti Ya'kub Ibnu Syaibah tsiqah, An Nasa'i tsiqah,
Abu Bakar Khatib tsiqah,196 Ibnu Hibban disebutkan dalam 'ats tsiqaat, At Tirmidzi
H{afizh, Ibnu Hajar al 'Asqalani tsiqah h{afidz, Adz Dzahabi tsabat, dan merkata Adz
Dzahabi dia itu hujjah197
2. Bisyr bin Tsabit Al-Bazzar
Nama lengkap yaitu Bisyr bin Tsa>bit, berasal dari kalangan Tabi'ut Tabi'in
kalangan biasa dengan kuniyah Abu Muhammad dan Negeri semasa hidup di
Bashrah198
Komentar para ulama seperti Abu Hatim majhul, Ibnu Hibban disebutkan
dalam 'ats tsiqat', Ad Daru>quthni tsiqah, Adz Dzahabi shaduuq, Ibnu Hajar
Shaduuq199
195 Ah{mad ibn Ali ibn Hajar al-Asqala>ni<., op.cit, Jus 2, h 381
196 Abu> al-H}ajja>j Yu>suf ibn al-Zaki al-Mizzi, op.cit, Jus 2, h 417
197 Ah{mad ibn Ali ibn Hajar al-Asqala>ni<., loc.cit.
198 Ibid, Jus 2 h. 473
199 Ibid.
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3. Nashr bin Al-Qasim
Nama lengkapnya yaitu Nashr bin Al Qa>sim, berasal dari kalangan Tabi'in
kalangan biasa dengan kuniyah Abu Jaz'a.200
Ibnu Majah meriwayatkan hadis darinya hanya pada riwayat suhaib
sedangkan dia Meriwayatkan hadis dari Abdurahman bin Dawud dan yang
meriwayatkan hadis darinya yaitu Bisyr bin Tsabit Al-Bazzar201
Komentar para ulama mengenai beliau seperti Ibnu Hajar al 'Asqalani dia itu
majhul bahkan Imam Bukhari menyatakan bahwa hadisnya palsu.202
4. Abdurrahman bin Dawud
Nama lengkapnya adalah Abdur Rah{im bin Daud, berasal dari kalangan
Tabi'ut Tabi'in kalangan pertengahan, kembali tidak di ketahui pasti akan lahir dan
wafatnya.203
Komentar ulama mengenai beliau seperti Al 'Uqaili : majhul, Ibnu Hajar al
'Asqalani : majhul, Adz Dzahabi majhul204
5. Shaleh bin Syuhaib
Nama lengkapnya adalah  Shalih bin Syu>haib bin Sinan Ar-Rumi<, berasal
dari kalangan Tabi'in kalangan biasa, tidak di temukan kapan dan dimana belau
wafat ataupun di lahirkan.205
200 Ibid, Jus 5,  h. 130.
201 Ibid
202 Ibid
203 Ibid, Jus 3, h 105
204 Abu> al-H}ajja>j Yu>suf ibn al-Zaki al-Mizzi, op.cit, Jus 2, h 92
205 Ah{mad ibn Ali ibn Hajar al-Asqala>ni<., op.cit, Jus 3, h. 37
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Beliau meriwayatkan hadis dari ayahnya sendiri yaitu Suhaib bin Sinan.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya yaitu ‘Abdurahman bin Dawu>d.
Komentar Ibnu Hajar Al Atsqalani tentang beliau yaitu : Majhulul hal206
6. Syu>haib
Nama lengkapnya adalah Syu>haib bin Sinan bin Kh{a>lid, beliau merupakan
kalangan sahabat, dengan kunyah Abu> Yah{ya dan semasa hidup tinggal di Madinah
sampai belau wafat pada tahun 38 H.207
Beliau meriwayatkan hadis dari Rasulullah, Ali bin Abi Tha>lib dan Umar bin
Khattab. Dan murid-muridnya yaitu anaknya sendiri Sha>lih bin Suhaib, Sulaiman
bin Abi Abdillah, Abdullah bin umar bin khattab.208 Dll
berkata Ibnu Hajar Al-Atsqalani bahwa dia adalah sahabat,  Adz Dzahabi
juga menambahkan bahwa dia adalah Sahabat.209
Setelah pemaparan sanad di atas maka berdasarkan jumlah rawi hadis yang
telah di jelaskan pada pembahasan sebelumnya dapat diketahui bahwasanya hadis
yang penulis teliti ini adalah hadis ah{ad dikarenakan hanya ada satu sanad yang
meriwayatkannya. Selanjutnya berdasarkan ithishal (ketersambungan) sanad hadis
dan berdasarkan kaidah yang ada maka hadis tersebut termasuk hadis mutashil, yaitu
bersambung sampai kepada Rasulullah, walaupun rawi dalam sanad tersebut lemah.
206 Ibid
207 Ibid , Jus 5, h 591
208 Ibid
209 Ibid . h. 592
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Bersandar kepada skema sanad maka dapat diketahui bahwasanya jalur Ibnu
Majah dalam keadaan terputus pada periwayatan tingkat pertama dan menurut
istialh hadis seperti ini adalah termasuk hadis mursal dan hadis ini termasuk daif.
Kemudian dengan melihat jalur yang diriwayatkan oleh An-Nasa’i dan Ad-
Darimi maka dapat diketahui bahwasanya hadis tersebut tidak sampai kepada Nabi
Muhammad, oleh karena itu sudah dapat dipastikan bahwa hadis tersebut adalah
manthuq (perkataan atau taqrir yang disandarkan kepada tabi'in atau generasi
berikutnya). Hal ini karena Muhammad bin Sirrin dari jalur An-Nasa’I dan Harits
bin Yazid dari jalur Ad-Darimi keduanya adalah para Tabi’in yang tidak jumpa
sahabat.
Hampir seluruh periwayat yang ada pada hadis yang diriwayatkan Ibnu
Majah adalah bermasalah dan berstatus majhul. Kecuali pada periwayat terakhir
yaitu Al-H{asan bin ‘Ali Al-Khalal yang berstatus tsiqah.
Menurut penjelasan ulama ahli kritik hadis illat hadis pada umumnya
ditemukan pada :
a. Sanad yang tampak mutassil (bersambung) dan marfu’ (bersandar kepada
nabi) tetapi kenyataanya mauquf (bersandar kepada sahabat) walaupun
sanadnya dalam keadaan bersambung.
b. Sanad yang tampak mutassil dan marfu’ tetapi kenyataanya mursal
(bersandar kepada tabi’I, orang Islam generasisesudah sahabt Nabi dan
sempat bertemu dengan sahabat Nabi) walaupun sanadnya bersambung.
c. Dalam hadis itu telah terjadi kerancuan karena bercampur dengan hadis yang
lain.
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d. Dalam sanad hadis itu terjadi kekeliruan penyebutan nama periwayat yang
memiliki kemiripan atau kesamaan dengan riwayat lain yang kualitasnya
berbeda.210
Berdasarkan kaidah di atas maka dapat di ketahui bahwasanya hadis yang
penulis teliti ini terdapat illat (cacat) hal ini di karenakan hadis tersebut mursal
seperti apa yang dijelaskan poin ke dua di atas
Berdasarkan keadaan sanad hadis terbagi kepada hadis mu'an'an (terdapat
lafazh 'an), mu’annan (terdapat lafazh anna ta'kid), hadis 'ali (jumlah rawi dalam
sanad sedikit), nazil (jumlah rawi dalam sanad banyak), musalsal (terdapat
persamaan sifat rawi dalam sanad) dan mudabbaj (terdapat dua rawi dalam sanad
yang saling meriwayatkan). Berdasarkan definisi di atas maka hadis tersebut adalah
hadis mu'an'an (terdapat lafazh 'an) dan musalsal.
b. Kritik Matan Hadis
Berdasarkan hadis-hadis di atas maka matan hadis tersebut memiliki
persamaan lafadz dan makna. Perbedaan hanya pada lafadz  ُﺔَﺿَرﺎَﻘُﻣْﻟا (hadis riwayat
Ibnu Majah), lafadz  ُﺔَﺿَرﺎَﻌُﻣْﻟا (riwayat Ibnu Asakir), kemudian lafads  ًﺔَﺑَرﺎَﺿُﻣ ada pada
riwayat An-Nasa’i dan Ad-Darimi. Walaupun lafadznya berbeda namun memiliki
makna yang sama. Selanjutnya berdasarkan bentuk matan, maka hadis tersebut
termasuk hadis qauli (ucapan), yaitu sabda Nabi,
Kualitas hadis meliputi maqbul dan mardud. Sebagaimana penjelasan pada
pembahasan sebelumnya maka berdasarkan kaidah yang ada hadis tersebut adalah
hadis mardud (ditolak sebagai hujjah). Dikarenakan rawi yang meriwayatkan tidak
dikenal.
210 M. Syuhudi Ismail, Metodologi, op.cit., h. 89
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Selanjutnya dari segi I'tibar yaitu menentukan kualitas hadis berdasarkan
petunjuk jenis kitabnya, penjelasan kitab syarah dan pembahasan kitab ilmu.
Menurut konvensi muh}addisin, jenis kitab menentukan kualitas hadisnya. Kitab
shahih hadisnya shahih. Kitab sunan hadisnya mungkin sahih, mungkin hasan,
mungkin dhaif namun tidak sampai maudhu', matruk, dan munkar. Kitab musnad
dan mushannaf hadisnya mungkin sahih, hasan dan dha'if. Berdasarkan kriteria di
atas dengan i'tibar, diketahui bahwa kualitas hadisnya adalah lemah bahkan palsu
(maudhu) karena hanya terdapat dalam kitab sunan saja.
Hadis maqbul (sahih lidzatihi/lighairihi) dan hasan (lidzatihi/lighairihi), ada
yang ma'mul bih dan ghair ma'mul bih. Kaidahnya adalah apabila hadis maqbul itu
satu atau banyak namun matannya sama (lafzhi/ma'nawi) maka yang muhkam (lafaz
dan maknanya jelas tegas) ma'mul bih dan yang mutasyabih (lafaz yang tidak jelas)
ghair ma'mul bih. Bila hadis maqbul tersebut banyak dan tanaqud atau ta'arud, maka
harus ditempuh thariqah jama', tarjih, naskh dan tawaquf. Berdasarkan kaidah
tersebut maka hadis di atas termasuk kategori ghair maqbul dan tidak bisa dijadikan
hujjah dalam beramal. Walaupun demikian ada riwayat lain yang memberikan
makna serupa dalam arti makna yang terkandung dalam riwayat ini bisa diamalkan.
Seperti pada hadis riwayat an-Nasai dan ad-Darimi. Kemudian dapat diperhatikan
bahwasanya matan kedua hadis tersebut di atas sangatlah berbeda akan tetapi hal
tersebut masih ke dalam satu maksud yang sama.
Hadis tersebut tidak bertentang dengan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
Bukhari yang menjelaskan pula bahwasanya bagi hasil dapat dilakukan yang
dikisahkan melalui terjebaknya tiga orang di dalam gua.
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ا ﱠ َُرِﺿﻲ َُﻋَﻤﺮ َاْﺑﻦ َِﻋﻦ َْ ِﻓﻊ ٌَأْﺧَﱪَِﱐ ﻗَﺎل َُﻋْﻘَﺒﺔ َْﺑﻦ ِِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ َْﺑﻦ ُِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﻣْﺮﱘ َََأِﰊ ْﺑﻦ َُﺳِﻌﻴﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َﻏﺎر ٍِإَﱃ َﻓَﻤﺎُﻟﻮااْﻟَﻤَﻄﺮ َُأَﺧَﺬُﻫﻢ ْﻳَـَﺘَﻤﺎَﺷْﻮن َﻧَـَﻔﺮ ٍَﺛَﻼﺛَﺔ ُﺑَـﻴـْ َﻨَﻤﺎﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِا ﱠ َُﺻﻠﱠﻰا ﱠ َِرُﺳﻮل َِﻋﻦ َْﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎ
أَْﻋَﻤﺎًﻻ اْﻧﻈُُﺮواﻟِﺒَـْﻌﺾ ٍﺑَـْﻌُﻀُﻬﻢ ْﻓَـَﻘﺎل ََﻋَﻠْﻴِﻬﻢ ْﻓََﺄْﻃﺒَـَﻘﺖ ْاْﳉََﺒﻞ ِِﻣﻦ َْﺻْﺨﺮَة ٌَﻏﺎرِِﻫﻢ َْﻓﻢ َِﻋَﻠﻰﺎْﳓَﻄﱠﺖ ْﻓ َاْﳉََﺒﻞ ِِﰲ 
َﻛِﺒﲑَان َِﺷْﻴَﺨﺎن َِواِﻟَﺪان ِِﱄ َﻛﺎن َِإﻧﱠﻪ ُاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ َأَﺣُﺪُﻫﻢ ْﻓَـَﻘﺎل َﻳَـْﻔُﺮُﺟَﻬﺎَﻟَﻌﻠﱠﻪ ُِ َﺎا ﱠ َﻓَﺎْدُﻋﻮاَﺻﺎِﳊَﺔ ًِﱠ َِﻋِﻤْﻠُﺘُﻤﻮَﻫﺎ
َوِإﻧﱠﻪ َُوَﻟِﺪيﻗَـْﺒﻞ ََأْﺳِﻘﻴِﻬَﻤﺎِﺑَﻮاِﻟَﺪيﱠ ﺑََﺪْأت َُﻓَﺤَﻠْﺒﺖ َُﻋَﻠْﻴِﻬﻢ ُْرْﺣﺖ ُﻓَِﺈَذاَﻋَﻠْﻴِﻬﻢ ْأَْرَﻋﻰُﻛْﻨﺖ ُِﺻَﻐﺎر ٌِﺻﺒـْ َﻴﺔ ٌَوِﱄ 
ِ ﳊَِْﻼب َِﻓِﺠْﺌﺖ َُأْﺣُﻠﺐ ُُﻛْﻨﺖ َُﻛَﻤﺎَﻓَﺤَﻠْﺒﺖ َُ َﻣﺎَﻗﺪ ْﻓَـَﻮَﺟْﺪ ُ َُﻤﺎأَْﻣَﺴْﻴﺖ َُﺣﱴﱠ أَﺗَـْﻴﺖ َُﻓَﻤﺎاﻟﺸﱠَﺠﺮ ُِﰊ ََ ء َ
ﻳَـَﺘَﻀﺎَﻏْﻮن ََواﻟﺼِّ ﺒـْ َﻴﺔ ُﻗَـﺒـْ َﻠُﻬَﻤﺎِ ﻟﺼِّ ﺒـْ َﻴﺔ ِأَْﺑَﺪأ ََأن َْوَأْﻛَﺮﻩ ُﻧَـْﻮِﻣِﻬَﻤﺎِﻣﻦ ْأُوِﻗَﻈُﻬَﻤﺎَأن َْأْﻛﺮَﻩ ُُرُءوِﺳِﻬَﻤﺎِﻋْﻨﺪ َﻓَـُﻘْﻤﺖ ُ
َوْﺟِﻬﻚ َاﺑِْﺘَﻐﺎء ََذِﻟﻚ َﻓَـَﻌْﻠﺖ َُأّﱐِ ﺗَـْﻌَﻠﻢ ُُﻛْﻨﺖ َﻓَِﺈن ْاْﻟَﻔْﺠﺮ ُﻃََﻠﻊ ََﺣﱴﱠ َوَدْأ َ ُﻢ ِْﰊ َدأ َْذِﻟﻚ َﻳَـَﺰل ْﻓَـَﻠﻢ َْﻗَﺪَﻣﻲﱠ ِﻋْﻨﺪ َ
َﻛﺎَﻧﺖ ِْإﻧﱠﻪ ُاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ اﻟﺜﱠﺎِﱐ َوﻗَﺎل َاﻟﺴﱠَﻤﺎء َِﻣﻨـْ َﻬﺎﻳَـَﺮْون ََﺣﱴﱠ ﻓُـْﺮَﺟﺔ ًَﳍُﻢ ْا ﱠ ُﻓَـَﻔﺮَج َاﻟﺴﱠَﻤﺎء َِﻣﻨـْ َﻬﺎﻧَـَﺮىﻓُـْﺮَﺟﺔ ًﻟََﻨﺎﻓَﺎﻓْـﺮُج ْ
ِدﻳَﻨﺎر ٍِﲟِﺎﺋَﺔ ِآﺗِﻴَـَﻬﺎَﺣﱴﱠ ﻓَﺄََﺑﺖ ْﻧَـْﻔَﺴَﻬﺎإِﻟَﻴـْ َﻬﺎَﻓﻄََﻠْﺒﺖ ُاﻟﻨَِّﺴﺎء َاﻟّﺮَِﺟﺎل ُﳛُِﺐﱡ َﻣﺎَﻛَﺄَﺷﺪ ِّأُِﺣﺒـﱡَﻬﺎَﻋﻢ ٍّاﺑْـَﻨﺔ ُِﱄ 
ﺗَـْﻔَﺘﺢ َْوَﻻ ا ﱠ َاﺗﱠﻖ ِا ﱠ َِﻋْﺒﺪ َ َﻗَﺎَﻟﺖ ْرِْﺟَﻠﻴـْ َﻬﺎَﺑْﲔ َﻗَـَﻌْﺪت ُﻓَـَﻠﻤﱠﺎِ َﺎﻓَـَﻠِﻘﻴﺘُـَﻬﺎِدﻳَﻨﺎر ٍِﻣﺎَﺋﺔ ََﲨَْﻌﺖ َُﺣﱴﱠ َﻓَﺴَﻌْﻴﺖ ُ
َﳍُﻢ ْﻓَـَﻔﺮَج َِﻣﻨـْ َﻬﺎﻟََﻨﺎﻓَﺎﻓْـﺮُج َْوْﺟِﻬﻚ َاﺑِْﺘَﻐﺎء ََذِﻟﻚ َﻓَـَﻌْﻠﺖ َُﻗﺪ َْأّﱐِ ﺗَـْﻌَﻠﻢ ُُﻛْﻨﺖ َﻓَِﺈن ْاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ َﻋﻨـْ َﻬﺎﻓَـُﻘْﻤﺖ ُاْﳋَﺎﰎ ََ
ﻓَـَﻌَﺮْﺿﺖ َُﺣﻘِّﻲأَْﻋِﻄِﲏ ﻗَﺎل ََﻋَﻤَﻠﻪ َُﻗَﻀﻰﻓَـَﻠﻤﱠﺎأَُرز ٍِّﺑَﻔَﺮق َِأِﺟﲑًااْﺳَﺘْﺄَﺟْﺮت ُُﻛْﻨﺖ ُِإّﱐِ اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ اْﻵَﺧﺮ َُوﻗَﺎل َﻓُـْﺮَﺟﺔ ً
َوَﻻ ا ﱠ َاﺗﱠﻖ ِﻓَـَﻘﺎل ََﻓَﺠﺎَءِﱐ َورَاِﻋﻴَـَﻬﺎﺑَـَﻘﺮًاِﻣْﻨﻪ َُﲨَْﻌﺖ َُﺣﱴﱠ أَْزَرُﻋﻪ ُأََزل ْﻓَـَﻠﻢ َْﻋْﻨﻪ َُوَرِﻏﺐ ََﻓَﱰََﻛﻪ َُﺣﻘﱠﻪ َُﻋَﻠْﻴﻪ ِ
َأْﻫﺰَأ َُﻻ ِإّﱐِ ﻓَـُﻘْﻠﺖ ُِﰊ َ َْﺰأ َْوَﻻ ا ﱠ َاﺗﱠﻖ ِﻓَـَﻘﺎل ََورَاِﻋﻴَﻬﺎاْﻟﺒَـَﻘﺮ َِذِﻟﻚ َِإَﱃ اْذَﻫﺐ ْﻓَـُﻘْﻠﺖ َُﺣﻘِّﻲَوَأْﻋِﻄِﲏ َﺗْﻈِﻠْﻤِﲏ 
َﻣﺎﻓَﺎﻓْـﺮُج َْوْﺟِﻬﻚ َاﺑِْﺘَﻐﺎء ََذِﻟﻚ َﻓَـَﻌْﻠﺖ َُأّﱐِ ﺗَـْﻌَﻠﻢ ُُﻛْﻨﺖ َﻓَِﺈن ِْ َﺎﻓَﺎْﻧﻄََﻠﻖ َﻓََﺄَﺧَﺬﻩ َُورَاِﻋﻴَـَﻬﺎاْﻟﺒَـَﻘﺮ ََذِﻟﻚ ََﻓُﺨﺬ ِْﺑﻚ َ
١١٢َﻋﻨـْ ُﻬﻢ ْا ﱠ ُﻓَـَﻔﺮَج َﺑَِﻘﻲ َ
halet mayraM ubA nib di'aS imak adapek nakatirecnem haleT : aynhamejreT
halet ;atakreb aid habqU' nib miharbI nib li'amsI imak adapek nakatirecnem
hallulusaR irad amuhna' uhallaildar ramU unbI irad 'ifaN ukadapek nakrabagnem
ikal-ikal gnaro agit akitek utauS" :adbasreb uaileb mallasaw ihiala' uhallallahs
aug utaus malad ek gnudnilreb akerem aggnih nurut najuh abit-abit ,nalajreb gnades
hutaj raseb utab hakgnobes ada ,aynmulebes agudid apnaT .gnunug id tapadret gnay
gnaroes halas naidumeK .aynmalad id akerem gnurugnem nad aog tulum putunem
gnay hilahs lama haltagni-tagnl' ;nial gnay aynnamet adapek atakreb akerem irad
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orang tua yang sudah lanjut usia. Selain itu, saya juga mempunyai seorang istri dan
beberapa orang anak yang masih kecil. Saya menghidupi mereka dengan
menggembalakan ternak. Apabila pulang dari menggembala, saya pun segera
memerah susu dan saya dahulukan untuk kedua orang tua saya. Lalu saya berikan air
susu tersebut kepada kedua orang tua saya sebelum saya berikan kepada anak-anak
saya. Pada suatu ketika, tempat penggembalaan saya jauh, hingga saya baru pulang
pada sore hari. Ternyata saya dapati kedua orang tua saya sedang tertidur pulas.
Lalu, seperti biasa, saya segera memerah susu. Saya berdiri di dekat keduanya
karena tidak mau membangunkan dari tidur mereka. Akan tetapi, saya juga tidak
ingin memberikan air susu tersebut kepada anak-anak saya sebelum diminum oleh
kedua orang tua saya, meskipun mereka, anak-anak saya, telah berkerumun di
telapak kaki saya untuk meminta minum karena rasa lapar yang sangat. Keadaan
tersebut saya dan anak-anak saya jalankan dengan sepenuh hati hingga terbit fajar.
Ya Allah, jika Engkau tahu bahwa saya melakukan perbuatan tersebut hanya untuk
mengharap ridla-Mu, maka bukakanlah celah untuk kami hingga kami dapat melihat
langit! ' Akhirnya Allah membuka celah lubang gua tersebut, hingga mereka dapat
melihat langit. Orang yang kedua dari mereka berdiri sambil berkata; 'Ya Allah, dulu
saya mempunyai seorang sepupu perempuan (anak perempuan paman) yang saya
cintai sebagaimana cintanya kaum laki-laki yang menggebu-gebu terhadap wanita.
Pada suatu ketika saya pernah mengajaknya untuk berbuat mesum, tetapi ia menolak
hingga saya dapat memberinya uang seratus dinar. Setelah bersusah payah
mengumpulkan uang seratus dinar, akhirnya saya pun mampu memberikan uang
tersebut kepadanya. Ketika saya berada diantara kedua pahanya (telah siap untuk
menggaulinya), tiba-tiba ia berkata; 'Hai hamba Allah, takutlah kepada Allah dan
janganlah kamu membuka cincin (menggauliku) kecuali setelah menjadi hakmu.'
Lalu saya bangkit dan meninggalkannya. Ya Allah, sesungguhnya Engkau pun tahu
bahwa saya melakukan hal itu hanya untuk mengharapkan ridhla-Mu. Oleh karena
itu, bukakanlah suatu celah lubang untuk kami! ' Akhirnya Allah membukakan
sedikit celah lubang lagi untuk mereka bertiga. Seorang lagi berdiri dan berkata; 'Ya
Allah ya Tuhanku, dulu saya pernah menyuruh seseorang untuk mengerjakan sawah
saya dengan cara bagi hasil. Ketika ia telah menyelesaikan pekerjaannya, ia pun
berkata; 'Berikanlah hak saya kepada saya! ' Namun saya tidak dapat memberikan
kepadanya haknya tersebut hingga ia merasa sangat jengkel. Setelah itu, saya pun
menanami sawah saya sendiri hingga hasilnya dapat saya kumpulkan untuk membeli
beberapa ekor sapi dan menggaji beberapa penggembalanya. Selang berapa lama
kemudian, orang yang haknya dahulu tidak saya berikan datang kepada saya dan
berkata; 'Takutlah kamu kepada Allah dan janganlah berbuat zhalim terhadap hak
orang lain! ' Lalu saya berkata kepada orang tersebut; 'Pergilah ke beberapa ekor sapi
beserta para penggembalanya itu dan ambillah semuanya untukmu! ' Orang tersebut
menjawab; 'Takutlah kepada Allah dan janganlah kamu mengolok-olok saya! '
Kemudian saya katakan lagi kepadanya; 'Sungguh saya tidak bermaksud mengolok-
olokmu. Oleh karena itu, ambillah semua sapi itu beserta para pengggembalanya
untukmu! ' Akhirnya orang tersebut memahaminya dan membawa pergi semua sapi
itu. Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah mengetahui bahwa apa yang telah saya
lakukan dahulu adalah hanya untuk mencari ridla-Mu. Oleh karena itu, bukalah
bagian pintu gua yang belum terbuka! ' Akhirnya Allah pun membukakan sisanya
untuk mereka."
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Selanjutnya hadis di atas tidak bertentangn dengan al-qur’an sebagai mana







Terjemahnya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.212
Syarikat Mudha>rabah memiliki dua istilah yaitu Al-Mudhara>bah dan Qiradh
sesuai dengan penggunaannya dikalangan kaum muslimin. Penduduk Irak
menggunakan istilah Mudhara>bah untuk mengungkapkan transaksi syarikat ini.
Disebut sebagai mudhara >bah karena diambil dari kata dharb di muka bumi yang
artinya melakukan perjalanan yang umumnya untuk berniaga dan berperang, Allah











Terjemahnya : Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang
yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian
karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran…213
Ada juga yang mengatakan diambil dari kata: dharb (mengambil) keuntungan
dengan saham yang dimiliki. Selain itu dalam istilah bahasa Hija>z disebut juga
sebagai qira>dh, karena diambil dari kata muqara>dhah yang arinya penyamaan dan
penyeimbangan. Seperti yang dikatakan
“Dua orang penyair melakukan muqara>dhah,” yakni saling membandingkan
syair-syair mereka. Disini perbandingan antara usaha pengelola modal dan
modal yang dimiliki pihak pemodal, sehingga keduanya seimbang. Ada juga
yang menyatakan bahwa kata itu diambil dari qardh yakni memotong. Tikus
itu melakukan qardh terhadap kain, yakni menggigitnya  hingga putus.
Dalam kasus ini, pemilik modal memotong sebagian hartanya untuk
diserahkan kepada pengelola modal, dan dia juga akan memotong
keuntungan usahanya.
Sedangkan dalam istilah para ulama Syarikat Mudhara>bah memiliki
pengertian pihak pemodal (Investor) menyerahkan sejumlah modal kepada pihak
pengelola untuk diperdagangkan. Dan berhak mendapat bagian tertentu dari
keuntungan.214 Dengan kata lain Mudhara>bah adalah akad (transaksi) antara dua
pihak di mana salah satu pihak menyerahkan harta kepada yang lain agar
diperdagangkan dengan pembagian keuntungan diantara keduanya sesuai dengan
kesepakatan. Sehingga Mudhara>bah adalah bentuk kerja sama antara dua atau lebih
pihak di mana pemilik modal (shahib al-mal/investor) mempercayakan sejumlah
modal kepada pengelola (Mudha >rib) dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan.
213 Ibid., h. 576
214 Ibnu Qudamah, Al-Mughni di tahqiq Abdullah bin Abdulmuhsin Al-Turki, (cet : 2 ; t.t.
:Hajr 1412H.), h. 133
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Bentuk ini menegaskan kerja sama dengan kontribusi 100% modal dari shahib al-mal
dan keahlian dari Mudha>rib.
c. Mudhara>bah Menurut Para Ulama
Para ulama sepakat bahwa sistem penanaman modal ini dibolehkan. Dasar
hukum dari sistem jual beli ini adalah ijma’ ulama yang membolehkannya. Seperti
dinukilkan Ibnul Mundzir, Ibnu Hazm Ibnu Taimiyah dan lainnya.
Ibnu Hazm menyatakan: “Semua bab dalam fiqih selalu memiliki dasar
dalam Al-qur’an dan Sunnah yang kita ketahui kecuali Qira>dh (Mudhara>bah (pen).
Kami tidak mendapati satu dasarpun untuknya dalam Al-qur’an dan Sunnah. Namun
dasarnya adalah ijma’ yang benar. Yang dapat kami pastikan bahwa hal ini ada di
zaman Rasulullah, beliau ketahui dan setujui dan seandainya tidak demikian maka
tidak boleh”.215
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengomentari pernyataan Ibnu Hazm di atas
dengan menyatakan: “Ada kritikan atas pernyataan beliau ini:
1. Bukan termasuk madzhab beliau membenarkan ijma’ tanpa diketahui
sandarannya dari Al-qur’an dan Sunnah dan ia sendiri mengakui bahwa ia
tidak mendapatkan dasar dalil Mudha>rabah dalam Al-qur’an dan Sunnah.
2. Beliau tidak memandang bahwa tidak adanya yang menyelisihi adalah ijma’,
padahal ia tidak memiliki di sini kecuali ketidaktahuan adanya yang
menyelisihinya.
3. Beliau mengakui persetujuan Nabi setelah mengetahui sistem muamalah ini.
Taqrier (persetujuan) Nabi termasuk satu jenis Sunnah, sehingga (pengakuan
215 Ibnu Hazm, Maratib Al Ijma’ (Beirut : Dar Al-Kutub Al Ilmiyah,tth). H  91.
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beliau) tidak adanya dasar dari Sunnah menentang pernyataan beliau tentang
taqrir ini.
4. Jual beli (perdagangan) dengan keridhaan kedua belah pihak yang ada dalam
Al-qur’an meliputi juga qiradh dan mudha >rabah
5. Madzhab beliau menyatakan harus ada nash dalam Al-qur’an dan Sunnah
atas setiap permasalahan, lalu bagaimana di sini meniadakan dasar dalil
qira>dh dalam Al-qur’an dan Sunnah tidak ditemukannya dalil tidak
menunjukkan ketidak adaannya.
6. Atsar yang ada dalam hal ini dari Nabi Muhammad tidak sampai pada derajat
pasti (Qath’i) dengan semua kandungannya, padahal penulis (Ibnu Hazm)
memastikan persetujuan Nabi dalam permasalahan ini.216
Demikian juga Syaikh Al-Bani mengkritik pernyataan Ibnu Hazm di atas
dengan menyatakan: “Ada beberapa bantahan (atas pernyataan beliau), yang
terpenting bahwa asal dalam Muamalah adalah boleh kecuali ada nash (yang
melarang) berbeda dengan ibadah, pada asalnya dalam ibadah dilarang kecuali ada
nash, sebagaimana dijelaskan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Qiradh dan
Mudhara>bah jelas termasuk yang pertama. Juga ada nash dalam Al-qur’an yang
membolehkan perdagangan dengan keridhaan dan ini jelas mencakup Qira>dh. Ini
semua cukup sebagai dalil kebolehannya dan dikuatkan dengan ijma’ yang beliau
akui sendiri”.217
Dalam kesempatan lain Ibnu Taimiyah menyatakan: “Sebagian orang
menjelaskan beberapa permasalahan yang ada ijma’ padanya namun tidak memiliki
216 Ibid., h.  92
217 Muhammad Nashiruddin Al-Bani, Irwa’ Al Gholil Fi Takhrij Ahaadits Manar Al Sabil
(cet : 2 Baerut  : Al-Maktab Islami, 1405 H), h. 294
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dasar nash, seperti Mudhara>bah, hal itu tidak demikian. Mudhara>bah sudah masyhur
dikalangan bangsa Arab Jahiliyah apalagi pada bangsa Qurais, karena umumnya
perniagaan jadi pekerjaan mereka. Pemilik harta menyerahkan hartanya kepada
pengelola (‘uma>l). Rasulullah sendiri pernah berangkat membawa harta orang lain
sebelum kenabian sebagaimana telah berangkat dalam perniagaan harta Khadijah.
Juga kafilah dagang yang dipimpin Abu Sufyan kebanyakannya dengan sistem
mudhara>bah dengan Abu Sufyan dan selainnya. Ketika datang Islam Rasulullah
menyetujuinya dan para sahabatpun berangkat dalam perniagaan harta orang lain
secara mudha>rabah dan beliau tidak melarangnya. Sunnah di sini adalah perkataan,
pebuatan dan persetujuan beliau, ketiak beliau setujui maka mudhara>bah dibenarkan
dengan Sunnah.218
Juga hukum ini dikuatkan dengan adanya amalan sebagian sahabat
Rasulullah diantaranya yang diriwayatkan dalam Al-Muwattha’ dari Zaid bin
Aslam, dari ayahnya bahwa ia menceritakan: Abdullah dan Ubaidillah bin Umar bin
al-Khattab pernah keluar dalam satu pasukan ke Negeri Iraq. Ketika mereka
kembali, mereka lewat di hadapan Abu Musa Al-Asy’ari, yakni gubernur Bashrah.
Beliau menyambut mereka berdua dan menerima mereka sebagai tamu dengan suka
cita. Beliau berkata: “Kalau aku bisa melakukan sesuatu yang berguna buat kalian,
pasti akan kulakukan.” Kemudian beliau berkata: “Sepertinya aku bisa
melakukannya. Ini ada uang dari Allah yang akan kukirimkan kepada Amirul
Mukminin. Beliau meminjamkannya kepada kalian untuk kalian belikan sesuau di
Iraq ini, kemudian kalian juga di kota Madinah. Kalian kembalikan modalnya kepada
Amirul Mukminin, dan keuntungannya kalian ambil.” Mereka berkata: “Kami suka
218 Ibid
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itu.” Maka beliau menyerahkan uang itu kepada mereka dan menulis surat untuk
disampaikan kepada Umar bin Khattab agar Amirul Mukminin itu mengambil dari
mereka uang yang dia titipkan. Sesampainya di kota Madinah, mereka menjual
barang itu dan mendapatkan keuntungan. Ketika mereka membayarkan uang itu
kepada Umar. Umar lantas bertanya: “Apakah setiap anggota pasukan diberi
pinjaman oleh Abu Musa seperti yang diberikan kepada kalian berdua?” Mereka
menjawab: “Tidak.” Beliau berkata: “Apakah karena kalian adalah anak-anak
Amirul Mukminin sehingga ia memberi kalian pinjaman?” Kembalikan uang itu
beserta keuntungannya.” Adapun Abdullah, hanya membungkam saja. Sementara
Ubaidillah langsung angkat bicara: “Tidak sepantasnya engkau berbuat demikian
wahai Amirul Mukminin! Kalau uang ini berkurang atau habis, pasti kami akan
bertanggungjawab.” Umar tetap berkata: “Berikan uang itu semaunya.” Abdullah
tetap diam, sementara Ubaidillah tetap membantah. Tiba-tiba salah seorang di
antara penggawa Umar berkata: “Bagaimana bila engkau menjadikannya sebagai
investasi modal wahai Umar?” Umar menjawab: “Ya. Aku jadikan itu sebagai
investasi modal.” Umar segera mengambil modal beserta setengah keuntungannya,
sementara Abdullah dan Ubaidillah mengambil setengah keuntungan sisanya.219
Kaum muslimin sudah terbiasa melakukan akad kerja sama semacam itu
hingga zaman ini diberbagai masa dan tempat tanpa ada ulama yang
menyalahkannya. Ini merupakan konsensus yang diyakini umat, karena cara ini
sudah digunakan bangsa Qurais secara turun temurun dari jaman jahiliyah hingga
zaman Nabi,kemudian beliau mengetahui, melakukan dan tidak mengingkarinya.
219Abu> ‘Abdillah Ma>lik  ibn A<nas al-As}bah}i, Muwat}t}a’ al-Ima>m Ma>lik, Juz. 3  (Mesir: Da>r
Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi, t.th.), h. 687.
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Tentulah sangat bijak, bila pengembangan modal dan peningkatan nilainya
merupakan salah satu tujuan yang disyariatkan. Sementara modal itu hanya bisa
dikembangkan dengan dikelola dan diperniagakan. Sementara tidak setiap orang
yang mempunyai harta mampu berniaga, juga tidak setiap yang berkeahlian dagang
mempunyai modal. Maka masing-masing kelebihan itu dibutuhkan oleh pihak lain.
Oleh sebab itu mudhara>bah ini disyariatkan oleh Allah demi kepentingan kedua
belah pihak.
d. Hikmah Di Syariatkannya Mudha>rabah
Hukum aqad mudhara>bah diperbolehkan, karena Islam mensyari’tkan dan
memperbolehkannya karena untuk memudahkan manusia. Karena sebagian dari
manusia ada yang memiliki harta (modal), akan tetpi sebagian yang lain ada yang
tidak mampu untuk mencari modal atau belum memiliki modal. Terkadang orang
yang memiliki harta tidak dapat mengelola harta tersebut untuk usaha, sedangkan
ada sebagian orang yang mempunyai kemampuan untuk berwirausaha akan tetapi
tidak memiliki modal. Oleh karena itu Islam membolehkan cara tersebut agar umat
Islam saling membantu Islam mensyariatkan akad kerja sama Mudhara>bah untuk
memudahkan orang, karena sebagian mereka memiliki harta namun tidak mampu
mengelolanya dan disana ada juga orang yang tidak memiliki harta namun memiliki
kemampuan untuk mengelola dan mengembangkannya. Maka Syariat membolehkan
kerja sama ini agar mereka bisa saling mengambil manfaat diantara mereka. Shahib
al-mal (investor) memanfaatkan keahlian Mudha>rib (pengelola). Memanfaatkan
harta dan dengan demikian terwujudlah kerja sama harta dan amal. Allah  tidak
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mensyariatkan satu akad kecuali untuk mewujudkan kemaslahatan dan menolak
kerusakan.220





Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang hadis-hadis dalam sistem
perbankan syariah, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Dapat diketahui bahwasanya bank syariah adalah terbagi atas dua kata yang
berbeda yaitu bank dan kata syariah dimana hal ini berfungsi untuk dapat
membedakan yang mana bank berasaskan Islam dan bukan, atau sering juga
disebut dalam istilah adalah bank konvensional.
Melalui litelatur yang ada ternyata istilah lain yang digunakan untuk sebutan
bank syariah adalah bank Islam, adapun dari segi pengertiannya adalah yaitu
suatu sistem perbankan yang pelaksanaannya berdasarkan hukum Islam (syariah).
Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya larangan dalam agama Islam untuk
meminjamkan atau memungut pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman
(riba), serta larangan untuk berinvestasi pada usaha-usaha berkategori terlarang
(haram) atau dalam kata lain bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang
usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran
serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsi-prinsip
syariat Islam. Hal ini jelas berbeda dengan apa yang ada pada bank konvensional
dimana operasionalnya menerapkan metode bunga.
2. Dengan metode takhri>j h}adis yang menunjukkan tempat hadis pada sumber
aslinya serta yang mengeluarkan hadis tersebut dengan sanadnya dan menjelaskan
derajatnya ketika diperlukan, sehingga diperoleh informasi bahwa hadis-hadis
yang terkait dengan sistem bank syariah dalam berbagai kitab hadis berjumlah 39
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riwayat. Hadis-hadis tersebut sudah di bagi ke dalam 10 sistem  yang ada pada
bank syariah. Dan rincianya adalah sebagai berikut :
a. Pada sistem al-wadi>ah dasar hadis yang digunakan setelah dilakukan
takhrij hadis maka hadis yang di jadikan landasan hukum tersebut terdapat
pada 4 kitab periwayat hadis.yaitu Sunan Abu> Dawud, Kitab buyu’ urutan
ke 79 dan 80, Sunan At-Thirmidzi kitab buyu’, urutan 28 Sunan Ad-
Darimi, Kitab buyu’ urutan 57, Musnad Ah{mad bin Hambal Juz 2 Halaman
414
b. Pada sistem mudha>rabah. Setelah dilakukan takhri>j maka hadis yang
dijadikan landasan hukum tersebut terdapat pada 3 kitab periwayatan
hadis. Yaitu Sunan Ibnu Majah kitab jual beli hadis ke 32, Sunan An-
Nasai kitab iman hadis ke 867, Sunan Ad-Darimi kitab faraidh hadis ke
940
c. Pada sistem al-musyara>kah. Maka hadis yang dijadikan landasan hukum
terdapat pada 2 kitab periwayat hadis. Yaitu Sunan Ahmad bin Hambal
kitab buyu’ hadis ke 54, Sunan Abu> Dawud kitab buyu’ hadis ke 26
d. Pada sistem al-muraba>hah. Maka setelah dilakukan penelusuran hadis yang
menjadi dasar hukum tersebut terdapat pada 2 kitab hadis. Yaitu Sunan
Ibnu Majah kitab tija>rat hadis ke 18, Sunan Ahmad Bin Hambal Jus 2
hadis ke 526.
e. Pada sistem al-ija>rah. Dasar hukum hadis setelah ditelusuri maka hadis
tersebut terdapat pada 3 kitab periwayatan hadis yaitu pada kitab sahih
Bukhari terdapat 2 jalur sanad, dan 1 jalur sanad masing-masing di dalam
kitab sunan Ibnu Majah dan musnad Ahmad bin Hambal.
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f. Pada sistem al-wa>kalah. Maka dasar hukum hadis dapat ditemukan pada 3
kitab periwayatan hadis yaitu sunan Abu Dawud, sunan Thirmidzi dan
sunan Ibnu Majah yang masing-masing mempunyai 1 jalur sanad.
g. Pada sistem al-hiwa>lah. Setelah dilakukan penelusuran terhadap hadis yang
digunakan sebagai dasar hukum sistem ini maka hadis tersebut dapat
ditemukan di dalam 9 kitab periwayatan hadis yaitu pada kitab sahih
Bukhari dengan 3 jalur sanad, sahih Muslim 1 jalur sanad, sunan Abu
Dawud 1 jalur sanad, sunan Thirmidzi 1 jalur sanad, sunan An-Nasa’i 2
jalur sanad, sunan Ibnu Majah 1 jalur sanad, sunan Ad-Darimi 1 jalur
sanad, kitab Muwatta’ Malik 1 jalur sanad dan yang terakhir pada kitab
musnad Ahmad bin Hambal dengan 7 jalur periwayatan hadis.
h. Pada sistem al-ka>falah. Hadis sebagai dasar hukum setelah di telusuri maka
hadis tersebut dapat ditemukan di dalam 3 kitab periwayatan hadis yaitu
sunan Ibnu Majah, musnad Ahmad bin Hambal dan sunan Ad-Darimi, yang
masing-masing mempunyai 1 jalur periwayatan.
i. Pada sistem al-sha>rf. Dasar hukum yang digunakan oleh sistem ini terdapat
pada 7 kitab periwayatan hadis yaitu sahih Bukhari1 jalur sanad, sahih
Muslim 1 jalur sanad, sunan Abu Dawud 2 jalur periwayatan, sunan Ibnu
Majah 1 jalur sanad,sunan An-Nasa’i 2 jalur sanad, sunan Ad-Darimi 1
jalur sanad dan musnad Ahmad bin Hambal 4 jalur periwayatan.
j. Pada sistem al-qardhul h}asa>n. Maka setelah dilakukan penelusuran dasar
hukum hadis yang digunakan hanya terdapat pada kitab sunan Ibnu Majah
saja dengan 1 jalur sanad.
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Dan selanjutnya penulis hanya meneliti 2 dari pada sepuluh sistem tersebut
yang lebih umum digunakan oleh kehidupan manusia kemudian hadis-hadis
yang telah ditakhrij, diteliti lebih lanjut baik sanad dan matannya dengan hasil
sebagai berikut :
3. Berdasarkan kritik sanad, ternyata hadis yang terkait dengan al-wa>di’ah salah
satu sitem bank syariah, adalah hadis Masyhur dikarenakan hadis yang
diriwayatkan lebih dari dua jalan, melainkan ada empat jalur periwayatan dan
belum mencapai derajat mutawatir. Dan hadisnya bersifat mutashil yaitu
bersambung langsung kepada Nabi Muhammad.
Pada gambar skema sanad tampak jelas bahwasanya sanad Abu> Dawud
yang melalui Abu> Kamil serta sanad Ahmad bin Hambal melalui ibn ‘Adi sama
terputus pada riwayat pertama dan kedua, dinyatakan demikan karena sanad
yang lain yang menjadi periwayat pertama adalah Abu> Hurairah dan periwayat
ke dua adalah Abu> Shalih. Oleh karena itu hadis yang keadaanya sanadnya
terputus seperti ini dapat disebut sebagai hadis mursal dan mu’allaq dan kedua
macam hadis tersebut adalah termasuk hadis daif namun karena seluruh sanad
yang ada pada pada hadis al-wadi’ah memiliki kualitas sahih maka hadis yang
penulis teliti ini naik derajatnya menjadi sahih lighairihi
Sedangkan kritik sanad pada hadis tentang mudha>rabah, berdasarkan
jumlah rawi hadis maka hadis tersebut adalah hadis ah{ad dikarenakan hanya
ada satu sanad yang meriwayatkannya. Selanjutnya diketahui bahwasanya
jalur Ibnu Majah dalam keadaan terputus pada periwayatan tingkat pertama
dan menurut istialh hadis seperti ini adalah termasuk hadis mursal dan hadis
ini termasuk daif.
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Bersarkan kritik matan, pada hadis tentang al-wa>di’ah Berdasarkan
bentuk matan hadis dapat di ketahui bahwasanya hadis tersebut termasuk
hadis qauli (ucapan) yaitu sabda (ucapan) Nabi dan dapat dipastikan bahwa
hadis ini adalah hadis marfu’, dan hadis tersebut beriwayat bi al-lafzi.
Kemudian yang yang berkaitan tidak bertentangan dengan hadis yang sahih
serta al-qur’an.
Selanjutnya pada hadis tentang mudha>rabah maka hadis tersebut
termasuk hadis qauli (ucapan), adapun matan hadis tersebut sama sekali tidak
bertentangan hadis yang sahih dan al-qur’an.
B. Saran-Saran
Setelah pemaparan hadis-hadis tentang sistem bank syariah maka perlu
adanya pengkajian khusus dan rutin terhadap hadis-hadis Rasulullah khususnya yang
terkait dengan sistem bank syariah, sehingga tidak terjebak dalam pemakaian hadis-
hadis dhaif sebagai sumber rujukan.
Kemudian marilah kita menerapkan syariat Islam secara utuh tanpa harus
meninggalkan hal-hal yang ketika berurusan dengan pembiayaan proyek, ekspor-
impor, perbankan, asuransi dan pasar modal. Padahal dari kesemuanya hal di atas
agama Islam telah mengaturnya melalui kitab al-qur’an dan sumber hukum yang
kedua yaitu hadis Nabi Muhammad.
Untuk itu Perlu adanya perhatian khusus dan upaya pemerintah dalam
mengimplementasi hadis-hadis tentang sistem perbankan syariah di tengah-tengah
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duwaD ubAizdimrihTlabnaH nib damhA imiraD-dA
ُﻳﻮُﺳَﻒ ْﺑﻦ َﻣﺎ َ َﻚ اﻟ َﻤ ﱢ 
ُﺣَﻤ ْ ٌﺪ  َ ْﻌ ِ اﻟﻄﱠ ﻞ َ
َﻳ َﺪ ْﺑَﻦ ُزَر ــــْ ﻊ




َطْﻠُﻖ ْﺑُن َﻏﻧﱠﺎم ٍ
ُﻣَﺣﻣﱠ ُد ْﺑُن اْﻟﻌََﻼء ِ
ﻗَْﯾس ٌ
أَْﺣَﻣُد ْﺑُن إِْﺑَراِھﯾم َ
أَﺑِﻲ ھَُرْﯾَرة َ
أَﺑِﻲ َﺻﺎِﻟﺢ ٍ
َرُﺳﻮَل ا ِ 
ِﻟﻔَُﻼن ٍ
أَﺑِﻲ 
َرُﺳوُل  ﱠ ِ II danaS amekS rabmaG
أَﺑِﯾﮫ ِ
َﻋن                   َﻋن ْ
اْﻟَﺣﺎِرِث اْﻟﻌُْﻛِﻠّﻲ ِ ُﻣَﺣﻣﱠ د ٌ َﺻﺎِﻟﺢ ِْﺑِن ُﺻَﮭْﯾب ٍ
َﻋن ْ ﻗَﺎل َ َﻋن                   َﻋن ْ
ُﻣِﻐﯾَرةَ  اْﺑُن َﻋْون ٍ َﻋْﺑِد اﻟرﱠ ْﺣَﻣِن ْﺑِن َداُود َ
َﻋن ْ َﺣدﱠﺛَﻧَﺎ َﻋن                   َﻋن ْ
أَﺑُو َﻋَواﻧَﺔ َ أَْﻧﺑَﺄَﻧَﺎ إِْﺳَﻣِﻌﯾل ُ ﻧَْﺻُر ْﺑُن اْﻟﻘَﺎِﺳِم 
َﺣدﱠ ﺛَﻧَﺎ أَْﻧﺑَﺄَﻧَﺎ َﺣدﱠ ﺛَﻧَﺎ
أَﺑُو اﻟﻧﱡْﻌَﻣﺎِن  َﻋْﻣُرو ْﺑُن ُزَراَرةَ  ﺑِْﺷُر ْﺑُن ﺛَﺎﺑٍِت اْﻟﺑَزﱠ اُر 
َﺣدﱠ ﺛَﻧَﺎ
اْﻟَﺣَﺳُن ْﺑُن َﻋِﻠﻲٍّ اْﻟَﺧﻼﱠ ُل 
أَْﺧﺑََرﻧَﺎ أَْﺧﺑََرﻧَﺎ َﺣﺪﱠ َﺛَﻨﺎ
imiraD-dA i'asaN-nA hajaM unbI
: nagnareteK
: imiraD-dA : hajaM unbI
:    I'asaN-nA
iapmas aynah naknialem hallulusar adapek iapmas kadit imiraD-da nad i'asaN-na adap ada gnay danas rulaj adaP
ajas ni'ibat adapek
َرُﺳﻮل َ ﱠ ِ  I danaS amekS rabmaG
أَﺑِﻲ ُھَﺮْﯾَﺮةَ  أَﺑِﻲ
َﻋﻦ ْ َﻋﻦ ْ َﻋﻦ َﻋﻦ ْ َﻋﻦ َﻋﻦ ْ َﻋﻦ ْ َﻋﻦ ْ
أَﺑِﻲ َﺻﺎِﻟﺢٍ  ﻓَُﻼن ٍ
َﻋﻦ ْ َﻋﻦ ْ َﻋﻦ َﻋﻦ ْ َﻋﻦ َﻋﻦ ْ َﻋﻦ ْ َﻋﻦ ْ
أَﺑِﻲ ُﺣَﺼْﯿﻦ ٍ ﯾُﻮُﺳﻒ َ ْﺑﻦ ِ َﻣﺎَھﻚ َ اْﻟَﻤّﻜِ ّﻲِ 
َﻋﻦ ْ َﻋﻦ ْ َﻋﻦ ْ َﻋﻦ ْ َﻋﻦ ْ َﻋﻦ ْ َﻋﻦ ْ
ﻗﻞ ﻗَْﯿﺲ ٌ َﺷِﺮﯾﻚ ٍ ُﺣَﻤْﯿﺪٌ  ﯾَْﻌﻨِﻲ اﻟﻄﱠِﻮﯾﻞ َ
َﻋﻦ ْ َﻋﻦ ْ َﻋﻦ َﻋﻦ ْ َﻋﻦ َﻋﻦ ْ َﻋﻦ ْ َﺣﺪﱠﺛَُﮭﻢ ْ
ُﺣَﻤْﯿﺪ ٍ َطْﻠﻖ ُ ْﺑﻦ ُ َﻏﻨﱠﺎم ٍ ﯾَِﺰﯾﺪَ  ْﺑﻦ َ ُزَرْﯾﻊٍ 
َﻋﻦ ْ َﻋﻦ ْ َﺣﺪﱠﺛَﻦ َﺣﺪﱠﺛَﻦ َ َﺣﺪﱠﺛَﻦ َ َﺣﺪﱠث َ َﺣﺪﱠﺛَﻦ َﺣﺪﱠﺛَﻦ أَنﱠ 
ُﻣَﺤﻤﱠ ﺪُ  ْﺑﻦ ُ أَﺑِﻲ َﻋِﺪّيٍ  أَْﺣَﻤﺪُ  ْﺑﻦ ُ إِْﺑَﺮاِھﯿﻢ َ ُﻣَﺤﻤﱠ ﺪُ  ْﺑﻦ ُ اْﻟﻌََﻼء ِ أَﺑُﻮ َﻛﺎِﻣﻞ ٍ
َﺣﺪﱠﺛَﻦ َ أَْﺧﺒََﺮﻧَﺎ أَْﺧﺒََﺮﻧَﺎ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ َﺣﺪﱠﺛَﻦ َ
labmaH nib dam{hA imiraD-dA izdimrihT duwaD >ubA
: nagnareteK
itiletid gnay rulaj halada labet katec id gnay siraG
:                 imiraD-dA : duwaD ubA
: labmaH nib dam{hA :    izdimrihT
َﺣﺪﱠﺛَﻦ َ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ َﺣﺪﱠﺛَﻦ َ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ
